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ABSTRAK

Dwi Putri Robiatul Adawiyah, 2021, F52719230. Dakwah Rekonsiliasi
Pemerintah Kabupaten Sampang dalam Penyelesaian Konflik Antar Penganut
Sunni-Syi’ah di Sampang. Tesis. Magister Komunikasi Penyiaran Islam UIN
Sunan Ampel Surabaya.

Kata Kunci : Dakwah Rekonsiliasi, Pemerintah Kabupaten Sampang, Penganut
Sunni-Syi’ah.

Penelitian ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan dakwah Pemerintah
Kabupaten Sampang dalam rekonsiliasi penganut aliran Syi’ah dan Sunni, serta
mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat Pemerintah Kabupaten
Sampang dalam melakukan dakwah rekonsiliasi. Peneliti menggunakan penelitian
kualitatif dengan pendekatan konstruktivisme. Pengumpulan data dilakukan
dengan cara wawancara, observasi dan dokumentasi. Teori rekonsiliasi dari John
Paul Lederach digunakan sebagai pisau analisis penelitian ini.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa:1) Dakwah rekonsiliasi
Pemerintah dilakukan dengan beberapa tahap a) tabayyun (klarifikasi) yakni
mencari tahu permasalahan secara mendalam dari pandangan kedua belah pihak.
Dalam hal ini Pemerintah Kabupaten Sampang menganalisis permasalahan secara
perlahan untuk menyusun penyelesaian konflik yang tepat. b) tahkim (mediasi).
Pemerintah melakukan mediasi secara bergantian menemui penganut Sunni dan
Syi’ah untuk mencari cara menyelesaikan konflik. Selain itu, pemerintah
melaksanakan program tanah sistematis lengkap (PTSL) sebagai media untuk
menghantarkan kedua belah pihak bertemu dan berinteraksi bersama. c) syura
(musyawarah) Pemerintah sebagai mediator berperan sebagai penyambung lidah
penganut Sunni dan penganut Syi’ah. Pemerintah melakukan musyawarah dengan
penganut Syi’ah dengan menyampaikan hal-hal yang menjadi tuntutan penganut
Sunni. Begitupula sebaliknya pemerintah mengadakan musyawarah dengan
penganut Sunni mengenai keinginan penganut Syi’ah kembali ke Ahlussunnah. d)
ishlah (perdamaian) ditandai dengan kembalinya penganut Syi’ah ke ajaran
Ahlussunnah yang pada akhirnya membuka ruang penerimaan masyarakat. 2)
Faktor pendukung dakwah rekonsiliasi Pemerintah Kabupaten Sampang berasal
dari internal maupun eksternal meliputi, a) kemauan dan kemampuan pemerintah
menyelesaikan konflik, b) strategi yang digunakan pemerintah, ¢) dukungan dari
berbagai pihak, d) keterbukaan diri, e) proses pengenalan, f) saling memahami
atau tafahum. 3) Faktor penghambat dakwah rekonsiliasi Pemerintah Kabupaten
Sampang berasal dari internal maupun eksternal meliputi, a) ketidakpercayaan
terhadap pemerintah, b) perbedaan persepsi diantara tim rekonsiliasi, c) egoisme
yang tinggi, d) adanya sikap menutup diri, dan e) pemahaman Islam yang masih
dangkal dan f) adanya sikap suka bermusuhan.
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ABSTRACT

Dwi Putri Robiatul Adawiyah, 2021, F52719230. Preaching for
Reconciliation of the Sampang Regency Government in Resolving Conflicts
Between Sunni-Shi'a Adherents in Sampang. Thesis. Master of Islamic
Broadcasting Communication at UIN Sunan Ampel Surabaya.

Keywords: Reconciliation Da'wah, Sampang Regency Government,
Sunni-Shi‘a adherents.

This study is intended to describe the da'wah of the Sampang Regency
Government in reconciling Shia and Sunni adherents, as well as to describe the
supporting and inhibiting factors of the Sampang Regency Government in
carrying out reconciliation da'wah. Researchers used qualitative research with a
constructivism approach. Data was collected by means of interviews, observation
and documentation. The reconciliation theory of John Paul Lederach is used as the
analytical knife of this research.

The results of this study indicate that: 1) Government reconciliation
preaching is carried out in several stages a) tabayyun (clarification) namely
finding out the problem in depth from the views of both parties. In this case, the
Sampang Regency Government analyzes the problem slowly to develop an
appropriate conflict resolution. b) tahkim (mediation). The government mediates
alternately with Sunnis and Shiites to find ways to resolve the conflict. In
addition, the government implemented a complete systematic land program
(PTSL) as a medium to bring both parties to meet and interact together. c) shura
(consultation) The government as a mediator acts as a mouthpiece for Sunnis and
Shiites. The government conducts deliberations with Shiites by conveying matters
that are the demands of Sunnis. On the other hand, the government held
deliberations with the Sunnis regarding the desire of the Shiites to return to
Ahlussunnah. d) ishlah (peace) is marked by the return of the Shi'a adherents to
the teachings of Ahlussunnah which ultimately opens up space for public
acceptance. 2) The supporting factors for the Sampang Regency Government's
reconciliation propaganda come from internal and external sources including, a)
the government's willingness and ability to resolve conflicts, b) the strategies used
by the government, ¢) support from various parties, d) self-disclosure, €) the
introduction process, f ) mutual understanding or understanding. 3) The inhibiting
factors for proselytizing the reconciliation of the Sampang Regency Government
are internal and external, including, a) distrust of the government, b) differences
in perception among the reconciliation team, c) high egoism, d) a self-confident
attitude, and e) a lack of understanding of Islam. shallow and f) hostile attitude.
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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Agama menjadi sesuatu yang penting dalam kehidupan manusia. Adanya
agama dapat membawa manusia kepada kehidupan yang lebih baik dari
sebelumnya. Agama berasal dari bahasa Sanksekerta.® Dalam Ensiklopedia
Indonesia sebagaimana dikutip dalam Endang® agama ialah ketika manusia
mengakui dengan keberadaan Yang Maha Suci dan mengakui bahwa ada
segala sesuatu kekuasaan melampaui segala yang ada. Fachroeddin dalam
ceramahnya sebagaimana dikutip dalam Endang® mengatakan agama jika
dilihat dari asal katanya maka a berarti tidak dan gama adalah kehancuran,
ketika seseorang tidak memiliki agama akan membawanya pada kehancuran
yang nyata.

Jika ditinjau dari fungsinya, agama memiliki beberapa fungsi antara lain;
pertama, agama memiliki jangkauan diluar nalar manusia yang meliputi
kesejahteraan dan takdir. Terkait diluar nalarnya, agama dapat membawa
manusia menuju kebenaran absolut dan dapat memberikan dukungan bagi
pemeluknya, obat bagi kesedihan serta rekonsiliasi. Kedua, agama dapat
memberikan petunjuk kepada manusia ditengah kekaburan dari berbagai

persoalan yang dihadapi. Ketiga, agama menjadi pedoman hidup manusia

! M. Ridwan Lubis, Agama dan Perdamaian: Landasan, Tujuan, dan Realitas Kehidupan
(Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 2017). 1.
2 Endang Saifuddin Anshari, llmu, Filsafat, & Agama (Bandung : Dunia Pustaka Jaya, 2018). 155.
3 -

Ibid. 154.



sehari-hari. Keempat, agama juga dapat berfungsi untuk meneguhkan nilai-
nilai kemanusiaan yang ada. *

Memahami dan mendalami ajaran agama yang dianut sangatlah
diperlukan untuk pedoman menjalankan kehidupan sehari-hari, namun di sisi
lain cara umat dalam memahami ajaran agama dipengaruhi oleh cara pandang
dan sikap yang digunakan. Misalnya cara pandang dan sikap masyarakat yang
salah dalam memahami ajaran agama adalah ekslusif. Eksklusif merupakan
sikap yang menganggap agama yang dianutnya paling benar dan adanya upaya
memisahkan diri dari berbagai pengaruh luar.’ Di sisi lain, terdapat anggapan
ajaran yang diluar agamanya sesat, kafir dan salah, sehingga terjadi penolakan
terhadap agama lain. Ekslusif berkembang menjadi ekslusivisme yang
merupakan ajaran-ajaran mengenai keunggulan, keistimewaan dan adanya
keinginan untuk mendominasi satu agama di atas agama yang lainnya. Umat
atau kelompok yang memiliki cara pandangan ekslusivisme akan memanggap
seseorang yang tidak menganut agama sesuai dengan agama yang dipeluknya
tidak akan terselamatkan.®

Adanya sikap ekslusivisme ini berdampak pada munculnya Kklaim
kebenaran (truth claim). Truth claim yang berkembang menjadi cara pandang
seseorang disebut ekslusivitas. Sugirtharajah sebagaimana yang dikutip dalam

Erwin’ menyatakan ekslusivitas sebagai keseluruhan cara pandang seseorang

* Lubis, Agama dan Perdamaian. 13.
> Ahsanul Khalikin dan Zirwansyah, Pandangan Pemuka Agama tentang Ekslusifisme (Jakarta :
Badan Litbang dan Diklat, Kementerian Agama RI, 2013), accessed April 3, 2021,
https://studylibid.com/doc/682911/pandangan-pemuka-agama-tentang-ekslusifisme.
j Erwin Arianto Saragih, Etika Relasi (Yogyakarta : PT Kanisius, 2019). 13.

Ibid. 13.



mengenai keistimewaan kepercayaannya sendiri dan berusaha menjatuhkan
kepercayaan lain. Oleh sebab itu, ekslusivitas dapat berarti sebagai cara
pandang mengenai ajaran agamanya mengenai klaim kebenaran yang mutlak
memperbolehkannya bersikap demikian. Cara pandang eksklusivitas
cenderung dianggap negatif karena dianggap kurangnya pengetahuan atau
kedewasaan dalam beragama dan hal ini dapat berdampak pada keberagaman
yang ada di negeri ini khususnya. Pandangan ekslusivitas pada akhirnya dapat
menimbulkan adanya konflik yang mengatasnamakan agama.®

Pandangan ini dipertegas oleh Taufig® yang menjelaskan bahwa, latar
belakang konflik kekerasan atas nama agama disebabkan oleh fanatisme
agama Yyang berlebihan dikarenakan pemahaman agama yang sederhana.
Dampak dari adanya hal tersebut, yakni munculnya sikap eksklusivisme yang
menganggap agama yang dianut paling benar dan agama diluar itu dianggap
salah. Sikap ini secara otomatis dapat berdampak pada adanya kekerasan dan
konflik yang mengatasnamakan agama.

Menurut Roibin'® kekerasan atas nama agama terjadi dan meningkat
semenjak digulirkan reformasi hingga saat ini. Hal ini diperkuat dengan data,
seperti yang terjadi pada tahun 2010 kekerasan terhadap minoritas agama,
totalnya terdapat 216 kasus. Pada tahun 2011 terjadi peningkatan menjadi 244

kasus. Dan lebih signifikan lagi kasus kekerasan agama pada tahun 2012

8 Saragih, Etika Relasi. 13-14.

® Taufiq Saefuddin, “Memahami Konflik Antar Iman: Menyikapi Perbedaan sebagai ‘Rahmat’
dan Bukan ‘Konflik,”” Jurnal Al-Adyaan, Vol. |, No. 2 (Desember 2015): 5,
http://103.55.216.56/index.php/adyan/article/view/1331/1292.

19 Roibin, Melerai Konflik dan Kekerasan Atas Nama Agama (Beberapa Model Pendekatan
Dialog Akulturatif antara Agama, Kearifan Lokal, dan Kuasa) (Malang: UIN Maliki Press
(Anggota IKAPI), 2020). 2.



menjadi 264 kasus. Data ini tidak jauh berbeda dengan data yang ditemukan
olen Wahid institute pada tahun 2010 pelanggaran kebebasan beragama
terdapat sebanyak 62 kasus dan untuk kasus intoleransi beragama sebanyak
134 kasus. Tahun 2011 terjadi peningkatan 18 persen menjadi 92 kasus
pelanggaran kebebasan beragama dan 184 kasus untuk pembatasan dan
pelarangan kegiatan ibadah.**

Ahmad*? memberikan gambaran kekerasan atas nama agama sebagai
persoalan yang rumit. Rendahnya iman dan pemahaman agama yang dangkal
sebagai penganut ini ditunjukkan dengan berbagai aksi kekerasan yang terjadi.
Dalam berbagai kasus kekerasan yang ada, berbagai pihak berusaha untuk
mencari solusi penyelesaiannya, seperti yang dilakukan oleh pemerintah.
Fenomena kasus kekerasan atas nama agama dan peran pemerintah dalam
penyelesaian konflik dijelaskan oleh berbagai riset, salah satunya penelitian
yang dilakukan oleh Sanur'® yang menjelaskan kasus kekerasan antar agama
di Ambon yang terjadi antara orang Islam, Katolik dan Protestan. Pada tanggal
11 September 2011 bentrokan bermula ketika tersebarnya berita hoax melalui
pesan pendek (SMS) mengenai meninggalnya pengemudi sepeda motor yang

dibunuh oleh orang Kristen. Kabar tewasnya pengemudi tersebut menyebar

" Benni Setiawan, “Wahid Institute > Opinion > Kekerasan dan Intoleransi Atas Nama Agama,”

last modified 2012, accessed April 3, 2021,
http://wahidinstitute.org/v1/Opinion/Detail/?id=284/hl=id/Kekerasan_Dan_Intoleransi_Atas_Nam
a_Agama.

2 Ahmad Isnaeni dan IAIN Raden Intan Lampung, “Kekerasan Atas Nama Agama,” Kalam :
Jurnal Studi Agama dan Pemikiran Islam, Vol. 8, No. 2 (Desember 2014): 216,
https://doi.org/10.24042/klm.v8i2.221.

B Debora Sanur Lindawaty, “Konflik Ambon: Kajian terhadap Beberapa Akar Permasalahan dan
Solusinya”  Jurnal  Politica, Vol. 2, No. 2 (November  2011): 272,
https://scholar.googleusercontent.com/scholar?q=cache:d4NY_06k7VEJ:scholar.google.com/&hl=
id&as_sdt=0,5&sciog=Konflik+Ambon:+Kajian+Terhadap+Beberapa+Akar+Permasalahan+dan+
Solusinya*.



cepat di masyarakat dengan berbagai macam informasi yang simpang siur.
Akibatnya, sekelompok massa pun melempari siapa saja yang melewati jalan,
baik itu pengendara motor maupun pejalan kaki. Gubernur Maluku sebagai
pemimpin dan pemegang kebijakan berupaya melakukan peyelesaian konflik
dengan membentuk “Tim 6” atau tim informal pemimpin agama. Tim yang
dibentuk beranggotakan pemimpin Muslim, Katolik dan Protestan. Adapun
tugas dari tim tersebut yakni untuk menghentikan penyebaran kekerasan di
Kota Ambon dan mencegah pengahancuran rumah, masjid dan gereja.**
Fenomena konflik selanjutnya terjadi antara sesama umat Islam, yakni
antara penganut Ahmadiyah dan massa yang terjadi di berbagai kota besar
seperti Jakarta, Bogor, Cianjur, Tasikmalaya dan Garut. Konflik terjadi setelah
dikeluarkannya fatwa pembubaran jamaah Ahmadiyah oleh pemerintah pada
tahun 2005."° Untuk mencegah konflik yang berkepanjangan, maka
pemerintah berupaya menyelesaikan kasus dengan menerbitkan SKB Menag,
Mendagri dan Jaksa Agung dengan No 3/2008, No KEP-033/A/JA/6/2008,
No. 199/2008. SKB ini berisi peringatan kepada jemaat Ahmadiyah agar
berhenti menyebarkan ajaran yang mengklaim Mirza Ghulam Ahmad sebagai
nabi dan himbauan untuk menjaga kerukunan kepada warga masyarakat.®
Dari sekian banyak kasus kekerasan atas nama agama yang ada, salah

satu kasus yang mendapat sorotan publik, baik secara nasional dan

“ Ibid., 286.

> Muhamad Zuldin, “Konflik Agama dan Penyelesaiaannya: Kasus Ahmadiyah di Kabupaten
Tasikmalaya, Jawa Barat” Jurnal Migot, Vol. XXXVII, No. 2 (July 2013): 440, accessed April 3,
2021, https://core.ac.uk/reader/267107080.

® Masykuriabdillah, “Penyelesaian Konflik Internal Agama,” accessed April 3, 2021,
http://masykuriabdillah.lec.uinjkt.ac.id/home-1/itserviceexcellencediuinjakarta.



internasional, yakni kasus kerusuhan Sunni dan Syi’ah di Sampang.'” Kasus
ini terjadi pada tahun 2011 yang melibatkan konflik antara pengikut aliran
Sunni dan Syi’ah. Sunni atau Ahlulsunnah berasal dari kata “Sunnah”. Secara
bahasa, Sunni memiliki makna tradisi ataupun adat istiadat yang telah
terbentuk dalam masyarakat. Sedangkan Syi’ah, secara bahasa kata Syi’ah
berasal dari Bahasa Arab Sya’a yasyi’u syi’an syi’atan yang memiliki makna
pembela atau pendukung. Kata Syi’ah'® di dalam istilah merujuk pada
pendukung Sayyidan Ali bin Abi Thalib yang menjadi imam/pemimpin
setelah Nabi Muhammad Saw wafat.*®

Aliran Sunni sebagai aliran mayoritas yang dianut oleh masyarakat
Madura khususnya masyarakat Sampang telah ada sejak dahulu. Terdapat
beberapa hal yang menjadi landasan pengikut aliran Sunni, yakni tata cara
beribadah, kepercayaan, perspektif dan hubungannya dengan manusia. Aliran
Syi’ah merupakan aliran baru yang hadir ditengah-tengah masyarakat
Sampang. Pada awal perkembangannya aliran Syi’ah ini disebut sesat oleh
para kyai yang ada. Alasan pelabelan sesat pada ajaran Syi’ah ini disebabkan
oleh perbedaan madzab, pandangan maupun urusan ubudiyah dengan pengikut

aliran Sunni. Beberapa perbedaan yang tampak antara lain, tata cara sholat,

o Fully Syafi, “Kasus Syiah Sampang, Pemerintah Akui Terpojok,” Tempo (24 Juli 2013),
https://nasional.tempo.co/read/499176/kasus-syiah-sampang-pemerintah-akui-terpojok/full &
view=ok.

8 Kata Syi’ah di dalam istilah merujuk pada pendukung Sayyidan Ali bin Abi Thalib yang
menjadi imam/pemimpin setelah Nabi Muhammad Saw wafat. Aliran ini juga memercayai bahwa
kepmimpinan adalah hak Sayyidina Ali dan keluarganya yang telah ditetapkan secara jelas.
Sebagaimana yang dinyatakan Murtadha Mutahhari ulama Syi’ah dalam Amin dkk bahwa
Sayyidina Ali bin Abi Thalib merupakan sahabat Nabi Saw. Sepertihalnya Abu bakar, Umar bin
Khattab, Ustman bin Affan dan yang lain. Namun, Sayyidina Ali lebih terdidik, lebih mampu dan
lebih berhak dari sahabat Nabi Saw.

¥ Ma’ruf Amin and et. al, Mengenal dan Mewaspadai Penyimpangan Syi’ah di Indonesia
(Depok : Al-Qalam, 2013). 7.



yang mana pengikut aliran Syi’ah Sholatnya hanya tiga waktu, ketika sholat
tidak bersedekap (menempelkan tangan di dada), dan terdapat pengucapan
kalimat syahadat yang berbeda dengan pengikut aliran Sunni. Syahadat dalam
ajaran Syi’ah terdapat lanjutan kalimat Ali habibullah dan seterusnya.?’

Aliran Sunni dan Syi’ah telah lama berseteru dan bersitegang, pada 29
desember 2011, Pondok Pesantren Misbahul Huda yang dikelola oleh Tajul
Muluk diserang oleh warga anti Syiah. Pondok pesantren, rumah Tajul dan
adiknya Iklil juga dibakar. Kedua belah pihak juga menerima ancaman
pembunuhan. Mereka menduga, dua insiden berdarah itu didalangi oleh
Roisul.?! Pada 26 Agustus 2012 terjadi penyerangan serupa yang dilakukan
oleh kelompok aliran Sunni dengan membakar beberapa musholla dan rumah
penganut aliran Syi’ah di Kecamatan Omben, Kabupaten Sampang, Madura.
Akibat dari kerusuhan ini satu orang tewas dan empat orang kritis.?

Rachmah Ida and Laurentius Dysons®® dalam risetnya menyebutkan
beberapa penyebab pembakaran yang dilakukan penganut aliran Sunni
tersebut, antara lain : pertama cara dakwah terhadap warga sekitar yang
dilakukan oleh pemimpin Syi’ah yang dianggap kurang tepat. Kedua,

kurangnya pemahaman ajaran Islam yang diyakini dan dianut oleh masyarakat

2 M. Alie Humaedi, “Kerusuhan Sampang: Kontestasi Aliran Keagamaan dalam Wajah
Kebudayaan Madura” Jurnal Dinamika Hukum, Vol. 13 No. 2 (2014).

2t Andi “26 Agustus, Lebaran Berdarah Warga Syiah di Sampang Madura,” Ahlulbait Indonesia
(26 Agustus 2019), n.d., accessed November 6, 2021,
https://www.ahlulbaitindonesia.or.id/berita/index.php/s13-berita/26-agustus-2012-lebaran-
berdarah-warga-syiah-di-sampang-madura/.

%2 Saiful Bahri, “Kronologi Penyerangan Warga Syiah di Sampang,” Tempo (27 Augustus 2012)
sec. Nasional, accessed April 8, 2021, https://nasional.tempo.co/read/425697/kronologi-
penyerangan-warga-syiah-di-sampang.

“ Rachmah Ida and Laurentius Dysons, “Konflik Sunni-Syiah dan Dampaknya terhadap
Komunikasi Intrareligius pada Komunitas di Sampang-Madura” Jurnal Masyarakat, Kebudayaan
dan Politik, VVol. 28, No. 1 (March 2015): 33-49.



setempat. Masyarakat dinilai kurang dalam pemahaman mengenai ajaran
Islam yang diyakininya karena rendahnya tingkat pendidikan serta kemiskinan
warga setempat. Ketiga, adanya konflik keluarga antara pemimpin Syi’ah dan
adiknya di desa Karang Gayam dan desa Bluuran. Konflik yang ada meluas
hingga ke publik yang mengakibatkan kedua belah pihak saling mengejek,
memfitnah antara satu sama lainnya. Keempat, adanya persaingan ekonomi
diantara para elit dan ustadz lokal di Kecamatan Omben dan Karang Penang,
Sampang.”*

Dari permasalahan di atas pemerintah Kabupaten Sampang melakukan
berbagai upaya dan cara untuk dapat menyelesaikan konflik tersebut, mulai
dari merelokasi paksa penganut aliran Syi’ah ke Rusunawa Sidoarjo®,
pembentukan tim rekonsiliasi dan penanganan konflik®® maupun dialog
dengan mempertemukan kedua belah pihak.”” Namun, langkah-langkah
tersebut masih terdapat kebuntuan, akan tetapi usaha untuk menyelesaikan
konflik masih terus dilakukan termasuk dengan cara rekonsiliasi.

Rekonsiliasi sebagaimana dikutip Melor dan Bretherton dalam Ichsan?®
dapat diartikan sebagai upaya untuk menyelesaikan konflik yang ada di masa

lalu dan mengubah hubungan agar lebih harmonis dan damai di masa depan.

* Ibid., 33-49.

% BBC News Indonesia, “Pengungsi Syiah Sampang Ingin Pulang,” BBC News Indonesia (30 Juli
2013),https://www.bbc.com/indonesia/multimedia/2013/07/130729_galerifoto_syiahsampang_sid
oarjo.

% Sandro Gatra, “Pemerintah Bentuk Tim Rekonsiliasi Sampang,” Kompas (15 Juli 2013),
https://nasional.kompas.com/read/2013/07/15/2312479/Pemerintah.Bentuk. Tim.Rekonsiliasi.Samp
ang.

" Arief Tirtana, “Ketua Lakpesdam NU Faisal Ramdhoni Urai Perjalanan Singkat Penanganan
Syiah di Sampang” Maduraindepth (04 Februari 2021), https://maduraindepth.com/ketua-
lakpesdam-nu-faisal-ramdhoni-urai-perjalanan-singkat-penanganan-syiah-di-sampang.

% |chsan Malik, Resolusi Konflik Jembatan Perdamaian (Jakarta: Kompas Media Nusantara,
2017). 160.



Rekonsiliasi merupakan upaya untuk memulihkan hubungan kedua pihak yang
sedang berkonflik. Dalam perspektif dakwah, rekonsiliasi dapat dipahami
sebagai bagian dari dakwah dilihat dari cara dan tujuan yang ingin dicapai.
Dari sisi cara, rekonsiliasi selalu mengutamakan kesepakatan bersama,
mengutamakan berdialog daripada bersitegang, saling memahami satu sama
lain.?® Ini artinya rekonsiliasi dapat diasumsikan sebagai cara-cara dakwah
ketika menyelesaikan persoalan keumatan. Dari sisi tujuan, rekonsiliasi
mengajak pihak yang bertikai menjadi sadar dan menyadari untuk mencapai
kesepakatan bersama, kedamaian bersama dan hidup rukun.*®® Tujuan ini tidak
bertentangan dengan tujuan dakwah yaitu membangun kedamaian hidup
manusia®, disamping peningkatan iman dan keyakinan keberagamaan umat.*?

Secara teoretis Alqur’an memberikan metode yang efektif dalam
menyampaikan dakwah disesuaikan dengan keadaan, kondisi dan tingkat
pemahaman mad’unya.*® Sama halnya dengan rekonsiliasi yang menggunakan
berbagai pendekatan atau metode sesuai dengan kondisi dan situasi yang ada

didalamnya.*

2 Arie Nadler, Thomas E. Malloy, and Jeffrey D. Fisher, Social Psychology of Intergroup
Reconciliation: From Violent Conflict to Peaceful Co-Existence (New York : Oxford University
Press, Inc, 2008), accessed April 9, 2021, https://id.id1lib.org/book/1005789/c1b38b. 17.

% pengertian rekonsiliasi menurut Ackerman, 1994; Kriesberg, 1998a; Phillips, 1998; Arthur,
1999; Gardner-Feldman, 1999; Kel _man, 1999a; Bar-Tal, 2000b; Bar-Tal and Bennink, this
volume dalam Yaacov Bar-Siman-Tov, From Conflict Resolution to Reconciliation (New York :
Oxford University Press, Inc, 2004), accessed April 7, 2021,
https://id1lib.org/book/963923/a87¢c94.

1 Amri Rahman, Potret Ajaran Kedamaian dalam Islam: Upaya Membangun Kerukunan Umat
Beragama (Makassar: Badan Penerbit Universitas Negeri Makassar, 2016), accessed April 9,
2021, https://id.id1lib.org/book/7228383/b9c0cf. 6.
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Konflik (Malang : UB Press, 2016). 220.



Berdasarkan hal tersebut jika ditarik benang merahnya maka, dakwah
rekonsiliasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah cara atau upaya yang
dilakukan untuk mendamaikan atau memulihkan hubungan antara kedua belah
pihak yang bertikai yakni penganut aliran Sunni dan Syi’ah. Dakwah
rekonsiliasi adalah tawaran pola dan strategi yang dapat dijalankan negara
ketika menghadapi kasus dua aliran keagamaan yang sedang bertikai hingga
melakukan tindak kekerasan. Sebagai pola tawaran, asumsi yang dapat
dimunculkan dalam penelitian ini adalah dakwah rekonsiliasi menjadi strategi
dan pola dakwah yang dapat dijalankan ketika berhadapan dengan kasus
pertikaian penganut aliran keagamaan (Islam) yang berujung pada tindak

kekerasan atas nama agama.

. ldentifikasi dan Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah disajikan di atas, maka dapat
diidentifikasi beberapa masalah antara lain:

1. Konflik antar penganut Sunni dan Syiah di Kabupaten Sampang belum
terselesaikan secara tuntas.

2. Sebagian penganut aliran keagamaan (Sunni Dan Syi‘ah) masih ada yang
bertahan dengan keyakinannya.

3. Keberadaan tokoh agama (kyai) di masing-masing penganut aliran
keagamaan (Sunni Dan Syi'ah) di Kabupaten Sampang menjadi pintu
masuk dakwah rekonsiliasi.

4. Berbagai upaya penyelesaian dilakukan pemerintah untuk mendamaikan

konflik antar penganut aliran keagamaan.

10



5. Pemerintah Kabupaten Sampang dan tokoh masyarakat melakukan
dakwah untuk merekonsiliasi konflik antara penganut Syi‘ah dan Sunni.

6. Dakwah rekonsiliasi yang dilakukan Pemerintah Kabupaten Sampang
dilakukan berdasarkan nilai-nilai budaya yang berlaku di Sampang.

7. Metode dakwah rekonsiliasi Pemerintah Kabupaten Sampang untuk
merukunkan kembali penganut Syi‘ah dan Sunni yakni dengan bertemu
secara langsung dengan kedua belah pihak.

8. Tahapan-tahapan dakwah rekonsiliasi yang dilakukan Pemerintah
Kabupaten Sampang dimulai dari tabayyun (klarifikasi), tahkim (mediasi),
syura (musyawarah).

9. Strategi mediasi dalam bingkai dakwah rekonsiliasi masih tetap dilakukan
Pemerintah Kabupaten Sampang.

10. Adanya perbedaan cara dakwah rekonsiliasi yang dilakukan oleh
Pemerintah Kabupaten Sampang dengan tahun-tahun sebelumnya.

Dengan identifikasi masalah tersebut, agar pembahasan yang dilakukan
tidak terlalu melebar, maka peneliti memberi batasan kajian. Peneliti
membatasi kajian pada masalah langkah teknis dan strategis pemerintah
Kabupaten Sampang dalam menjalankan dakwah untuk merekonsiliasi
pertikaian penganut aliran Sunni dan Syi’ah di Desa Karang Gayam dan

Blu’uran Kabupaten Sampang dimulai tahun 2019-2020.

11



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan judul dan uraian penelitian di atas, maka peneliti menarik
beberapa kesimpulan untuk dijadikan rumusan masalah dalam penelitian kali
ini, yakni:

1. Bagaimana dakwah Pemerintah Kabupaten Sampang dalam rekonsiliasi
penganut aliran Syi’ah dan Sunni?

2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat pemerintah Kabupaten
Sampang dalam dakwah rekonsiliasi penganut aliran Sunni-Syi'ah di
Sampang?

D. Tujuan Penelitian
Dengan berbagai permasalahan yang ada, maka sesuai dengan rumusan
masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian kali ini
yakni:

1. Mendeskripsikan dakwah Pemerintah Kabupaten Sampang dalam
rekonsiliasi penganut aliran Syi’ah dan Sunni.

2. Mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat pemerintah Kabupaten
Sampang dalam dakwah rekonsiliasi penganut aliran Sunni-Syi'ah di
Sampang.

E. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari hasil penelitian ini yaitu:

1. Kegunaan Akademik
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Diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumbangsih pengetahuan

komunikasi penyiaran Islam yang bermanfaat bagi mahasiswa, pihak

akademik serta seluruh civitas akademik di UIN Sunan Ampel Surabaya.
2. Kegunaan Praktis

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan, informasi,
inspirasi dalam menghadapi konflik yang terjadi yaitu dengan dakwah
rekonsiliasi untuk mendamaikan antara pengikut aliran Syi’ah dan
Sunni di Sampang.

b. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu referensi dalam
melakukan evaluasi ke depan dalam melakukan dakwah rekonsiliasi
yang baik sehingga dapat diterima oleh kedua belah pihak yakni
penganut Sunni-Syi’ah.

F. Definisi Konsep
1. Dakwah Rekonsiliasi

Memahami dakwah rekonsiliasi haruslah memahami rekonsiliasi
terlebih dahulu. Frans® dalam bukunya mengungkapkan Rekonsiliasi
merupakan upaya agar konflik kekerasan dapat berakhir dan memulihkan
hubungan antara pelaku dan korban. Dalam perspektif dakwah,
rekonsiliasi masuk bagian dari dakwah jika ditinjau dari sisi tujuan yang
hendak dicapai. Tujuan dakwah dapat diformulasikan untuk mengajak
kepada kebaikan dan mecegah kemungkaran (amar ma'ruf nahi mungkar),

melakukan amal ma'ruf nahi mungkar merupakan salah satu hal terbaik

* Frans Pekey, Proses Resolusi Penyelesaian Konlik di Papua (Jakarta : Kompas, 2018). 301.
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yang dianjurkan oleh Rasulullah saw. Sejalan dengan rekonsiliasi yang
bertujuan untuk memperbaiki hubungan dan mengakhiri konflik*®

Dakwah merupakan kegiatan wajib yang dilakukan oleh setiap
umat muslim yang memiliki makna seruan, ajakan kepada sesuatu yang
baik®. Bahkan sejak zaman Rasulullah pun seruan agar berdakwah telah
ada. Seseorang yang telah mengerti mengenai Islam dianjurkan agar
berdakwah dimana saja kapanpun dan dengan apapun.®® Berdakwah
merupakan kegiatan yang sangat menyenangkan, walaupun memiliki
keterbatasan fisik yang dimiliki, masih diberikan kesempatan untuk
menyampaikan isi kitab suci dan sunnahnya.

Berdakwah tentunya akan membawa seseorang kepada kebaikan
tidak hanya bagi orang lain tetapi bagi diri sendiri juga. Dakwah dimulai
dari diri sendiri, mulai melakukan perbuatan merubah diri sendiri, lalu
mengajak orang terdekat, kemudian mulai mengajak masyarakat.*
Sebagaimana Hadist yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari dari Abdullah bin

Amr bin Al-Ash, Rasulullah Saw. Bersabda,*°
“w_- o7 _ ‘:/ ’: w/
4l 8y Ao |l

Artinya : “Sampaikanlah apa yang dikatakan padamu walau hanya
satu ayat”

% Abdul Pirol, Komunikasi dan Dakwah Islam (Y ogyakarta : Deepublish, 2018). 3.

¥ Muhammad Qadaruddin Abdullah, Pengantar llmu Dakwah (Qiara media, 2019). 2.

% Rachmat Sunnara, Islam dan Dakwah (Jakarta : Buana cipta pustaka, 2009). 3.

% Nurwahidah Alimuddin, “Konsep Dakwah dalam Islam” Jurnal Hunafa, Vol. 4, No. 1 (2007)
https://docplayer.info/53398822-Konsep-dakwah-dalam-islam-nurwahidah-alimuddin-dosen-
jurusan-dakwah-stain-datokarama-palu.html. 74-78.

%0 Syaikh Muhammad Khair Ramadhan Yusuf, Dzulgarnain: Sang Penguasa Timur dan Barat
(Jakarta Timur : Pustaka Al-Kautsar, 2020). 75.
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Hadist di atas telah menunjukkan bahwa dakwah tidak hanya tugas
dari guru, ulama maupun para da’i melainkan setiap orang diwajibkan
untuk berdakwah walaupun hanya satu ayat.** Di sisi lain, dakwah dapat
dilakukan dengan berbagai macam media*’. Media dakwah yang dimaksud
disini yakni pendakwah (Da’i), Al-Qur'an dan hadist serta suasana ketika
pelaksanaan dakwah merupakan media dakwah®®. Dalam melakukan
dakwah rekonsiliasi penganut Sunni dan Syiah tentu digunakan berbagai
macam media dakwah atau perantara dakwah. Tanpa adanya media
dakwah maka dakwah tidak dapat dilakukan.

Jika ditarik kesimpulan maka, dakwah rekonsiliasi yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah suatu cara yang digunakan oleh Pemerintah
Kabupaten Sampang untuk mengajak, menyeru, mendorong dan
memanggil dengan tujuan terciptanya kehidupan yang damai, sejahtera
dan rukun di kehidupan masyarakat serta adanya sikap saling peduli dan
menghormati satu sama lainnya.

2. Penyelesaian konflik
Segala sesuatu yang ada di dunia ini memiliki awal dan akhir, begitu
juga dengan konflik yang memiliki penyebab masalah dan penyelesaian
masalah. Konflik bukanlah sesuatu hal yang abadi terdapat suatu proses

sosial untuk menyelesaikannya. Proses penyelesaiannya pun beragam.

“ Arief M. Ikhsan, Beginilah Jalan Dakwah Solusi Dakwah bagi Permasalahan Umat (Jakarta :
Elex Media Komputindo, 2018). Viii.

*2 Media sendiri berasal kata “Medius” yang berarti perantara atau pengantar. Ahli komunikasi
menjabarkan bahwa media sebagai suatu alat yang menghubungkan pesan antara komunikator dan
komunikan. Gerlach dan Ely dalam Arsyad mengungkapkan bahwa media meliputi manusia,
materi serta lingkungan yang memberi pengetahuan, sikap atau keterampilan kepada orang lain.

3 Aziz, 1lmu Dakwah Edisi Revisi. 345
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Dewanto™ dalam bukunya mengungkapkan dalam beberapa kasus,
penyelesaian masalah cukup dilakukan dengan senyuman, saling
memaafkan, namun, terdapat beberapa konflik lain yang memerlukan
usaha keras dan paksaan untuk menyelesaikan konflik. Konflik memang
seharusnya dicegah atau diminimalkan.

Dalam upaya menyelesaikan konflik terdapat proses komunikasi
yang medalam, musyawarah dan perhatian mendalam mengenai penyebab
konlfik. Ayi* mendefinisikan penyelesaian konflik sebagai cara untuk
menyelesaikan konflik dengan kesepakatan bersama kedua belah pihak.
Secara teoritis Al-Qur’an memberikan berbagai cara untuk menyelesaikan
konflik antara lain, dengan melakukan islah (perdamaian), menunjuk
hakam (mediator) ataupun dengan memerangi pihak yang melanggar
kesepakatan.*®

Penyelesaian konflik yang dimaksud dalam penelitian ini adalah cara
untuk menyelesaikan konflik penganut aliran Sunni dan Syi’ah di
Sampang yang digunakan Pemerintah Kabupaten Sampang sebagai
fasilitator atau pihak ketiga untuk mencapai kesepakatan bersama dengan

penganut Sunni dan Syi’ah. Selain itu, cara yang digunakan Pemerintah

*“ putra Fajar, Teori-Teori Komunikasi Konflik Upaya Memahami dan Memetakan Konflik. 218.

* Ayi Sobarna, “Pendekatan Win-Win Solution dalam Mengatasi Terorisme Internasional :
Tantangan dan Peluang,” Mimbar: Jurnal Sosial dan Pembangunan Volume XVIII, No. 4
(Oktober - Desember 2002): 386, accessed November 6, 2021,
https://www.neliti.com/id/publications/157831/pendekatan-win-win-solution-dalam-mengatasi-
terorisme-internasional-tantangan-da.

%® Sukaerdi Paraga, “Penyelesaian Konflik dan Ketegangan Sosial Perspektif Hukum Islam,” Ash-
Shahabah 1, no. 2 (January 2015): 75-87, accessed August 19, 2021, http://journal-uim-
makassar.ac.id/index.php/ASH/article/view/141.
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sesuai dengan ajaran Islam yang tercantum dalam Al-Qur’an sebagai

pedoman.

G. Kajian Penelitian Terdahulu

1. Jurnal Al-ljtima’i: International Journal of Government and Social
Science, Vol. 01, No. 01 (2015) “Model Konsensus dan Rekonsiliasi
Konflik Antar-Umat Beragama di Aceh Singkil” oleh Muhajir Al
Fairusy*’. Penelitian ini memfokuskan kajiannya pada rekam jejak konflik
antar umat beragama di Aceh dan proses rekonsiliasi dalam bingkai
multikultural. Teknik pembahasan mengarah pada dimensi sosial dan
budaya. Berkenaan dengan penelitian yang peneliti lakukan, terdapat
persamaannya yakni membahas mengenai rekonsiliasi. Namun terdapat
perbedaan mendasar yakni pada penelitian yang dilakukan peneliti
rekonsiliasi diartikan bagian dari dakwah. Subyek kajiannya pun berbeda
karena peneliti membahas mengenai dakwah rekonsiliasi yang dilakukan
oleh Pemerintah Kabupaten Sampang. Dengan demikian penelitian ini
memiliki fokus kajian yang berbeda.

2. Tesis yang berjudul “Penyelesaian Konflik Sunni-Syiah di Sampang” yang
disusun oleh Mundiroh Lailatul Munawaroh.*® Tesis ini berfokus pada
penjabaran berbagai macam kendala sehingga sulit untuk menemukan

solusi pemecahan masalah yang terjadi antara pengikut aliran Sunni dan

" Muhajir Al Fairusy, “Model Konsensus dan Rekonsiliasi Konflik Antar-Umat Beragama di
Aceh Singkil,” Al-ljtima’i: International Journal of Government and Social Science 1, no. 1
(Oktober 2015): 41-52, accessed April 6, 2021, https://journal.ar-
raniry.ac.id/index.php/jai/article/view/431.

*8 Mundiroh Lailatul Munawaroh, “Penyelesaian Konflik Sunni-Syiah di Sampang Madura” (Studi
Agama dan Resolusi Konflik), (Tesis -- Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. 2014).
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Syi’ah di Sampang. Selain itu juga, peneliti menawarkan berbagai solusi
integrative yang dapat digunakan oleh pihak ketiga. Berkenaan dengan
penelitian yang dilakukan peneliti, terdapat persamaan yakni membahas
mengenai penyelesaian konflik Sunni-Syi’ah di Sampang. Namun,
terdapat perbedaan mendasar yakni pada fokus kajian yang dilakukan,
peneliti lebih fokus pada dakwah yang digunakan pemerintah untuk
merekonsiliasi penganut aliran Sunni dan Syi’ah.

3. Jurnal Kiritis : Jurnal Sosial 1lmu Politik, Volume 1, No. 1 (2015), berjudul
“Membangun Kembali Perdamaian: Rekonsiliasi Konflik Komunal
Berbasis Trust” oleh Moh. Nutfa dan Sakaria Anwar.*® Penelitian ini
memfokuskan pada kajian resolusi yang gagal dan krisis kepercayaan dan
menjelaskan upaya dalam membangun kembali perdamaian berdasarkan
kepercayaan. Metode yang digunakan yakni analisis literatur. Berkenaan
dengan penelitian yang dilakukan peneliti yakni terdapat kesamaan yakni
membahas mengenai upaya melakukan perdamaian/rekonsiliasi diantara
pihak yang berkonflik. Namun, terdapat perbedaan signifikan yakni jurnal
tersebut lebih membahas pada kajian proses perdamaian dengan
pendekatan trust pada wilayah yang dilanda konflik di area publik seperti
Maluku, Kalimantan Barat, Papua dan Poso masih dalam perjalanan.

Ditambah lagi jurnal tersebut menggunakan metode analisis literatur.

* Moh. Nutfa dan Sakaria Anwar, “Membangun Kembali Perdamaian: Rekonsiliasi Konflik
Komunal Berbasis Trust,” Jurnal Kritis : Jurnal Sosial llmu Politik, Volume 1, No. 1 (2015): 133—
142 https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&g=Membangun+Kembali+Perdam
aian%3a+Rekonsiliasi+Konflik+Komunal+Berbasis+Trust&btnG=.
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4. Jurnal Episteme : jurnal pengembangan ilmu keislaman, Vol. 13, No. 1
(2018) oleh Cahyo Pamungkas®, berjudul “Mencari Bentuk Rekonsiliasi
Intra-Agama: Analisis terhadap Pengungsi Syiah Sampang dan
Ahmadiyah Mataram”. Penelitian ini memfokuskan pada kajian
Mewujudkan rekonsiliasi antara komunitas pengungsi Ahmadiyah dan
Sampang dengan masyarakat asal daerahnya. Mengingat kedua komunitas
tersebut, masalah rekonsiliasi menjadi sangat penting, pengungsi ini
adalah warga negara Indonesia yang pantas mendapatkan perlindungan.
Berkenaan dengan hal ini, terdapat persamaan pada penelitian yang
dilakukan oleh peneliti yakni pada subyek penelitian yang membahas
mengenai Syi’ah. Namun, terdapat perbedaan yang signifikan pada fokus
kajiannya, jurnal ini lebih fokus mencari bentuk rekonsiliasi yang tepat
antara pengungsi penganut aliran Ahmadiyah di Mataram dan aliran
Syi’ah di Sampang.

5. Jurnal Dakwatuna: Jurnal Dakwah dan Komunikasi Islam Vol. 06, No. 01
yang berjudul “Mengkaji Tradisi Nabi Sebagai Paradigma Dakwah yang
Ramah” oleh Faigotul Mala.>® Penelitian ini memfokuskan pada
pembahasan tentang ciri-ciri dakwah Nabi Muhammad saw. Pembahasan
tentang dakwah perdamaian sangat penting. Selain itu, banyak

pemberitaan tentang ISIS (Negara Islam Irak dan Suriah) akhir-akhir ini,

%0 Cahyo Pamungkas, “Mencari Bentuk Rekonsiliasi Intra-Agama : Analisis terhadap Pengungsi
Syiah Sampang dan Ahmadiyah Mataram,” Epistemé: Jurnal Pengembangan lImu Keislaman,
Vol. 13, No. 1, (June 2018): 114-147, http://ejournal.iain-
tulungagung.ac.id/index.php/epis/article/view/1237.

*! Faiqotul Mala, “Mengkaji Tradisi Nabi sebagai Paradigma Dakwah yang Ramah,” Dakwatuna:
Jurnal Dakwah dan Komunikasi Islam \, Vol. 6,Nno. 1 (February 6, 2020): 104-127, accessed
April 7, 2021, https://ejournal.iaisyarifuddin.ac.id/index.php/dakwatuna/article/view/507.
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terutama tentang rencana pengiriman kembali ISIS yang asli ke Indonesia,
yang menimbulkan pro dan kontra di kalangan sebagian orang. Meski
pada akhirnya pemerintah memutuskan untuk tidak memulangkan warga
negara eks. ISIS tersebut ke Indonesia. Dalam konteks persamaan dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti yakni membahas mengenai dakwah
yang ramah untuk menciptakan perdamaian dan dakwah dilakukan untuk
menyebarkan nilai-nilai Islam rahmatan lil ‘alamin dengan penuh
ketekunan, kerendahan hati dan kesabaran. Namun, terdapat perbedaan
yang signifikan yakni pada subyek penelitian yang dilakukan oleh peneliti
lebih berfokus pada dakwah pemerintah untuk merekonsiliasi antar
penganut yang bertikai.

6. Jurnal Maarif, Vol.10, No.2 (2015) yang ditulis oleh Siti Fatimah®* yang
berjudul “Muhammadiyah-Syiah: Dinamika Pergulatan Muslim Hibrid di
tengah Dunia Global”. Dalam jurnal ini mengungkap berbagai bentuk
peranan Muhammadiyah sebagai salah satu organisasi dakwah Islam
terbesar kedua di Indonesia sangat penting untuk membangun jalan dialog
antara Sunni dan Syiah sesuai dengan Muktamar ke 45 Muhammadiyah di
Makassar, Agustus 2015. Berkenan dengan hal ini, terdapat persamaan
dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yakni membahas
mengenai usaha mencari jalan untuk mendamaikan penganut Sunni dan
Syi’ah di Sampang. Namun, terdapat perbedaan yang signifikan yakni

jurnal tersebut subyek penelitiannya adalah Ormas Muhammadiyah.

%2 Siti Fatima, “Muhammadiyah-Syiah: Dinamika Pergulatan Muslim Hibrid di tengah Dunia
Global,” Jurnal Maarif , Vol.10, No.2 (Desember 2015): 161-174.
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7. Jurnal Humanika, Kajian llmiah Mata Kuliah Umum, Vol. 18, No. 02
(2018) yang ditulis oleh Andy Dermawan®® dengan judul “Konsep
Dakwah Perdamaian di Era Kontemporer”. Penelitian ini membahas
mengenai dinamika dakwah dan secara ilmiah merefleksikan dua aspek
tersebut, yaitu dakwah vyang terstandardisasi dan dakwah sejarah.
Penelitian ini bertujuan untuk membentuk sudut pandang dakwah damai,
jika metode pemahaman keyakinan agama Islam komprehensif dan
komprehensif, maka nilai-nilai keyakinan agama Islam akan tercermin
dengan baik. Berkenaan dengan hal ini terdapat persamaan dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti yakni membahas mengenai dakwah
dalam konteks menciptakan perdamaian. Namun terdapat perbedaan yang
signifikan yakni jurnal tersebut lebih mengkaji pada sisi dakwah yang
pada akhirnya dapat membentuk sudut pandang dakwah perdamaian.

H. Metode Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Penelitian kali ini menggunakan pendekatan konstruktivisme.
Peneliti berusaha mengungkap dan menganalisis realitas sosial yang
menjadi sebuah konstruksi dalam dakwah rekonsiliasi pemerintah.
Pemerintah Kabupaten Sampang sebagai pemegang kendali dakwah
rekonsiliasi dalam menyelesaikan konflik Sunni-Syi’ah mempunyai
pengaruh yang besar dalam membentuk opini penganut Sunni-Syi’ah serta

masyarakat umum.

% Andy Dermawan, “Konsep Dakwah Perdamaian di Era Kontemporer,” Jurnal Humanika,
Kajian llmiah Mata Kuliah Umum, Vol.18, no. 2 (2018): 92-102, accessed April 7, 2021,
https://journal.uny.ac.id/index.php/humanika/article/view/29237.
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Menurut Brooks dan Brooks sebagaimana dikutip dalam
Dadang®* pada mulanya konstruktivisme bukanlah sebuah strategi ataupun
pendekatan, melainkan suatu filosofi. Pendekatan konstruktivisme ini
memiliki tujuan agar dapat memahami suatu makna kehidupan sehari-hari,
yang dikonstruksi dalam suatu gejala, kejadian maupun interaksi individu
yang muncul. Pendekatan ini memiliki fokus terhadap permasalahan
terkait sifat dan struktur pengalaman dari perilaku yang digejalakan dalam
keidupan masyarakat. Apa yang dilihat dalam pandangan mata, memiliki
banyak arti. Makna yang ada masing-masing berbeda dari satu orang
dengan orang lainnya, sehingga diperlukan pemahaman interpretatif
untuk memperjelas berbagai makna di balik fenomena yang ada. Segala
sesuatu dikonstruksi oleh setiap individu dan mengarah pada makna
berbeda yang muncul dalam berbagai bentuk tindakan.>® Konstruktivisme
berpengaruh  dalam bidang dakwah. prinsip yang mendasari
konstruktivisme adalah segala sesuatu yang terjadi di dunia ini baik itu
komunikasi, persepsi, perasaan maupun relasi telah dikontruksi. Perspektif
seseorang tidak hanya berasal dari indra manusia, melainkan dapat
dibentuk dan dikonstruksi oleh manusia.*®

2. Jenis Penelitian

* Dadang Supardan, “Teori dan Praktik Pendekatan Konstruktivisme dalam Pembelajaran,”
Edunomic Jurnal Pendidikan Ekonomi, Vol. 4, No. 1 (March 2016), accessed November 7, 2021,
https://www.fkip-unswagati.ac.id/ejournal/index.php/edunomic/article/view/199. 1.

 Nursapia Harahap, Penelitian Kualitatif (Medan: Wal Ashri Publishing, 2020), accessed
November 7, 2021, https://id1lib.org/book/11700142/76e0b9.54.

% Conny R. Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif (Grasindo, n.d.). 11-12.
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Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif deskriptif.
Moleong (2019) mengungkapkan, penelitian kualitatif merupakan
penelitian untuk melihat suatu fenomena yang dialami oleh subjek
penelitian. Peneliti terjun langsung ke lapangan untuk melakukan
pengamatan alamiah atau in situ pada suatu fenomena. Untuk itu
penelitian ini berhubugan erat dengan pengamatan berperan serta.”’

Penelitian ini juga ditekankan pada makna dan kedalaman
pemahaman terhadap suatu masalah yang sedang dihadapi daripada
generalisasi. Peneliti menggunakan deskriptif untuk mendeskripsikan
dakwah rekonsiliasi Pemerintah Kabupaten Sampang. Penelitian ini
dilakukan untuk menganalisis dan mengungkapkan bagaimana dakwah
yang dilakukan pemerintah Kabupaten Sampang dalam merekonsiliasi
penganut aliran Sunni dan Syi’ah dengan mengumpulkan berbagai data
secara langsung. teknik pengumpulan data yang digunakan yakni
observasi, wawancara dan dokumentasi.

Sugiyono®® membagi penelitian kualitatif menjadi 3 tahap yaitu,
pertama, tahap deskripsi atau dapat menggunakan grand tour question.
Dalam tahap ini peneliti menjelaskan apa yang dirasakan, didengar,
dilihat, dan ditanyakan. Seseorang baru mengenal secara umum mengenai
informasi yang didapatnya. Data yang diperoleh pada tahap ini masih
belum tersusun secara rapi dan masih bervariasi. Tahapan kedua yakni,

tahap reduksi atau fokus. Dalam tahap ini peneliti memfokuskan masalah

> Lexy J.Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2019). 26.
*8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung : Alfabeta, CV, 2013),
accessed June 10, 2021, https://book4you.org/book/5686376/9d6534. 19-20.
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tertentu dengan memilih data yang telah diperoleh pada tahap pertama.
pada tahap ini peneliti memilih data apa saja yang berguna, menarik, baru
dan penting. Data yang dianggap tidak penting akan disingkirkan.
Berdasarkan hal ini data-data dipilih dan dikelompokkan sesuai dengan
fokus permasalahan. Tahapan ketiga yakni tahap analisis. Analisis
dilakulan secara mendalam terhadap informasi dan data yang telah
diperoleh. Peneliti dapat menemukan hipotesis atau ilmu yang baru
maupun bangunan pengetahuan melalui  mengonstruksikan data
berdasarkan tema yang telah ditemukan. Penelitian kualitatif memiliki
hasil akhir yang dapat menghasilkan informasi bermakna bahkan hipotesis
atau ilmu baru yang ditemukan dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan
taraf hidup dan membantu menyelesaikan masalah.
Lokasi dan waktu penelitian

Peneliti memilih lokasi penelitian di Rusunawa Jemundo, Sidoarjo
dan di Desa Karanggayam dan Blu’uran Kabupaten Sampang. Pemilihan
Rusunawa Jemundo dikarenakan tempat tersebut merupakan tempat
pengungsian penganut ajaran Syi’ah setelah terjadinya konflik. Di tempat
ini juga pemerintah melakukan dakwah rekonsiliasi baik itu melakukan
diskusi, klarifikasi dan upaya mediasi. Sedangkan pemilihan Desa
Karanggayam dan Blu’uran Kabupaten Sampang dikarenakan kedua
lokasi tersebut merupakan lokasi terjadinya konflik antara penganut Sunni-

Syi’ah. Untuk itu pemerintah melakukan dakwah rekonsiliasi di kedua
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desa tersebut agar dapat terciptanya perdamaian kembali. Penelitian ini
dilakukan dalam kurun waktu 3 bulan setelah dilakukan seminar proposal.

4. Pemilihan subyek penelitian

Pemilihan subyek penelitian berdasarkan teknik purposive sampling
atau disebut dengan sampel bertujuan. Purposive sampling mencari
berbagai sumber untuk mencari informasi sebanyak mungkin. Tujuannya
untuk menemukan sesuatu yang unik yang diperoleh sewaktu wawancara.
Setelah peneliti menentukan informan melalui purposive sampling
selanjutnya peneliti menggunakan snowball sampling dari informasi yang
telah didapatkan. Snowball sampling berawal dari peneliti menentukan
satu atau dua orang informan kemudian informan tersebut memberikan
saran begitu seterusnya sampai membentuk bola salju semakin lama
semakin banyak.*® Adapun yang menjadi narasumber dalam penelitian kali
ini adalah bupati dan pihak yang ditunjuk pemerintah Kabupaten Sampang
yang menjadi penengah (mediator) seperti halnya kemenag,
Baskebangpol, kyai, akademisi ataupun tokoh masyarakat.

a. Data primer

Data primer dalam penelitian kali ini adalah mengenai dakwah
rekonsiliasi Pemerintah Kabupaten Sampang dalam penyelesaian
konflik penganut aliran Sunni dan Syi’ah yang diperoleh ketika
pengamatan langsung dan wawancara mendalam dengan informan di
tempat penelitian. Adapun informan dalam penelitian kali ini adalah

pihak yang ditunjuk pemerintah Kabupaten Sampang yang menjadi

*° J.Moleong, Metode Penelitian Kualitatif. 224.
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penengah (mediator) seperti halnya Kemenag, Baskebangpol, kyali,
akademisi ataupun tokoh masyarakat.
Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari kajian
pustaka seperti buku dan berbagai sumber lainnya. Data sekunder
dalam penelitian kali ini yakni, jurnal, buku, disertasi, tesis mengenai
dakwah rekonsiliasi Pemerintah Kabupaten Sampang dalam

mendamaikan penganut aliran Sunni dan Syi’ah.

I. Tahapan Penelitian

Lexy J. Moleong® membagi tahapan penelitian kualitatif menjadi

beberapa hal. Tahap-tahap penelitian ini terdiri atas 4 tahap, yakni meliputi

tahap

pra lapangan, tahap lapangan, tahap analisis data dan tahap menulis

laporan penelitian. Berikut penjelasan dari masing-masing tahap:

1. Tahap Pra-Lapangan

a.

Menyusun rancangan penelitian

Sebelum melakukan penelitian penting untuk membuat rancangan
penelitian. Lincoln dan Guba (1985)°' sebagaimana dikutip dalam
Moleong (2019) mengatakan Rancangan penelitian meliputi hal-hal
yang diperlukan dalam penelitian, yakni membuat rancangan yang akan
dilakukan pada saat penelitian dan membuat serangkaian kemungkinan-
kemungkinan tertentu dengan tidak menunjukkan secara jelas tentang

apa yang akan dikerjakan. Rencana penelitian ini mencakup strategi

0 Ipid. 127.,
%1 1bid. 385.,
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dakwah rekonsiliasi Pemerintah Kabupaten Sampang dalam
mendamaikan penganut aliran Sunni dan Syi’ah dan faktor pendukung
serta penghambat dakwah Pemerintah Kabupaten Sampang dalam
merekonsiliasi penganut Sunni dan Syi’ah.
Memilih lapangan penelitian

Tahap ini peneliti memilih fokus penelitian dan memperoleh
kesimpulan untuk tempat penelitian yakni Peneliti memilih lokasi
penelitian di Kabupaten Sampang dan Rusunawa Jemundo Sidoarjo.
Mengurus Perizinan,

Dalam konteks ini peneliti meminta surat izin penelitian dari
Pascasarjana UIN Sunan Ampel Surabaya yang ditujukan pada subyek
penelitian yang telah disampaikan.

Menjelajahi dan Menilai Keadaan Lapangan

Menjelajahi dan menilai situasi di lapangan merupakan salah satu
yang diperlukan untuk lebih mengenal lingkungan baik fisik, sosial dan
alam. Moleong® (2019) dalam bukunya menyatakan menjelajahi
lapangan yakni berusaha untuk mencari informasi hal-hal yang
berkaitan dengan gambaran umum geografi, demografi, adat istiadat,
kebiasaan-kebiasaan, kebudayaan pendidikan, mata pencaharian dan
lain sebagainya. Untuk itu dalam memasuki kawasan penelitian harus
mempersiapkan diri agar memiliki hubungan yang baik dengan

informan.

%2 Ibid. 130.,
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2. Tahap lapangan

a. Tahap pengumpulan data

Tahap ini peneliti menetapkan sumber data yang dibutuhkan,
yakni referensi dan buku-buku terkait penelitian. Ditambah dengan data
hasil dari observasi, wawancara dan dokumentasi di Kabupaten
Sampang dan di Rusunawa Jemundo Sidoarjo.

b. Tahap analisis data

Analisis data digunakan untuk memilih, mengorganisasikan,
mensintesis, dan menemukan hal-hal yang penting untuk dipelajari dan
untuk memutuskan hal-hal yang akan diceritakan pada orang lain. Pada
tahap ini data telah dikelompokkan masing-masing dan akan dilakukan
pisau analisis sesuai teori yang digunakan.

c. Tahap penulisan laporan

Pada tahap ini peneliti mulai menyusun segala hal yang berkaitan
dengan penelitian. Selanjutnya peneliti mengonsultasikannya kepada
dosen pembimbing agar mendapatkan arahan yang baik dalam
penelitian ini.

J. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian kali ini adalah melalui
Observasi, Dokumentasi dan Wawancara.
1. Observasi
Observasi yakni teknik pengumpulan data yang biasanya dipakai dalam

penelitian kualitatif. Dalam penelitian kali ini peneliti melakukan
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observasi langsung ke lokasi penelitian di Kabupaten Sampang dan
Rusunawa Jemundo Sidoarjo.

2. Wawancara
Dalam penelitian kali ini, peneliti melakukan wawancara untuk
memperoleh secara mendalam informasi yang dibutuhkan. Adapun
wawancara ini dilakukan kepada masyarakat Kabupaten Sampang yang
peneliti bagi menjadi 2 kelompok, yakni, pertama informan kunci meliputi
penanggung jawab dan anggota tim rekonsiliasi Kabupaten Sampang.
Kedua, informan yang terlibat langsung dalam dakwah rekonsiliasi
meliputi pimpinan Syi’ah dan tim 5 penyelesaian konflik.

3. Dokumentasi
Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang bermakna hal-hal yang
tertulis, dapat berupa surat kabar, buku, majalah, surat dan sebagainya.
Teknik dokumentasi ini digunakan sebagai sumber data dalam penelitian
yang dapat bermanfaat untuk menafsirkan, menguji bahkan meramalkan.
Analisis dokumen digunakan sebagai data yang ada hubungannya dengan
penelitian dapat berupa arsip maupun dokumen.

K. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil observasi di analisis secara kualitatif.

Sebagaimana yang dikutip Bogdan dan biglen dalam Lexy®® mengungkapkan

analisis data yakni upaya untuk mengorganisasikan data mengenai hal yang

8 Ipid. 248.,
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akan diteliti. Kemudian dilakukan anlisis dengan teori rekonsiliasi yang
dicetuskan oleh Gutman pada tahun 1968.%
L. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Untuk memeriksa keabsahan data penelitian, peneliti menggunakan
triangulasi sumber data. Triangulasi merupakan teknik untuk memeriksa
keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain.®® Triangulasi ini
berhubungan untuk menguji keabsahan data dari sumber dengan berbagai cara
dan waktu. Adapun penjelasan mengenai triangulasi sebagai berikut:

1. Membandingkan data yang diperoleh dari hasil pengamatan dengan data
hasil wawancara. Dalam penelitian ini peneliti membandingkan hasil dari
pengamatan melalui berita dengan hasil ketika penelitian.

2. Membandingkan dengan apa yang dikatakan orang ketika berada di depan
umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi.

3. Membandingkan dengan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi
penelitian dengan apa yang dikatakan orang-orang diluar situasi penelitian.
Peneliti membandingkan situasi ketika peneliti mengamati dengan ketika
peneliti tidak mengamati.

4. Membandingkan apa yang terjadi dilapangan dengan perspektif/pandangan
dari berbagai orang seperti Warga Sunni Dusun Narkenang Desa Karang
Gayam Kecamatan Omben dan Desa Bluuran, Kecamatan Karang Penang,
Kabupaten Sampang, Pemimpin aliran eks. Syi’ah, dan pengikut aliran

Syi’ah Kabupaten Sampang.

% Bar-Siman-Tov, From Conflict Resolution to Reconciliation. 139.
% Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, Pertama. (Jakarta : Kencana, 2006). 71.
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M. Sistematika Pembahasan
Agar dapat mendapatkan gambaran yang jelas. Secara global penulis
merinci sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN

Pada bab pertama, diawali dengan bab pendahuluan yang akan
diuraikan tentang konteks penelitian, identifikasi dan batasan penelitian,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, dan metode
penelitian dan sistematika penulisan laporan.
BAB Il KAJIAN TEORITIS

Pada bab kedua, sebagai bab kajian pustaka, yang berisi mengenai
teori-teori yang digunakan dalam penelitian kali ini serta penelitian
terdahulu yang serupa dengan penelitian ini. Kajian teoritis digunakan
untuk menambah wawasan konseptual mengenai masalah penelitian serta
instrument penelitian yang digunakan untuk menganalisis penelitian.
BAB Il METODE PENELITIAN

Bab ketiga metode penelitian, yang berisi mengenai pendekatan yang
digunakan dalam penelitian termasuk didalamnya terdapat jenis penelitian,
sumber data, teknik pengumpulan data, analisis data, pengecekan
keabsahan data serta tahap-tahap dalam penelitian ini.
BAB IV PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

Bab keempat, merupakan temuan penelitian dan hasil pembahasan
sesuai dengan teori-teori yang relevan. Peneliti akan menjabarkan secara

deskriptif penelitian yang dilakukan.
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BAB V PENUTUP
Bab kelima penutup, didalamnya terdapat kesimpulan dari hasil
penelitian yang didalakukan oleh peneliti. Diakhiri dengan adanya daftar

pustaka serta lampiran-lampuran dalam penelitian ini.
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BAB Il
DAKWAH REKONSILIASI DALAM PENYELESAIAN KONFLIK
A. Dakwah Pada Masyarakat Plural
1. Konsep Dasar Masyarakat Plural

Masyarakat plural adalah masyarakat multidimensi dengan kompleksitas
yang berbeda-beda. Tidak dapat dipungkiri kenyataan bahwa alam semesta itu
plural, beragam, berwarna-warni, atau berbeda. Keanekaragaman adalah
kehendak Allah Swt atau sunatullah. Perbedaan di sini juga meliputi
perbedaan antara pemikiran dan ekspresi.®® Masyarakat plural memiliki
berbagai perbedaan dan keragaman antara satu dengan yang lainnya. Ketika
berinteraksi dan hidup dengan berbagai orang yang memiliki budaya yang
berbeda tentu menginginkan adanya kebahagiaan dan kedamaian. Adanya
perasaan etnosentrisme dan prasangka buruk mengakibatkan seseorang
berpikir lebih baik daripada lainnya.®’

Alwi Shihab sebagaimana yang dikutip dalam Magbul Arib® memberikan
gambaran mengenai pluralitas agama. Pluralitas agama yakni adanya
pengakuan mengenai keberadaan hak orang lain yang disertai dengan usaha
untuk memahami persamaan dan perbedaan untuk menciptakan
kebhinnekaan dan kerukunan. Dengan memahami pluralisme yang benar dan

disertai usaha untuk mewujudkan kehidupan damai dapat menciptakan

% Akhsin Ridho, “Agama dan Masyarakat Perdesaan: Studi tentang Toleransi dan Kerukunan
Antar Umat Beragama di Arjawinangun Cirebon Jawa Barat” (Disertasi--, UIN Sunan Gunung
Djati Bandung, 2021), accessed November 9, 2021, http://digilib.uinsgd.ac.id/38015/.

 Alo Liliweri, Prasangka, Konflik, dan Komunikasi Antarbudaya (Jakarta: Prenada Media,
2018). 36.

% Magbul Arib, “Dakwah di Tengah Keragaman dan Perbedaan Umat Islam,” Jurnal Dakwah
Tabligh 15, no. 1 (2014): 35-49.
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toleransi antar umat beragama. Toleransi yang dimaksud tentunya bukan
toleransi yang memiliki makna negatif, melainkan toleransi yang memiliki
makna positif. Toleransi negatif sendiri merupakan sikap kepura-puraan dan
semu. Toleransi ini menyarankan seseorang untuk tidak menunjukkan
agamanya di depan orang yang memiliki agama lain. Sedangkan toleransi
positif yakni toleransi sesungguhnya mengajak umat beragama tanpa
menutup  nutupi  identitas  keagamaannya dan  mengekspresikan
keberagamaannya secara jujur. Dengan demikian identitas umat beragama
tidak tersingkirkan bahkan masing-masing dapat bebas mengembangkan
keyakinan agamanya sendiri.

Al-Qur’an telah memberikan penjelasan untuk menjaga persaudaraan
dengan menjunjung nilai-nilai Islami. Nilai ini ditunjukkan dengan memiliki
sikap terbuka yakni sikap menerima perbedaan dan mengakui kesalahan diri
sendiri jika memang bersalah dan mengakui kebenaran yang ada pada orang
lain jika memang benar. Hal demikian tidak mudah untuk dilakukan karena
dibutuhkan tingkat kejujuran dan ketulusan yang tinggi sehingga tidak
merasa egois yang menganggap diri sendiri benar.

2. Keberagaman Aliran Agama
Islam memiliki berbagai aliran agama yang ada. Dalam hadist yang

diriwayatkan oleh Abi Hurairoh, Rasulullah Saw bersabda®:

% Al Imam lbn Majah, Sunan lbn Majah (The sixth correct Tradition of the Prophetic Sunna)
(Lebanon : Dar Al-Kotob Al-ilmiyah, 2013). 643.
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Artinya : “Diriwayatkan dari Abi Hurairoh. Abi Hurairoh berkata :

Rasulullah Saw bersabda Yahudi terpecah menjadi 71 golongan, sedang

umatku terpecah menjadi 73 golongan”. (Hadist Riwayat Abi Hurairoh :

3991).

Islam sebagai agama yang memiliki banyak aliran, rentan terhadap
perpecahan yang mengarah pada penyimpangan dari ajaran dasar Islam dan
berdampak pada munculnya aliran baru. Perbedaan penafsiran Al-Qur’an &
hadist antara satu dengan yang lainnya salah satu yang menjadi penyebabnya.
Penyebab lain, adanya cara pandang yang berbeda di antara tokoh-tokoh
Islam dalam mengatasi kemunduran umat. Hal demikian pada akhirnya
menyebabkan lahirnya pemikiran baru dalam Islam.”® Adanya pemikiran
baru ini dapat menyebakan terjadinya konflik, khususnya di negara Indonesia
yang memiliki berbagai macam aliran agama. Aliran yang ada di antaranya
Ahlussunnah, Syi’ah, Ahmadiyah, Wahabi dan beberapa tarekat. * Untuk
menghindari adanya konflik diperlukannya toleransi antar umat beragama.

Mayoritas penduduk Indonesia menganut ajaran Ahlussunnah Wal

Jama’ah. Muhammad Hasyim Asy’ari’> dalam bukunya mengungkapkan

Sunni atau Ahlulsunnah berasal dari kata “Sunnah”. Secara bahasa, Sunni

0 Wildana Latif Mahmudi, “Pertumbuhan Aliran-Aliran dalam Islam dan Historinya,” Bangun
Rekaprima: Majalah limiah Pengembangan Rekayasa, Sosial dan Humaniora, Vol. 5, No. 2, no.
Oktober, 2019 (n.d.): 78-86, accessed November 9, 2021,
https://jurnal.polines.ac.id/index.php/bangun_rekaprima/article/view/1578.

™ Nasaruddin Umar, Islam Nusantara: Jalan Panjang Moderasi Beragama di Indonesia (Jakarta :
Elex Media Komputindo, 2021). 487.

2 Muhammad Hasyim Asy’ari, Risalah Aswaja Ahl Al-Sunnah Wa Al-Jama’ah dari Pemikiran,
Doktrin, hingga Model Ideal Gerakan Keagamaan (Yogyakarta : Ar- Ruzz Media, 2015). 28-29.

35



memiliki makna tradisi ataupun adat istiadat yang telah terbentuk dalam
masyarakat. Sunni bisa dikatakan suatu kelompok muslim yang mendukung
Sunnah. Sebuah aliran yang mengklaim sebagai pengikut dari sunah yakni
sebuah jalan agama yang mengikuti Rasulullah dan sahabat-sahabatnya. Pola
mazhab yang dianut oleh Ahlussunnah Wa Al-Jama’ah yakni, Imam Syafi’l,
Imam Hanafi, Imam Hambali dan Imam Malik.”

Islam Ahlussunnah Wa al-Jama’ah ini sebagaimana yang ada dalam

sebuah hadist Riwayat Tirmidzi"*
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"Dari Abdullah lbnu Amri, Rasulullah Saw bersabda, Umatku akan
mengalami apa yang dialami oleh Bani Israil, seperti sejajarnya sandal
dengan pasangannya, hingga apabila ada di antara mereka itu yang
menyetubuhi ibunya secara terang-terangan, niscaya di antara umatku
akan ada yang berbuat demikian. Dan, sungguh Bani Israil sudah berpecah
belah menjadi 72 golongan, sedangkan umatku akan terpecah menjadi 73
golongan; semuanya di Neraka, kecuali satu golongan”. Para Sahabat
bertanya: "Siapakah mereka, wahai Rasulullah?" Maka beliau meniawab:
"Yaitu mereka yang berada di ajaranku dan para Sahabatku." (Hadist
Riwayat Tirmidzi : 2641).

Rasulullah menyampaikan ajaran Islam Ahlussunnah Wa al-Jama’ah yang

diamalkan oleh Rasulullah Saw beserta sahabatnya.” Ajaran Ahlussunnah

" Tim PWNU Jawa Timur, Aswaja An-Nahdliyah, Ajaran Ahlussunnah Wa Al-Jamaah yang
Berlaku di Lingkungan Nahdlatul Ulama (Surabaya: Khalista, 2007), accessed May 8, 2021,
https://id1lib.org/book/11123050/22711a. 1.

™ Muhammed ben Issa At-Tirmidi. The Correct Traditions of At-Tirmidi. (Lebanon : Dar Al-
Khotob Al-ilmiyah, 1971). 622.
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Wa al-Jama’ah ini diamalkan oleh Nahdlatul Ulama (NU) yang merupakan
organisasi Islam terbesar yang didirikan oleh KH. Hasyim Asy’ari. Aliran
Sunni sebagai aliran mayoritas yang dianut oleh masyarakat Madura
khususnya masyarakat Sampang telah ada sejak dahulu. Terdapat beberapa
hal yang menjadi landasan pengikut aliran Sunni, yakni, tata cara beribadah,
kepercayaan, perspektif dan hubungannya dengan manusia. Selain aliran
Sunni terdapat aliran minoritas yang berkembang di Indonesia, salah satunya
aliran Syi’ah. Aliran ini memiliki berbagai perbedaan landasan dengan ajaran
Sunni.”

Aboebakar Atjeh”” mengungkapkan Syi’ah dalam Bahasa Arab memiliki
makna firgah atau golongan. Sedangkan menurut Amin et.al’® secara bahasa
kata Syi’ah berasal dari Bahasa Arab Sya’a yasyi’u syi’an syi’atan yang
memiliki makna pembela atau pendukung. Kata Syi’ah di dalam istilah
merujuk pada pendukung Sayyidan Ali bin Abi Thalib yang menjadi
imam/pemimpin setelah Nabi Muhammad Saw wafat. Aliran ini juga
mempercayai bahwa kepemimpinan adalah hak Sayyidina Ali dan
keluarganya yang telah ditetapkan secara jelas. Sebagaimana yang

179

dinyatakan Murtadha Mutahhari ulama Syi’ah dalam Amin et.al”® bahwa

Sayyidina Ali bin Abi Thalib merupakan sahabat Nabi Saw. Sepertihalnya

" Tim PWNU Jawa Timur, Aswaja An-Nahdliyah, Ajaran Ahlussunnah Wa Al-Jamaah yang
Berlaku di Lingkungan Nahdlatul Ulama. 3.
® Ramli Abdul Wahid, “Aliran Minoritas dalam Islam di Indonesia - Neliti,” Journal of
Contemporary Islam and Muslim Societies Vol. 1, No. 2 (Desember 2017), accessed November
10, 2021, https://www.neliti.com/id/publications/255937/aliran-minoritas-dalam-islam-di-
indonesia. 158.
" Aboebakar Atjeh, Aliran Syi’ah di Nusantara (Jakarta: Islamic Research Institute, 1977),
accessed May 8, 2021, https://id1lib.org/book/967279/92¢120. 1.
;s Amin et.al, Mengenal dan Mewaspadai Penyimpangan Syi’ah di Indonesia. 7.

Ibid. 7.
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Abu bakar, Umar bin Khattab, Ustman bin Affan dan yang lain. Namun,
Sayyidina Ali lebih terdidik, lebih mampu dan lebih berhak dari sahabat Nabi
Saw.

Aliran Syi’ah merupakan aliran baru yang hadir ditengah-tengah
masyarakat Sampang. Pada awal perkembangannya. Aliran Syi’ah ini disebut
sesat oleh para kyai yang ada. Alasan pelabelan sesat pada ajaran Syi’ah ini
disebabkan oleh perbedaan madzab, pandangan maupun urusan ubudiyah
dengan pengikut aliran Sunni. Beberapa perbedaan yang tampak antara lain,
pertama tata cara sholat, yang mana pengikut aliran Syi’ah waktu
pelaksanaan sholatnya hanya tiga waktu. Kedua gerakan sholat, ketika sholat
tidak bersedekap (menempelkan tangan di dada) melainkan kedua tangan
lurus menghadap bawah dan terdapat pengucapan kalimat syahadat yang
berbeda dengan pengikut aliran Sunni. Syahadat dalam ajaran Syi’ah terdapat
lanjutan kalimat Ali habibullah dan seterusnya.®

3. Dakwah di Tengah Keberagaman Aliran Agama

Masyarakat yang terdiri dari berbagai aliran agama tentu memiliki
berbagai perbedaan dan keragaman antara satu dengan yang lainnya. Untuk
itu, dakwah yang dilakukan ditengah masyarakat tersebut berbeda dengan cara
dakwah pada masyarakat homogen. Cara dakwah yang tepat di tengah
keberagaman aliran agama yakni dengan dakwah kultural. Dakwah kultural
merupakan dakwah yang dapat menyesuaikan diri dengan nilai-nilai budaya

yang dianut masyarakat, dilakukan secara kreatif dan inovatif dengan tidak

8 Alie Humaedi, “Kerusuhan Sampang: Kontestasi Aliran Keagamaan dalam Wajah Kebudayaan
Madura.”
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menghilangkan substansi agama. Dakwah kultural pada dasarnya
mengenalkan masyarakat pada kebaikan secara universal tanpa adanya batasan
ruang dan waktu. Hal tersebut tentunya diimbangi dengan kemampuan
personal yang dimiliki pendakwah, jika dilakukan dengan sungguh-sungguh
akan sangat bermanfaat untuk menjaga harmoni dan kerukunan di antar
penganut agama.®
Setiap muslim tidak hanya memiliki tugas untuk melaksanakan ajaran
agama yang dianutnya melainkan juga menyampaikannya kepada orang lain
kapanpun dan dimanapun. Dakwah sebagai salah satu cara untuk
menyebarkan ajaran Islam sebagai tanda keimanan setiap muslim mengenai
kebenaran ajaran agama yang dipercayainya.®* Sebagaimana yang tercantum
dalam Al-Qur’an Surat An-Nahl ayat 125 yang berbunyi®:
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Artinya : “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah
dan pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara
yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui
siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui
siapa yang mendapat petunjuk.” (Q.S. An-Nahl: 125).

Ayat di atas menjelaskan bahwa hendaknya melakukan dakwah secara

penuh kedewasaan dan bijaksana. Kedewasaan dalam beragama sehingga

8 Salwa Anisah, “Dakwah di Tengah Pluralitas Agama dalam Masyarakat - (July, 2020), accessed
October 22, 2021, https://osf.io/wux8v/.

8 |skandar, Dakwah Inklusif : Konseptualisasi dan Aplikasi (Parepare : IAIN Parepare Nusantara
Press, 2019). 57.

8 “41-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 2019, Juz 11--20,” accessed November
6, 2021, https://pustakalajnah.kemenag.go.id/detail/135.
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dapat menjadikan Islam yang luhur dipandangan kelompok lainnya dan
dapat meberikan rasa aman bebas dari ancaman terhadap agama Islam.
Untuk mewujudkan tujuan tersebut, dalam melakukan dakwah pada
masyarakat plural hendaknya pendakwah memperhatikan hal-hal sebagai
berikut®*:

a. Memahami heterogenitas sasaran dakwah yang sedang dihadapinya

Beragamnya sasaran dakwah menuntut pendakwah  untuk
memperhatikan materi, metode dan strategi yang digunakan sesuai dengan
kebutuhan audien. Pendakwah dalam melakukan dakwah hendaknya
disesuaikan dengan kemampuan sasaran dakwah.

b. Berdakwah dengan menjauhi hal-hal yang berbau kebencian

Esensi melakukan dakwah dengan dialog penuh perhatian, kesabaran,
kasih sayang dan kebijaksanaan. Hanya dengan cara inilah, sasaran
dakwah dapat menerima ajakan pendakwah dengan kesadaran penuh,
pendakwah harus menyadari bahwa apa yang disampaikan bukanlah
kebenaran absolut dan satu-satunya. Dalam hal ini, walaupun kebenaran
mengenai wahyu agama sifatnya mutlak namun keterlibatan manusia
dalam penafsiran pesan-pesan agama selalu dibayang-bayangi oleh
subyektifitasnya.

c. Dakwah hendaknya dilakukan dengan cara yang baik, tidak memaksa

Pendakwah dalam melakukan dakwah hendaknya bersikap persuasive
tanpa adanya paksaan. hal ini dikarenakan sifat tersebut kurang arif dan

dapat berdampak pada keengganan sasaran dakwah untuk mengikuti apa

8 Syamsuddin, Pengantar Sosiologi Dakwah (Jakarta : Kencana, 2016). 152.
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yang disampaikan pendakwah yang pada akhirnya akan membuat dakwah
menjadi gagal. Hal ini sebagaimana yang tercantum dalam Al-Qur’an

Surat Al-Kahfi ayat 29 yang berbunyi®
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Artinya : “Dan katakanlah (Muhammad), “Kebenaran itu datangnya
dari Tuhanmu; barangsiapa menghendaki (beriman) hendaklah dia
beriman, dan barangsiapa menghendaki (kafir) biarlah dia kafir.”
Sesungguhnya Kami telah menyediakan neraka bagi orang zalim, yang
gejolaknya mengepung mereka. Jika mereka meminta pertolongan
(minum), mereka akan diberi air seperti besi yang mendidih yang
menghanguskan wajah. (Itulan) minuman yang paling buruk dan tempat
istirahat yang paling jelek.” (Q.S Surah Al-Kahfi : 29).

d. Menjauhi sikap ekstrimisme dan memahami perbedaan beragama

Menjauhi sikap ekstrimisme dan memahami perbedaan beragama
merupakan prinsip beragama yang moderat. Terdapat beberapa ayat dalam
Al-Qur’an dan Hadist yang secara tegas menyarankan umat Islam untuk
menjauhi ekstrimisme dan mengambil sikap ditengah-tengah. Sikap
ekstrimisme pada akhirnya akan berdampak adanya klaim kebenaran (truth
claim) menganggap aliran sendiri benar dan yang lain sesat, sikap demikian
pada akhirnya mengakibatkan kurangnya toleransi.®® Kurangnya toleransi
akan berdampak pada kekerasan atas nama agama. Sikap pendakwah dalam

menghargai perbedaan sudah seharusnya ada dalam pribadinya. Hal ini

8 “AI-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 2019, Juz 11--20,” accessed November
6, 2021, https://pustakalajnah.kemenag.go.id/detail/135.
® |skandar, Dakwah Inklusif. 60.
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sebagaimana yang tercantum dalam Al-Qur’an Surat Al-Bagarah ayat 148
yang berbunyi®’:
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Artinya : “Dan setiap umat mempunyai kiblat yang dia menghadap

kepadanya. Maka berlomba-lombalah kamu dalam kebaikan. Di mana

saja kamu berada, pasti Allah akan mengumpulkan kamu semuanya.

Sungguh, Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.” (QS. Al-Bagarah :

148).

Dalam penelitian kali ini, dakwah yang dilakukan pemerintah Kabupaten
Sampang di aliran Sunni dan Syi’ah memiliki berbagai unsur yang saling
terkait satu dengan yang lainnya.2® Unsur-unsur tersebut meliputi pendakwah
(da’i), obyek dakwah (mad’u), pesan dakwah (maddah), efek dakwah (atsar).

Keterkaitan unsur-unsur dalam dakwah tersebut, dapat digambarkan melalui

alur berikut ini :

Umpan balik Pemerintah Kabupaten Umpan
i balik

Penganut Pesan Penganut
Svi’ah = | Sunni

8 “Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 2019, Juz 1--10,” accessed November 6,
2021, https://pustakalajnah.kemenag.go.id/detail/136.

% Mohammad Hasan, Metodologi & Pengembangan llmu Dakwah (Surabaya: Pena Salsabila,
2013), accessed August 9, 2021, https://id1lib.org/book/6144861/96b452.
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4. Faktor Pendukung dan Penghambat Dakwah

Dalam melakukan dakwah rekonsiliasi, ditengah masyarakat yang
berkonflik tidaklah mudah. Mengingat di dalam konflik terdapat kepentingan-
kepentingan yang ada dalam masyarakat.?® Berikut faktor pendukung dan
penghambat dalam melakukan dakwah rekonsiliasi:

a. Faktor Pendukung Dakwah

Untuk meminimalisir kendala-kendala yang dapat menghambat terjadinya
ukhuwah maka perlu ada langkah-langkah konkrit yang harus dilakukan agar
ukhuwah tersebut dapat dipelihara dengan baik. Adapun langkah tersebut
adalah sebagai berikut:

1) Sikap keterbukaan diri

Keterbukaan diri atau inkluvisme merupakan sifat rendah hati yang tidak
selalu merasa benar, diikuti dengan kesediaannya menerima dan mendengar
masukan orang atau kelompok lain untuk diambil jalan yang terbaik.*
Inkluvisme akan berdampak pada kehidupan sosial yang sehat dan rukun
antarsesama masyarakat pluralis. Keterbukaan diri yang disertai dengan
toleransi itu bukan berarti menganggap semua agama sama. Sikap toleran
menjadi salah satu bentuk penghormatan terhadap perbedaan dan kebebasan

setiap orang untuk memeluk agama yang diyakininya. Adanya perbedaan tidak

¥ Rahman, Potret Ajaran Kedamaian dalam Islam: Upaya Membangun Kerukunan Umat
Beragama. 25.

% Ahmad Anas dan Hendri Hermawan Adinugraha, “Dakwah Nabi Muhammad terhadap
Masyarakat Madinah Perspektif Komunikasi Antarbudaya,” Ilmu Dakwah : Academic Journal for
Homiletic Studies, Vol 11, No 1 (2017): 53-72, accessed September 8, 2021,
https://journal.uinsgd.ac.id/index.php/idajhs/article/view/1356. 66.
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akan menjadi masalah untuk tetap saling menghargai, membantu dan
bekerjasama.®*

Sikap keterbukaan diri terhadap perbedaan menjadi salah satu kunci untuk
menyelesaikan konflik atas nama agama. Porsi keterbukaan dapat disesuaikan
dengan sejauhmana sesuatu hal dapat ditolerir dan dilakukan. Pada umumnya
persoalan konflik agama yang sering terjadi yakni adanya perbedaan cara
penafsiran.”® Untuk itu diperlukan keterbukaan dalam pemikiran Islam yang
menjunjung tinggi toleransi terhadap perbedaan. Keterbukaan diri dalam
menerima keberagaman yang ada, baik itu perihal mazhab ataupun perbedaan
agama.”

2) Motif mencari kebenaran

Majelis Ulama Indonesia (MUI) mengeluarkan beberapa indicator yang
megindentifikasi aliran sesat suatu agama antara lain, pertama, meragukan
keontetikan Al-Qur’an. Kedua, mengingkari rukun Islam dan rukun iman.
Keempat, melakukan tafsir Al-Qur’an yang tidak sesuai dengan yang
ditetapkan. Kelima mengurangi, mengubah dan menambah pokok ibadah yang

ditetapkan syariah seperi halnya jumlah shalat wajib yang tidak lima waktu

% Abu Bakar, “Argumen Al-Qur’an tentang Eksklusivisme, Inklusivisme dan Pluralisme,” Jurnal
Toleransi: Media lImiah Komunikasi Umat Beragama, Vol. 8, No. 1 (January 9, 2017): 43-60,
accessed September 8, 2021, http://ejournal.uin-suska.ac.id/index.php/toleransi/article/view/2470.
46

% Irzum Farihah, “Strategi Dakwah di Tengah Konflik Masyarakat,” Jural Addin IAIN Kudus,
Vol. 8, No. 2 (2014), accessed September 8, 2021,
https://journal.iainkudus.ac.id/index.php/Addin/article/view/599. 306

% Rodhatul Jennah, Surawan Surawan, dan Muhammad Athaillah, Isu-Isu Dunia Islam
Kontemporer: Sebuah Pendekatan Multi Perspektif (Yogyakarta : K-Media, 2021). 124.
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serta menganggap kafir muslim yang tidak masuk kelompoknya tanpa dalil
yang jelas.*

Adanya beberapa indicator yang ditetapkan oleh MUI tersebut membuat
seseorang atau kelompok yang memiliki akal senantiasa selalu berpikir untuk
mencari kebenarannya. Tidak terkecuali perihal doktrin agama. Menurut Ford
sebagaimana dikutip dalam Suaedi® menyatakan bahwa kebenaran terbagi
menjadi berbagai macam, salah satunya kebenaran metafisik. Kebenaran
metafisik merupakan puncak dari segala kebenaran yang paling dasar dan harus
diterima. Misalnya kebenaran mengenai iman dan doktrin agama. Klaim
mengenai kebenaran agama sendiri dapat menyebabkan fanatic buta dan
menghakimi yang memiliki perbedaan keyakinan.®® Jika kedua belah pihak
merasa benar dengan keyakinannya masing-masing menyebabkan tidak dapat
terselesaikannya konflik. Untuk itu, diperlukan untuk mempelajari dan
memahami secara menyeluruh doktrin suatu agama serta mencari
kebenarannya. Konflik antar kedua belah pihak yang telah terjadi sekian lama,
membuat salah satu pihak untuk berupaya mencari kejelasan mengenai apa
yang diyakininya selama ini.

3) Saling mengenal atau ta’aruf

% Fidiyani, “Kerukunan Umat Beragama di Indonesia (Belajar Keharomonisan dan Toleransi
Umat Beragama di Desa Cikakak, Kec. Wangon, Kab. Banyumas),” Jurnal Dinamika Hukum,
Faculty of Law Universitas Jenderal Soedirman, Vol.13, No.3 (2013), accessed September 8,
2021, http://www.dinamikahukum.fh.unsoed.ac.id/index.php/JDH/article/view/256. 480.

% Suaedi, Pengantar Filsafat llmu (Bogor: IPB Press, 2016), accessed September 8, 2021,
https://id1lib.org/book/5989762/a66€61. 52.

% Fidiyani, “Kerukunan Umat Beragama di Indonesia (Belajar Keharomonisan dan Toleransi
Umat Beragama di Desa Cikakak, Kec. Wangon, Kab. Banyumas).”
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Melaksanakan proses ta‘aruf terhadap segala perbedaan dalam kehidupan
seseorang baik dari segi ras, suku, bahasa, dan agama adalah semacam kearifan
(wisdom), sehingga manusia berinteraksi secara sosial berdasarkan saling
pengertian, persahabatan dan persaudaraan. Sebagaimana yang tercantum
dalam Al-Qur’an Surat Al-Hujurat ayat 13 yang berbunyi®’:
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Artinya : “Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari

seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal.

Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang

yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Mahateliti.”( Q.S.

Al-Hujurat:13).%®

Ayat ini secara implisit menegaskan bahwa manusia ditakdirkan menjadi
bersuku dan berbangsa, bertemu dan saling memahami. Proses pengelompokan
etnis dimulai dengan interaksi antara individu dan kelompok manusia, sehingga
membentuk komunitas sosial yang lebih besar. Artinya individu cenderung
untuk memperkenalkan diri dan mengenal orang lain. Kecenderungan ini
adalah sifat dasar manusia. Ta'aruf mulai saling memahami. Pengenalan
pertama tentu saja penampilan, seperti tubuh, bentuk wajah, pakaian, cara
berbicara, perilaku, pekerjaan, pendidikan, dll, dan kemudian pengenalan
pikiran. Ini dilakukan melalui dialog, pandangan tentang masalah,

kecenderungan berpikir, berhala untuk disembah dan diikuti, dll. Setiap orang

pasti unik. Dan kekhususannya sendiri akan mempengaruhi psikologinya.

" Rahman, Potret Ajaran Kedamaian dalam Islam: Upaya Membangun Kerukunan Umat
Beragama. 26.
% “4l-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 2019, Juz 21--30.”
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4) Saling memahami atau tafahum

Tafahum adalah saling memahami. Hendaknya seorang muslim
memperhatikan keadaan saudaranya agar bisa bersegera memberikan
pertolongan sebelum saudaranya meminta, karena pertolongan merupakan
salah satu hak saudaranya yang harus ia tunaikan. Saling memahami adalah
kunci untuk menciptakan perdamaian. Tanpa tafahum, maka perdamaian tidak
akan berjalan. Proses ta’aruf (pengenalan) dapat diprogram namun proses
tafahum dapat dilakukan secara alami bersamaan dengan berjalannya
perdamaian. Dengan saling memahami maka setiap individu akan mudah
mengatahui kekuatan dan kelemahannya dan menerima perbedaan. Dari sini
akan lahirlah ta ‘awun (saling tolong menolong) dalam persaudaraan.

b. Faktor Penghambat Dakwah Rekonsiliasi

Dalam melakukan dakwah rekonsiliasi untuk merukunkan kedua belah
pihak yang berkonflik tentu tidak selamanya dapat berjalan lancar. Di mana-
mana, anggota tertindas yang tak berdaya masih menyimpan kebencian besar
terhadap penindas yang kuat dan yang berkuasa, memiliki emosi negatif karena
kedua belah pihak terus melakukan diskriminasi satu sama lain. Beberapa
hambatan dalam dakwah rekonsiliasi antar kelompok yang dapat menghalangi
penciptaan perdamaian®dan rekonsiliasi, antara lain:

1) Egoisme yang tinggi

% Rahman, Potret Ajaran Kedamaian dalam Islam: Upaya Membangun Kerukunan Umat
Beragama. 25.
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Egoisme merupakan suatu tindakan yang memajukan dan mementingkan
dirinya sendiri.’® Sikap egoisme dapat tejadi dalam segala lini kehidupan
termasuk dalam beragama. Egoisme dalam praktek keagamaan tidak dapat
disangkal oleh siapapun karena seringkali terjadi. Quintan Wiktorowicz*™
memberikan penjelasan mengenai alasan egoisme beragama yakni adanya
upaya untuk memelihara simbol-simbol suatu agama agar tetap terjaga
keeksistensian dirinya atau kelompoknya sendiri. Bahkan menurutnya
kemunculan egoism beragama merupakan dampak dari pertarungan aktor-aktor
agama dalam mempertahankan jabatan, pengaruh dan kekuasaannya di
masyarakat pengikutnya. Dalam Al-Qur’an telah dijabarkan mengenai larangan
bersikap egois. Sebagaimana yang tercantum dalam Surat An-Najm ayat 32
yang berbunyi*®
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Artinya : “(Yaitu) mereka yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan
keji, kecuali kesalahan-kesalahan kecil. Sungguh, Tuhanmu Mahaluas
ampunanan-Nya. Dia Maha mengetahui tentang kamu, sejak Dia
menjadikan kamu dari tanah lalu ketika kamu masih janin dalam perut
ibumu. Maka janganlah kamu menganggap dirimu suci. Dia mengetahui
tentang orang yang bertakwa.” (Q.S. An-Najm : 32).%%

1% Nurul Qamar dan Farah Syah Rezah, Etika Profesi Hukum: Empat Pilar Hukum (Makassar :
CV. Social Politic Genius (SIGn), 2017). 68.

L Quintan Wiktorowicz, “Islamic Activism: A Social Movement Theory Approach,” Indiana
University Press (2004): 316, accessed September 7, 2021,
https://booksc.org/book/53649134/687d05.

192" Azam Syukur Rahmatillah, “Juvenille Delinquency in Islamic Educational Psychology
Perspective,” Jurnal llmiah Pesantren, Vol.3, No.l Januari (July 28, 2017): 2-2, accessed
September 7, 2021, https://www.jurnal.assalaam.or.id/index.php/dfg/article/view/11.

103« A1-Qur-an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 2019, Juz 21--30.”
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Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah Swt. mengetahui segala keadaan,
tingkah laku serta perbuatan manusia sejak berada di dalam kandungan. Untuk
itu jangalah menusia menganggap dirinya paling suci, paling benar dan paling
bersih dan menganggap orang atau kelompok lain salah dan kotor.*** Egoisme
beragama akan berdampak pada keragaman yang ada di negeri ini. Karena
seseorang merasa apa yang diyakininya paling benar sendiri. hal ini dapat
mengakibatkan terganggunya hubungan antar umat beragama. Dampak
mengerikan dari adanya egoisme beragama, yakni perasaan lebih unggul dari
yang lainnya. Jika perasaan yang demikian dibiarkan secara sadar ataupun
tidak akan mengarah pada perilaku mengutuk, memaksa dan memerangi
seseorang atau kelompok lain yang berbeda dengan dirinya.'%®
2) Adanya sifat menutup diri

Sikap tertutup merupakan salah satu faktor yang mejadi penghalang dari
dilakukannya dakwah rekonsiliasi. Sikap tertutup ini disebabkan oleh adanya
tingkat fanatisme yang tinggi terhadap ajaran agamanya sendiri. Al-za’shub
adalah sikap fanatik yang menganggap golongannya paling benar, meremehkan
kelompok yang lainnya alaupun masih satu agama Islam dan membanggakan-
banggakannya secara berlebihan.'®® Tentunya hal tersebut tidak dibenarkan

dalam ajaran agama Islam dan merupakan salah satu perbuatan yang tidak

104 Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Quranul Majid An-Nur Jilid 4 (Jakarta :
Cakrawala Publishing, n.d.). 208.

1% Dudy Imanuddin Effendi, “Egoisme dalam Cara Beragama,” Monograph (Bandung: Pusat
Perpustakaan UIN Sunan Gunung Djati Bandung, March 26, 2021), last modified March 26, 2021,
accessed September 7, 2021, http://digilib.uinsgd.ac.id.

106 Rahman, Potret Ajaran Kedamaian dalam Islam: Upaya Membangun Kerukunan Umat
Beragama. 25.
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terpuji yang dapat merusak hubungan antar sesama pemeluk agama Islam.*’
Dalam hal ini telah disebutkan dalam Al- Qur'an Al Mu'minun*® ayat 53 yang
berbunyi:
Artinya : “Kemudian mereka terpecah belah dalam urusan (agama)nya
menjadi beberapa golongan. Setiap golongan (merasa) bangga dengan
apa yang ada pada mereka (masing-masing).” (Q.S. Al Mu'minun: 53).
Ta’ashub memiliki makna sikap mempertahankan keyakinan sendiri tanpa
menerima pendapat yang lain.’® Semakin banyak masyarakat yang mengikuti
pola yang demikian akan berdampak pada kehidupan sehari-hari baik itu social,
ekonomi maupun politik. Untuk itu dalam melakukan dakwah rekonsiliasi
untuk merukunkan kedua belah pihak yang bertikai sebagian besar menemui
jalan buntu dikarenakan sifat al-za ashub ini.
3) Pemahaman Islam yang masih dangkal
Permusuhan yang terjadi antara sesama umat Islam disebabkan oleh
pemahaman tentang agama yang masih dangkal. Dalam memahami agama
masih belum lengkap dan secara keseluruhan sehingga cenderung mencari
perbedaan-perbedaan yang ada dibandingkan dengan kesamannya. Karena
pemahaman yang masih dangkal inilah menyebabkan susahnya menerima

perbedaan.'’® Jika ini dikaitkan dengan dakwah untuk merekonsiliasi kedua

197 Anjali Sriwijbant et al., Antologi Hadits Tarbawi : Pesan-Pesan Nabi s.a.w tentang Pendidikan
(Tasikmalaya : Edu Publisher, 2020). 385.

198 «AI-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 2019, Juz 11--20.”

109 Asep Setiawan, Pluralisme Agama dalam Perspektif Islam (Studi Kritis Atas Perkembangan
Pemikiran Islam di Indonesia) (Yogyakarta : Bintang Pustaka Madani, 2021). 87.

119 Rahman, Potret Ajaran Kedamaian dalam Islam: Upaya Membangun Kerukunan Umat
Beragama. 25.
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belah pihak yang berkonflik, tentu dapat berakibat pada susahnya untuk
mendamaikan kedua belah pihak karena adanya perbedaan. Anjuran untuk
memahami ajaran Islam secara kaffah atau menyeluruh telah tercantum dalam

Al-Qur’an Surat Al-Bagarah ayat 208 yang berbunyi**:
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Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman! Masuklah ke dalam Islam
secara Kkeseluruhan, dan janganlah kamu ikuti langkah-langkah setan.
Sungguh, ia musuh yang nyata bagimu.” (Q.S. Al-Bagarah : 208).

Avyat tersebut seringkali dijadikan pembenaran mengenai memahami agama
Islam secara kaffah yang harus diterapkan secara menyeluruh dalam setiap
kehidupan umat muslim.'*? Di sisi lain Yusuf al-Qaradhawi dalam Hasani'*®
mengungkapkan Islam yang dipahami secara parsial dan dangkal dapat
mengakibatkan munculnya sikap radikal. Dengan kata lain, sikap radikal bisa
muncul dikarenakan pemahaman agama Islam seseorang atau suatu kelompok
yang kurang benar dan mendalam. Ketika teks dalam agama Islam hanya
dipahami secara parsial maka gerakan dan paham radikal dapat dengan
mudahnya muncul dalam diri seseorang. Terdapat beberapa dalil dalam Al-
Qur’an yang biasanya berpotensi menjadi penyebab gerakan radikalisme dalam

beragama. Salah satunya sebagaimana yang tercantum dalam Surat At-

Taubah'* ayat 36 yang berbunyi:

“Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 2019, Juz 1--10.”

2 Hasani Ahmad Said, “Radikalisme Agama dalam Perspektif Hukum Islam,” Jurnal Al-’Adalah

no. 1 (2015): 593-610, accessed September 6, 2021,

http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/adalah/article/view/238.
3 1bid.,

“Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 2019, Juz 1--10.”
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Artinya : “.....dan perangilah kaum musyrikin semuanya sebagaimana
mereka pun memerangi kamu semuanya.....”(Q.S. At-Taubah : 36).
Berdasarkan pada pemahaman yang tekstual bahwa orang musyrik harus
diperangi, ketika seseorang atau suatu kelompok melihat adanya praktik
kemusyrikan menurut perspektifnya maka tidak menutup kemungkinan mereka
akan melakukan kekerasan terhadap seseorang atau kelompok lain.'*> Terlebih
lagi sikap radikal ini nantinya akan berdampak pada munculnya eklusivitas
yakni menganggap suatu kepercayaan/agama paling benar dan menyalahkan
agama yang lain. Adanya ekslusivitas dalam beragama memiliki dampak pada
pemberian solusi untuk merukunkan kedua belah pihak yang berkonflik. '
Untuk mengatasi hal tersebut, sikap eklusivitas harus dihilangkan agar tidak
adanya saling menyalahkan antara satu aliran agama dengan aliran agama
lainnya. Permasalahan dalam pluralisme pada umumnya disebabkan oleh
fanatic buta terhadap agama.
4) Kurang toleransi atau tasamuh
Tasamuh memiliki makna sikap terbuka terhadap saran yang diberikan oleh
orang/kelompok lain disertai dengan berbagai pertimbangan sebelum

memutuskan menerima atau menolak saran tersebut.''’ UNESCO dalam

Dudung berpendapat, toleransi merupakan sikap saling menghargai perbedaan

5 Qaid, “Radikalisme Agama dalam Perspektif Hukum Islam.”

1% Muhamad Harfin Zuhdi, “Fundamentalisme dan Upaya Deradikalisasi Pemahaman Al-Qur’an
dan Hadis,” Jurnal Religia, Vol.13, No. 1 (October 3, 2017), accessed September 6, 2021, http://e-
journal.iainpekalongan.ac.id/index.php/Religia/article/view/176.

17 Setiawan, Pluralisme Agama dalam Perspektif Islam (Studi Kritis Atas Perkembangan
Pemikiran Islam di Indonesia). 87.
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budaya, saling menghormati, saling memahami, krakter manusia serta
kebebasan berekspresinya.''® Kurangnya sikap tasamuh atau toleransi terhadap
adanya perbedaan pendapat atau pandangan orang lain dapat mengakibatkan
tertutupnya pintu dialog dan menjadi penghalang besar untuk menciptakan
perdamaian.

Dalam ajaran Islam telah dijelaskan untuk senantiasa menghormati dan
menghargai perbedaan termasuk dalam hal menganut aliran agama yang
diyakininya. Di sisi lain tasamuh dapat diartikan sabar dengan segala pendapat,
masukan orang lain yang bertentangan dengan pandangan diri sendiri dan
adanya larangan untuk mencela dan menghakimi kepercayaan orang lain yang
dapat mengakibatkan sakit hati.**® Hal ini sebagaimana yang tercantum dalam

ayat Al-Qur’an Surat Al-An’am ayat 108 yang berbunyi'?’;
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Artinya : “Dan janganlah kamu memaki sesembahan yang mereka sembah
selain Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui
batas tanpa dasar pengetahuan. Demikianlah, Kami jadikan setiap umat
menganggap baik pekerjaan mereka. Kemudian kepada Tuhan tempat
kembali mereka, lalu Dia akan memberitahukan kepada mereka apa yang
telah mereka kerjakan.” (Q.S. Al-An’am: 108).

Toleransi memiliki makna saling menghargai dan saling menghormati

tanpa perlu mengikuti atau ikut melaksanakan ibadah orang lain. Menghormati

8 Dudung Abdul Rohman, Moderasi Beragama dalam Bingkai Keislaman di Indonesia
(Bandung : Lekkas, 2021). 20.

9 Asep Rudi Nurjaman, Pendidikan Agama Islam (Jakarta : Bumi Aksara, 2020). 48.

120« Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 2019, Juz 1--10.”
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berbeda dengan mengikuti ataupun meyakini, untuk itu agar menciptakan
kehidupan yang damai dan rukun hendaknya menanamkan sikap toleransi.*?!
5) Suka bermusuhan

Suka bermusuhan merupakan salah satu penyakit hati yang sangat
berbahaya, dikarenakan dapat menyebabkan rusaknya perdamaian dan
kerukunan antar umat beragama. Permusuhan dapat membangkitkan
kemarahan, mengganggu hati dan mengobarkan kemarahan di dada. Dari
permusuhan ini dapat memunculkan iri (Al-Gil), kedengkian (Al-Higad) dan
hasad (Al-Hasad). Permusuhan merupakan permulaan dari munculnya perilaku
suka berghibah, mengadu domba, mencari kesalahan orang lain dan perilaku
buruk lainnya. Bahkan yang lebih buruk lagi permusuhan dapat memutus tali
persaudaraan dan silaturrahmi antar sesama umat Islam. Rasulullah Shalallahu
‘Alaihi Wasallam bersabda *#:

“Orang yang paling dibenci oleh Allah ialah orang yang paling suka
bertengkar lag bermusuhan.” (HR. Al-Bukhari).

Adanya permusuhan antara dua kelompok telah menyebabkan hak-hak
dirampas, rumah-rumah di bakar dan tali persaudaraan terputus. Tiada hal yang
paling sia-sia, paling menyibukkan hati, mengurangis kepribadian dan
menghilangkan agama selain permusuhan. Agama Islam melarang adanya

permusuhan dan menganjurkan untuk senantiasa menciptakan perdamaian. Hal

12 Nurjaman, Pendidikan Agama Islam. 49.
122 Syaikh Sa’ad Yusuf Mahmud Abu Aziz, Ensiklopedi Hak dan Kewajiban dalam Islam
(Jakarta : Pustaka Al-Kautsar, n.d.). 368.
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ini sebagaimana yang tercantum dalam Surat An-Nahl ayat 90 yang

berbunyi'?:
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OF o3 el (63 sl s oA 5 JSdl b an &)
UL CRT L R T U TP UL TR P
S5 mgﬂ%ﬂ‘i)&j\jgw\
Artinya : “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan
berbuat kebajikan, memberi bantuan kepada kerabat, dan Dia melarang
(melakukan) perbuatan keji, kemungkaran, dan permusuhan. Dia

memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil
pelajaran.” (Q.S. An-Nahl : 90).

B. Konflik dan Rekonsiliasi
1. Pengertian Konflik

Ditinjau secara bentuk fisiknya, mayoritas individu memahami konflik
ketika seseorang bertengkar, mengucapkan kata-kata yang kurang pantas,
saling memukul, hanya sedikit seseorang yang memahami mengenai
hakekat dari konflik. Keadaan yang demikian menyebabkan kebanyakan
orang secara sempit memandang konflik hanya terbatas pada pertengkaran
secara fisik.'** Konflik dapat dijabarkan dari berbagai disiplin ilmu, salah
satunya melalui ilmu komunikasi. Komunikasi memiliki pandangan,
bahwa konflik merupakan bentuk penyampaian pesan dari komunikator
kepada komunikan pada tempat dan kondisi tertentu.*® Robins, dikutip
dalam Sukring® mendefinisikan konflik sebagai suatu proses yang

dimulai ketika satu pihak menyadari bahwa pihak lain sedang atau akan

3 “4l-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 2019, Juz 11--20,” accessed November

6, 2021, https://pustakalajnah.kemenag.go.id/detail/135.

z: Putra Fajar, Teori-Teori Komunikasi Konflik Upaya Memahami dan Memetakan Konflik. 3.
Ibid., 4.

126 Sukring Sukring, “Solusi Konflik Sosial dalam Perspektif Al-Qur’an,” Millati: Journal of

Islamic Studies and Humanities Vol. 1, No. 1 (June 2016): 103, accessed November 10, 2021,

http://millati.iainsalatiga.ac.id/index.php/millati/article/view/540.105.
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merugikan. Kamus besar bahasa Indonesia,’?’ konflik memiliki arti
pertengkaran, pertengkaran, pertentangan antara dua kekuatan.

Definisi lain mengenai konflik dijabarkan Raffel sebagaimana dikutip
dalam Dewanto'®, konflik sebagai suatu bentuk kegagalan komunikasi
yang mana individu memiliki perasaan tertekan, terancam, bahkan
terpaksa. Fakta demikian, menunjukkan konflik dan komunikasi tidak
dapat dipisahkan antara satu dengan yang lainnya. Untuk itu, mencegah
potensi terjadinya konflik dapat dilakukan dengan cara membangun
komunikasi dengan baik. Terjadinya konflik dalam interaksi sehari-hari
akan berdampak pada berubahnya proses komunikasi yang terjalin di
berbagai pihak yang ada. Fakta menunjukkan dampak setiap akhir dari
konflik, selalu terdapat perbedaan cara berkomunikasi dan cara pandang di
masing-masing pihak yang berseteru. Sebagai contoh, seseorang yang
terlibat konflik akan merasakan ada perubahan dalam diri masing-masing
individu, termasuk cara berkomunikasinya. Kondisi demikian
menyebabkan individu pada kondisi baru dengan mengubah sikap, cara

pandang dan perilakunya terhadap orang lain.

. Sifat dan Karakter Konflik

Ditinjau dari sifatrnya, konflik dapat dibedakan menjadi dua, yakni
konflik konstruktif dan konflik destruktif.®® Konflik konstruktif

merupakan konflik yang terjadi karena adanya perbedaan pandangan

“Arti Kata Konflik - Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online,” accessed November 10,
2021, https://kbbi.web.id/konflik.

128 pytra Fajar, Teori-Teori Komunikasi Konflik Upaya Memahami dan Memetakan Konflik. 8.

129 Rahmat M, Ensiklopedia Konflik Sosial (Tangerang : Loka Aksara, 2019). 21.
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dalam menghadapi suatu masalah. Sedangkan, konflik destruktif

merupakan konflik yang muncul karena adanya perasaan benci, dendam

dan perasaan tidak senang dari satu orang terhadap orang lainnya.**°
Sedangkan jika ditinjau dari karakter konflik, Wiyono sebagaimana
dikutip dalam Agus™! menjabarkannya sebagai berikut :

a. Setidaknya ada dua pihak yang terlibat dalam interaksi yang saling
bertentangan, baik secara individu maupun kelompok.

b. Sekurang-kurangnya timbul konflik antara kedua belah pihak baik
secara individu maupun kelompok untuk mencapai tujuan, memenuhi
perannya, dan memiliki nilai dan norma yang ambigu atau
bertentangan.'*?

c. Interaksi sering ditandai dengan gejala perilaku yang bertujuan
menghilangkan, mengurangi, atau menekan pihak lain untuk

mendapatkan manfaat seperti*®

status, lokasi, tanggung jawab, dan
kepuasan dengan berbagai jenis kebutuhan fisik Penampilan: Pakaian,
bahan, kebahagiaan atau layanan tertentu: Mobil, perumahan , bonus,
atau pemenuhan kebutuhan sosio-psikologis seperti rasa aman, percaya

diri, cinta, syukur, pemenuhan diri.

d. Munculnya perilaku pribadi sebagai akibat konflik berkepanjangan.***

B30 Sukring, “Solusi Konflik Sosial dalam Perspektif Al-Qur’an.” 106.

31 Agus Yulistiyono et al., Manajemen Sumber Daya Manusia (Penerbit Insania, 2021). 340-341.
132 Hari Sucahyowati, Pengantar Manajemen: Sebuah Pengantar (Wilis, 2017). 96.

133 Sitti Mujahida, Pengantar Manajemen: Introduction to Management (Makassar : Sah Media,
2018). 172.

134 Andri Wahyudi, “Konflik, Konsep Teori dan Permasalahan,” Jurnal Publiciana, Vol. 8, No. 1
(2015):, accessed September 8, 2021,
https://journal.unita.ac.id/index.php/publiciana/article/view/45. 3.
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e. Timbulnya ketidakseimbangan akibat usaha masing-masing pihak
terhadap status, status sosial, golongan, golongan, kekuasaan,
kekuasaan, harga diri, ketenaran, dsb.

3. Tahap-Tahap Rekonsiliasi

Dalam melakukan rekonsiliasi untuk menyelesaikan konflik terdapat
tahap-tahap yang harus dilakukan. Berikut beberapa tahapan yang
ditawarkan dalam Al-Qur’an yang menjadi rujukan dalam memecahkan
konflik™® :

a. Tabayyun (melakukan klarifikasi)

Dalam pandangan Islam tabayyun memiliki makna melakukan
klarifikasi. Jika ditinjau dari asal katanya, tabayyun berasal dari kata
tabayyana (C=8) yang artinya jelas. Tabayyun didefinisikan sebagai
prioritas untuk Klarifikasi, mencari kejelasan berita dan melakukan
pengecekan secara mendalam.**® Sumber utama harus jelas, dan berbagai
sumber saling mendukung. Orang yang menerima informasi bisa adil
setelah melakukan klarfikasi. Perintah melakukan tabayyun sesuai dengan

yang ada di dalam Al-Qur’an Surat Al-Hujurat ayat 6 berbunyi :

~ 85 -

P RO Npvers: Rt duuesguu\ \}m\ u.m&\Lg_j'\;
Crient 28 e e 134,005 allga
Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman! Jika seseorang yang fasik

datang kepadamu membawa suatu berita, maka telitilah kebenarannya,
agar kamu tidak mencelakakan suatu kaum karena kebodohan

135 Sriwijbant et al., Antologi Hadits Tarbawi. 391.
138 M. Quraish Shihab, Kosakata Keagamaan (Lentera Hati Group, 2020). 461.
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(kecerobohan), 7yang akhirnya kamu menyesali perbuatanmu itu” (Q.s.
al-hujurat; 6).

Jumhur ulama memaknai kalimat “fatabayyanu” yang bermakna
tabayyun (memberikan penjelasan) dengan ta’ammul (melakukan
perenungan Yyang dalam). Ada pula yang memahaminya sebagai
“fatatsabbatu” (memastikan). Adapun yang dimaksud dengan tabayyun
adalah memeriksa secara mendalam untuk mengetahui kebenaran
informasi yang di dapatkan.**® Unsur-unsur yang ada di dalam dakwah
rekonsiliasi setidaknya terdapat tiga hal yakni da i, mad’u dan pesan yang
akan disampaikan.™*®

Unsur ini tergambar jelas dalam Surat Al-Hujurat. Pihak yang diberi
peringatan oleh ayat tersebut yakni mad u atau penerima informasi dalam
menerima informasi. Sedangkan da’i berasal dari orang fasig sebagai
pembawa/penyampai pesan. Dalam ajaran Islam, Allah Swt. mewajibkan
umat Islam untuk bersikap kritis, teliti dan hati-hati, waspada dalam
menanggapi dan menyampaikan berita orang lain, terutama berita dari
orang jahat, sehingga keputusan dan kebijakan yang diambil tidak akan
menimbulkan kerugian dan sesuatu yang buruk. Pentingnya untuk
melakukan tabayyun atau klarifikasi. Klarifikasi yang dimaksud adalah
memperjelas suatu masalah dan melakukan pengecekan terhadap berita

dan informasi yang di dapatkan. Akan sangat berbahaya jika informasi

“Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 2019, Juz 21--30, ” accessed November
6, 2021, https://pustakalajnah.kemenag.go.id/detail/137.

38 Ali Muhammad Shallabi, Wasathiyah dalam Al-Qur’an: Nilai-nilai Moderasi Islam dalam
Akidah, Syariat, dan Akhlak (Pustaka Al-Kautsar, n.d.). 204.

139 pirol, Komunikasi dan Dakwah Islam. 9.
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yang didapatkan tidak benar sehingga menyebabkan kerusakan yang
cukup besar di kalangan umat Islam, menyebabkan fitnah dan perpecahan.
Tabayyun adalah akhlak mulia, prinsip penting untuk menjaga kemurnian
ajaran Islam dan keharmonisan dalam berkomunikasi. Bahaya
kemaksiatan adalah salah paham, ragu, cemas, menyesal bahkan menuduh
orang lain dengan kebohongan.**

b. Tahkim (melakukan mediasi)

Dalam pandangan Islam upaya melakukan mediasi disebut dengan
tahkim. Tahkim sendiri memiliki makna mengangkat pihak ketiga sebagai
mediator untuk juru damai. Al-Qur’an telah menjelaskan untuk
mengangkat mediator/juru damai ketika terjadi suatu konflik. Hal ini

sebagaimana yang ada di dalam Surat Al-Hujurat ayat 9'*":

;)\3 Laé_\.u FEQIOAH \3@\ )A\ %) u.xs.aUa u\j
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Artinya : “Dan apabila ada dua golongan orang-orang mukmin
berperang, maka damaikanlah antara keduanya. Jika salah satu dari
keduanya berbuat zalim terhadap (golongan) yang lain, maka
perangilah (golongan) yang berbuat zalim itu, sehingga golongan itu
kembali kepada perintan Allah. Jika golongan itu telah kembali
(kepada perintah Allah), maka damaikanlah antara keduanya dengan
adil, dan berlakulah adil. Sungguh, Allah mencintai orang-orang yang
berlaku adil (Q.S. al-Hujurat : 9).”

140 Maryam Kasim, Kasim Yahiji, dan Ibnu Rawandy Hula, “Manajemen Konflik dalam Perspektif
Al-Qur’an dan Hadis,” Jurnal Al-Himayah, Volume 3 Nomor 2 (Oktober, 2019): 255-270,
http://journal.iaingorontalo.ac.id/index.php/.

“Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 2019, Juz 21--30,” accessed November
6, 2021, https://pustakalajnah.kemenag.go.id/detail/137.
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Ayat di atas merupakan salah satu contoh untuk menyelesaikan konflik
yakni dengan mengangkat hakam atau juru damai yang mengetahui secara
mendalam konflik yang terjadi. Salam Madkur dalam Siska'*
mendefinisikan tahkim sebagai upaya untuk mengangkat dua orang atau
lebih untuk menyelesaikan konflik secara damai. Islam mengajarkan
umatnya yang sedang berkonflik untuk melakukan tahkim agar
mendapatkan jalan keluar yang efektif. Mediator sebutan bagi pihak ketiga
yang menengahi konflik, melakukan dialog dan negosiasi untuk
menjembatani kedua belah pihak. Sesuai dengan fakta yang ada, mediator
memberikan pandangan, nasehat dan upaya-upaya persuasif agar dapat
menengahi konflik dan mencari penyelesaian masalah yang terbaik.*?

Dalam tahapan melakukan dakwah rekonsiliasi, mediasi dapat
dikatakan berhasil, apabila semua pihak yang berkonflik menerima segala
masukan, pendapat serta nasehat yang disampaikan oleh mediator agar
terciptanya kehidupan yang damai dan rukun seperti sebelumnya. Upaya
tersebut pada akhirnya mendorong semua pihak sepakat secara bersama-
sama untuk menerima dengan baik serta penyelesaian yang ditawarkan
paling tepat sesuai dengan situasi konflik yang terjadi. **

c. Syura (musyawarah)
Al-Qur'an telah menjelaskan tentang pentingnya pertimbangan yang

cermat dalam segala bentuk kegiatan dalam kehidupan manusia, baik

dalam masyarakat maupun dalam negara yang terdiri dari para pemimpin

142 Sjska Lis Sulistiani, Peradilan Islam (Jakarta Timur : Bumi Aksara, 2021). 83.
143 i

Ibid. 83.
144 Malik, Resolusi Konflik Jembatan Perdamaian. 174.
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dan rakyat, termasuk lembaga atau organisasi. Musyawarah adalah tolak
ukur untuk menetapkan persamaan hak dan kewajiban dalam kehidupan
manusia, untuk menjaga keadilan dan keharmonisan sosial. Dalam banyak
ayat Al-Qur'an, Islam menganjurkan musyawarah dalam setiap keputusan
dan menjadikannya salah satu akhlak terpuji dalam kehidupan individu,
keluarga, masyarakat, dan bangsa. Dalam Al-Qur'an, musyawarah adalah
yang paling penting. Sebuah langkah penting dalam upaya menyelesaikan
konflik dan hubungan antar umat Islam.**> Sebagaimana yang terkandung

dalam Al-Qur'an surat Ali ‘Imran ayat 159 yang berbunyi :
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Artinya : “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku
lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu.
Karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan
bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila
kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-
Nya (Q.S. Ali ‘Imran : 159)”*4°

Dalam surat ini, Allah Swt. menjelaskan tentang sifat orang beriman
salah satunya adalah memprioritaskan musyawarah atas masalah yang
yang dihadapi, baik itu masalah politik, kebangsaan, keluarga, maupun

terkait masalah umat. Musyawarah untuk mendapatakan solusi yang

Y5 Lalu Pattimura Farhan dan Prosmala Hadisaputra, “Conflict Management in Pesantren,
Madrasah, and Islamic Colleges in Indonesia: A Literature Review,” Jurnal Dialog, Vol. 44, No.
1 (June 2021): 37-50, accessed November 7, 2021,
https://jurnaldialog.kemenag.go.id/index.php/dialog/article/view/445. 45,

Yo« g1-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 2019, Juz 1--10,” accessed November
6, 2021, https://pustakalajnah.kemenag.go.id/detail/136.
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matang. Bar Siman Tov'*’ berpendapat mengungkapkan pandangan
masing-masing pihak sebagai salah satu cara untuk mengubah bingkai

konflik polarisasi. Keltner dan Robinson'*®

menjabarkan lebih lanjut
bahwa masing-masing pihak jika mengungkapkan pandangan ideologisnya
satu sama lain akan cenderung menumbuhkan kesadaran dan mengurangi
ekstremisme serta bias satu sama lain. Sebelum mencapai kesepakatan
mengenai  masalah-masalah  penting, negoisator mengungkapkan
pandangan dan keyakinannya mengenai pandangan pihak lain. Pihak yang
telah mengungkapkan pandangan satu sama lainnya akan lebih mudah
untuk mencapai kesepakatan substansial.

Dalam dakwah rekonsiliasi untuk merukunkan kedua belah pihak yang
berkonflik, musyawarah sangat penting dilakukan untuk membicarakan
segala hal mengenai masalah yang dihadapi dan mencari solusi terbaik
penyelesaian masalah sesuai dengan ukuwah islamiyah.**® Tujuan dari
diadakannya musyawarah ini adalah untuk memberikan kesempatan
kepada semua pihak untuk berpartisipasi Berpartisipasi dalam
pengambilan keputusan dan berbagi tanggung jawab untuk pemecahan
masalah yang dihadapi kedua belah pihak. Musyawarah dalam rangka

rekonsiliasi untuk penyelesaian sengketa merupakan bentuk negosiasi

yang paling ampuh. Negosiasi adalah salah satu strategi menyelesaikan

17 Bar-Siman-Tov, From Conflict Resolution to Reconciliation. 234.
8 Dacher Keltner and Robert J. Robinson, “Imagined Ideological Differences in Conflict
Escalation and Resolution,” International Journal of Conflict Management, VVol.4, No. 3 (March

249-262, accessed May 7, 2021,

https://www.emerald.com/insight/content/doi/10.1108/eb022728/full/html.
9'Kasim, Yahiji, dan Hula, “Manajemen Konflik dalam Perspektif AlI-Qur’an dan Hadis.”
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konflik yang disepakati bersama tanpa melibatkan pihak ketiga, karena
para pihak atau delegasi mengambil inisiatif untuk menyelesaikan
perselisihan mereka dengan berpartisipasi langsung dalam dialog.™

d. Al-afwu (saling memaafkan atau saling memahami)

Sikap al-'afwu (saling memaafkan). Ketika terjadi konflik, masing-
masing pihak cenderung mempertahankan diri argumennya masing-
masing, sehingga al-'afwu merupakan indikator awal lahirnya kebaikan
dan ketakwaan seseorang, yang dapat menciptakan kondisi damai bagi
kehidupan manusia. sebagaimana dalam Al-Qur'an Surat Al-A’raf ayat

199 yang berbunyi :
G 08 (i 215 casally Al sl 5

Artinya : “Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan
yang ma'ruf, serta berpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh (Q.S
Al-A’raf: 199).7""

Dalam ayat ini telah dijelaskan bahwa sifat dari orang beriman yakni
selalu memaafkan dan tidak menyimpan dendam. Memaafkan merupakan
suatu bukti tingkatan moral seseorang. Di sisi lain Bar Siman Tov'*?
berpendapat untuk menciptakan saling memahami di antara kedua bleh
pihak dibutuhkan suatu proses untuk saling mengungkapkan pandangan

dari masing-masing pihak. Puccio dan L. Ross sebagaimana dikutip dalam

Bar Siman Tov™® dalam studinya mengungkapkan dua teknik untuk

%0 Malik, Resolusi Konflik Jembatan Perdamaian. 158.

YU “4l-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 2019, Juz 1--70,” accessed November
6, 2021, https://pustakalajnah.kemenag.go.id/detail/136.

152 Bar-Siman-Tov, From Conflict Resolution to Reconciliation. 235.

153 |bid., 235.
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menangkal bias polarisai palsu yakni, pertama pihak yang berkonflik
mengungkapkan dan mempertahankan argumennya mengenai penyebab
konflik. Kedua, pihak yang berkonflik menceritakan sudut pandang pihak
lain mengenai penyebab konflik. Kelompok yang mengungkapkan
pandangannya sendiri mengenai penyebab konflik cenderung melebih-
lebihkan ruang lingkup perselisihan. Sementara kelompok yang
mengungkapkan pandangan masing-masing pihak cenderung tidak terlalu
melebih-lebihkan perselisihan. Selain itu, setelah saling mengutarakan
atau bahkan mengakui argumen satu sama lain, kedua belah pihak
meyakini bahwa sikap satu sama lain tidak terlalu ekstrim, sehingga
mereka mengubah sikap dan saling memahami satu sama lain dengan cara
yang lebih kondusif untuk proses rekonsiliasi.

Dalam dakwah rekonsiliasi al-afwu (saling memaafkan atau saling
memahami) di antara kedua belah pihak yang berkonflik penting untuk
dilakukan karena menjadi suatu pertanda berakhirnya suatu konflik.
Sebesar apapun konfliknya, penyelesaian masalah harus tetap
mengedepankan ukuwah islamiyah agar tercapainya islah (perdamaian).
154
e. Ishlah atau perdamaian

Selanjutnya, dalam dakwah rekonsiliasi setelah saling memaafkan,
maka tekad untuk berdamai (Al-ishlah) pun menjadi sesuatu yang harus

dilakukan agar dapat menyelesaikan konflik secara sempurna. Ishlah

>4 Said Aqil Siroj, Tasawuf sebagai Kritik Sosial: Mengedepankan Islam sebagai Inspirasi, Bukan
Aspirasi (Mizan Pustaka, 2006). 194.
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merupakan proses penyelesaian konflik untuk memulihkan pihak-pihak
yang bertikai melaui cara kerja sama.'*® Dalam Al-Qur'an Q.S Ali ‘Imran

ayat 89 telah menjelaskan tentang Islah ini, berbunyi :

@
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Artinya: “Kecuali orang-orang yang taubat, sesudah (Kkafir) itu dan

mengadakan perbaikan. Karena Sesungguhnya Allah Maha

Pengampun lagi Maha Penyayang (Ali ‘Imran: 89)**°

Dalam dakwah rekonsiliasi, islah memiliki tujuan untuk
menyelesaikan konflik yang berfokus pada resolusi konflik Secara efektif
dan tepat menghindari permusuhan dan konflik antar manusia. Singkatnya,
Islam menekankan adanya proses perdamaian antara kedua belah pihak.
Dalam perkembangannya, islah kemudian berkembang menjadi langkah
menyelesaikan konflik/perselisihan yang terjadi di luar ruang sidang yang
berbentuk mediasi. Islah juga dapat diartikan sebagai metode atau strategi
penyelesaian konflik, di mana kedua belah pihak sepakat untuk
mengakhiri konflik secara damai. Islah atau sulh memberikan kesempatan
kepada semua pihak untuk memikirkan cara terbaik untuk menyelesaikan
konflik. Ini telah menjadi pedoman bagi Al-Qur'an dan Sunnah Nabi untuk

mengikuti jalan Islam atau perdamaian dalam konflik.™’ Dasar pedoman

ini adalah memilih jalan berdasarkan asas kepentingan, yaitu

155 Sriwijbant et al., Antologi Hadits Tarbawi. 398.

Y8 “gI-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 2019, Juz 1--10,” accessed November
6, 2021, https://pustakalajnah.kemenag.go.id/detail/136.

7 Kurdi, “Ishlah dalam Pandangan Ibn Asyur dan Signifikansinya dalam Upaya Deradikalisasi
(Telaah Penafsiran Q.S al-Hujurat: 9 dalam Kitab Al-Tahrir Wa Al-Tanwir),” Jurnal Studi

dan  Tafsir di Nusantara  (n.d.), accessed  August 7, 2021,

http://ejournal.aiat.or.id/index.php/nun/article/view/49.
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memperlakukan kedua belah pihak yang bersengketa daripada salah satu

pihak.
4. Teori Rekonsiliasi

Kata rekonsiliasi dalam bahasa Inggris berasal dari bahasa Latin
“reconciliare” re- memiliki makna “lagi” dan conciliare, “membuat ramah”.
Dengan demikian rekonsiliasi dapat didefinisikan sebagai pembentukan
kembali perdamaian atau persahabatan. Jadi, mengacu pada kembali ke
keadaan yang ada sebelumnya, sebelum sebuah ikatan putus.*® Bar-Siman-
Tov etal dikutip dalam Ichsan®® berpendapat rekonsiliasi sebagai suatu
proses mengubah sebuah konflik yang dicirikan oleh hubungan yang sangat
terpecah, bermusuhan, dan kekerasan menjadi sistem perdamaian yang
dicirikan oleh hubungan yang adil dan saling bergantung. Proses rekonsiliasi
peran dari pemerintah sangat sentral. Untuk itu rekonsiliasi yang dilakukan
bersifat formal dengan dukungan kebijakan negara.

Van De Werve sebagaimana yang dikutip dalam Ichsan'®

mengatakan
terdapat empat inti dalam rekonsiliasi, antara lain: pertama, mengembalikan
segala hak baik itu pelaku maupun korban. Prioritas utamanya adalah hak
asasi manusia (HAM). Kedua, rekonsiliasi sebagai upaya untuk membuat nilai
moral baru, penataan nilai-nilai baru dilakukan dengan dialog agar dapat

terciptanya kesepakatan bersama guna keberlangsungan kehidupan di masa

yang akan datang. Ketiga, adanya perubahan keyakinan dan sikap untuk

158 Karen Brounéus, Reconciliation — Theory and Practice for Development Cooperation (Edita
Sverige AB : Sida, 2003). 1.

%9 Malik, Resolusi Konflik Jembatan Perdamaian. 10.

1% 1hid., 56.
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menghilangkan rasa marah, dendam dan takut agar dapat mencegah adanya
konflik yang berkepanjangan. Keempat, penataan ulang pola interaksi dengan
pihak musuh agar terciptanya hubungan yang saling menguntungkan.'®*

John Paul Lederach, membagi definisi rekonsiliasi berdasarkan fokus dan
tempat.’®® Fokus rekonsiliasi adalah pada membangun hubungan baru dan
lebih baik antara mantan musuh. Hubungan adalah akar penyebab dan solusi
konflik jangka panjang. Dengan demikian, hubungan harus menjadi fokus
utama. Sebagai sebuah tempat, rekonsiliasi merepresentasikan ruang, tempat
atau lokasi perjumpaan, di mana pihak-pihak yang berkonflik bertemu.*®® Di
tempat ini, trauma masa lalu dan harapan masa depan harus dirumuskan dan
dipertemukan dengan membahas masalah kebenaran, pengampunan, keadilan,
dan perdamaian. Dapat disimpulkan rekonsiliasi sebagai proses sosial yang
melibatkan pengakuan timbal balik atas penderitaan masa lalu dan perubahan
sikap dan perilaku destruktif menjadi hubungan konstruktif menuju
perdamaian berkelanjutan.

Lederach menjabarkan tiga asumsi mengenai rekonsiliasi. Pertama dan
terpenting adalah hubungan antara kedua belah pihak. Hubungan menjadi
dasar dari konflik, untuk itu memulihkan hubungan merupakan solusi jangka
panjang. Mengedepankan hubungan dengan baik merupakan titik fokus untuk
melakukan dialog berkelanjutan dalam situasi konflik yang berkepanjangan.

Pendekatan ini, meskipun orientasinya sederhana, memiliki dampak yang luas.

1L bid., 10.

162" john Paul Lederach, Building Peace: Sustainable Reconciliation in Divided Societies
(Washington, D.C.: United States Institute of Peace, 1998), accessed September 1, 2021,
https://id1lib.org/book/1278486/e43e60. 30.

183 Ibid.,
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Rekonsiliasi tidak hanya dilakukan untuk mencari cara agar melepaskan atau
meminimalkan hubungan dengan kelompok yang berkonflik, tetapi sebaliknya
dibangun di atas mekanisme yang melibatkan hubungan satu sama lain antara
pihak-pihak yang berkonflik.***

Kedua, keterlibatan kelompok-kelompok yang berkonflik bertemu dan
menemukan cara untuk mengatasi masa lalu tanpa terjebak dalam lingkaran
konflik yang terjadi di masa lalu. Kedua belah pihak membutuhkan
kesempatan dan ruang untuk mengekspresikan kepada satu sama lain,
perasaan trauma, kehilangan, kesedihan serta kemarahan yang menyertai rasa
sakit dan ingatan akan ketidakadilan yang dialami. Pengakuan sangat
menentukan dalam dinamika rekonsiliasi. Pengakuan melalui mendengarkan
cerita satu sama lain, memvalidasi pengalaman dan perasaan merupakan
langkah pertama menuju pemulihan hubungan. Untuk mencapai hal ini, kedua
belah pihak harus siap menghadapi, memahami dan memaafkan diri mereka
sendiri dan musuh mereka, serta mendamaikan harapan dan ketakutan mereka
sendiri. Dalam hal ini, dapat disimpulkan bahwa rekonsiliasi merupakan
pertemuan antara di masa lalu dan masa depan.*®

Ketiga, rekonsiliasi mengharuskan untuk melihat di luar arus utama tradisi
politik internasional, wacana, dan modalitas operasional untuk menemukan
inovasi baru dalam upaya rekonsiliasi. Menciptakan perdamaian selalu
membutuhkan usaha yang inovatif, karena setiap konflik yang terjadi baik itu

dalam global ataupun regional memiliki dampak yang berbeda. Begitu pula

18% 1pid., 26.
185 1pid., 26.
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dengan upaya rekonsiliasi. Rekonsiliasi membutuhkan upaya inovatif dan baru
untuk memulihkan dan mengembangkan hubungan antara pihak-pihak yang
berkonflik sesuai dengan situasi. Hal ini disebabkan karena setiap
penyelesaian konflik di suatu wilayah tidak akan sama dengan wilayah lainnya
karena adanya perbedaan dan nilai-nilai yang dianut. Lederach'® juga
mengungkapkan bahwa dalam ruang sosial, rekonsiliasi tidak hanya
mempertemukan kedua belah pihak yang berkonflik dalam satu ruangan
melainkan didalamnya terdapat kebenaran, belas kasih, keadilan, dan
perdamaian.

Lederach mengusulkan agar visi masa depan dibuat di antara mantan
musuh untuk mengetahui bagaimana seseorang harus bekerja untuk mencapai
tujuan ini. Kerangka waktu untuk pembangunan perdamaian dengan gambar

ilustratif sebagai berikut®®’ :

1% Brounéus, Reconciliation — Theory and Practice for Development Cooperation. 15.
7 Ibid., 50-51.
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Rekonsiliasi telah ditempatkan sebagai tambahan dalam gagasan
Lederach, membentang di tiga fase perencanaan jangka pendek, pemikiran
dekade, dan visi generasi. Meskipun mungkin akan memakan waktu puluhan
tahun atau generasi sebelum perdamaian yang berkelanjutan dapat dilihat,
proses rekonsiliasi akan berlangsung terus menerus di seluruh fase ini.
Mengubah pola pikir, perasaan, dan perilaku yang destruktif untuk memiliki
hubungan yang konstruktif dalam masyarakat dan perdamaian yang
berkelanjutan, adalah misi tatanan tertinggi dan tersulit.

Bagian pertama, mengakui penderitaan masa lalu, adalah langkah awal
yang sangat penting dalam proses rekonsiliasi. Ini menuntut pemerintah atau
kepemimpinan yang berkomitmen untuk kesejahteraan penduduknya, yang
bertanggung jawab atas konflik masa lalu negara, yang memprakarsai sebuah
forum di mana masa lalu dapat ditemukan dan dikenali. Terlepas dari semua

kesulitan yang mungkin melibatkan tanggung jawab ini, mengingat
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kepemimpinan yang mengambil tantangan ini mungkin merupakan langkah
termudah dalam proses rekonsiliasi, yang memakan waktu 2-3 tahun.

Bagian kedua dari bagan ini berbicara tentang mengubah sikap dan
perilaku destruktif menjadi hubungan yang konstruktif. Untuk kerjasama
pembangunan, seperti yang telah dibahas di atas, ini menyiratkan program

jangka panjang dengan pemikiran rentang dekade.
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A.

BAB |11

GAMBARAN UMUM PENELITIAN

Gambaran Umum Kabupaten Sampang

Kabupaten Sampang adalah salah satu Kabupaten yang berada di Pulau
Madura selain Kabupaten Sumenep, Kabupaten Pamekasan dan Kabupaten
Bangkalan. Secara geografis Kabupaten Sampang terletak antara 113°08’
sampai dengan 113°39’ Bujur Timur dan 06°05° sampai 07°13° Lintang
Selatan. Berbatasan dengan Kabupaten Pamekasan di sebelah timur.
Berbatasan dengan Selat Madura di sebelah selatan dan berbatasan dengan
Kabupaten Bangkalan di sebelah barat.

Kabupaten Sampang secara topografis merupakan Kabupaten yang
memiliki wilayah datar seluas 37.785,64 Ha (0-2%), bergelombang seluas
64.807,4 (>2-15%), curam seluas 15.246,93 Ha dan sangat curam seluas
2.490,9 Ha (>40%).'°® Daratan merupakan sebagian besar wilayah dari
Kabupaten Sampang serta memiliki Pulau Mandingan atau Pulau Kambing
yang terpisah daratan. Kabupaten Sampang memiliki luas wilayah 1233,33
km?yang terdiri dari 14 kecamatan dan 186 desa/kelurahan. Terletak di sekitar
garis khatulistiwa sehingga Kabupaten ini samahalnya dengan kabupaten
lainnya memiliki perubahan iklim sebanyak dua kali dalam setahun yakni

musim kemarau dan musim penghujan. Musim penghujan terjadi sekitar bulan

168

“Profile Kabupaten Sampang 2017,” last modified 2017, https://sampangkab.go.id/wp-

content/uploads/2018/02/ProfileSampang2017.pdf.
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Oktober hingga Maret sedangkan musim kemarau terjadi pada bulan April
hingga September.

Kecamatan Omben dan Ketapang memiliki curah hujan tertinggi
sedangkan Kecamatan Sokobanah dan Kedundung memiliki curah hujan
terendah. Sedangkan Kecamatan Omben dan Banyuates memiliki curah hujan
tertinggi dalam bulanan, sedangkan Camplong dan Pangarengan memiliki
curah hujan terendah. Bulan Juli dan Desember merupakan bulan dengan
curah hujan tinggi sedangkan bulan Juni dan Agustus bulan dengan curah
hujan terendah. Kabupaten Sampang sebagian besar wilayahnya berupa area
sawah. Tiga jenis sumber yang mengairi area sawah ini yakni air sungai, air
hujan dan air tanah. Sekitar 11.082 Ha luas sawah diari oleh air hujan, 3.45 Ha
luas sawah diari oleh air sungai dan 226,70 Ha luas sawah diairi oleh air
tanah. Kecamatan Omben, Sokobanah, Sampang dan Jrengik merupakan
kecamatan yang sumber pengairannya berasal dari air tanah.*®°

Kabupaten Sampang berdasarkan data dari Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil (Capil) memiliki jumlah penduduk yang terdiri dari laki-laki
sebanyak (50,60%) 478.079 jiwa dan perempuan sebanyak (49,40%) 466.805
jiwa.'® Kabupaten Sampang memiliki berbagai potensi unggulan antara lain,
pertama sektor pertanian komoditas perkebunan. Banyaknya masyarakat yang
menjadi petani sehingga sector pertanian dapat dikatakan unggul dengan
berbagai produk antara lain jambu mete, wijen, cabe, jamu, kelapa dan

tembakau. Kedua sector kelautan dan perikanan. Kabupaten Sampang

169

“Gambaran Umum - Sampang Hebat Bermartabat,” accessed June 27, 2021,

https://sampangkab.go.id/gambaran-umum/.
170 «profile Kabupaten Sampang 2017.”
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memiliki pesisir di wilaya utara dan selatan yang panjang sehingga sector ini
menjadi potensial dikembangkan. Ketiga dan keempat yakni sektor industri
dan pertambangan.

Ditinjau dari aspek sosial dan budaya, masyarakat Sampang masih
menganut dan menganggap penting nila-nilai tradisi keagamaan yang
diwariskan dari leluhur. Salah satu aspek sosial budaya yang tampak dalam
kehidupan sehari-hari adalah agama. Agama menjadi hal yang penting
meresap pada semua aspek mulai dari publik, domestik hingga politik.
Mayoritas masyarakat Sampang memeluk agama Islam sekitar 855.104 orang
dan hanya sebagian kecil yang memeluk agama lain yakni Kristen/Protestan
sebanyak 252, Katolik sebanyak 106 dan Hindu sebanyak 16 orang. Adanya
mayoritas pemeluk agama Islam membuat masyarakat Madura terkenal
dengan identitas Islami dan religius.

Sistem pendidikan pesantren merupakan budaya dan karakter keislaman
masyarakat Sampang. Pesantren dapat dibedakan menjadi tiga bagian, yaitu
pertama pesantren salaf, pesantren ini sangat memelihara tradisi lama yakni
mengkaji kitab-kitab kuning dan ilmu-ilmu agama dalam hal ini pesantren
tidak menyediakan pendidikan formal lainnya. Kedua pesantren semi modern
yang mengizinkan santrinya untuk sekolah di luar dikarenakan di pesantren
tidak membuka sekolah sendiri. Ketiga pesantren modern yang memiliki
manajemen modern dan membuka pendidikan formal.

Nilai-nilai yang berkembang dan dianut oleh Masyarakat Madura

khususnya Kabupaten Sampang dari sisi hirarki ketaatan dan sistem social
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politik yakni “bupak, babuh, guru, ratoh” (ibu dan bapak, sesepuh guru (kyai
atau pemimpin agama) dan ratu (bupati/pemimpin). Dalam hal ini ibu adalah
orang pertama dalam struktur masyarakat Madura yang harus dihormati.
Sesuai dengan ajaran yang ada dalam Islam, ibu memiliki kedudukan yang
tinggi. Bapak merupakan orang kedua yang dihormati sekaligus pemimpin
dalam keluarga besar dan keluarga inti. Selanjtunya yang ketiga guru adalah
sosok yang dituakan atau kyai dalam hierarki masyarakat Madura. Guru dalam
arti disini guru agama maupun guru sekolah formal. Ratoh merupakan hierarki
keempat dan terakhir bagi masyarakat Sampang, ratoh disini dapat berarti
bupati, klebun atau kepala desa. Dalam konteks masyarakat Sampang, ratoh
merupakan seseorang yang berada pada tatanan pemerintahan yang memiliki
tanggungjawab pemerintahan.

Jika dilihat dari sudut pandang organisasi masyarakat yang ada di
Kabupaten Sampang. Organisasi masyarakat dan lembaga kemasyarakatan
yang berkaitan dengan keislaman tidak begitu berkembang di Kabupaten
Sampang namun bersifat massif dan sangat kuat. Ormas yang ada yakni NU,
Muhammadiyah dan PERSIS. NU merupakan organisasi yang paling besar,
juga memiliki kekuatan lembaga dan badan otonom hingga pada tingkat desa.
Agama dengan kebudayaan memiliki perbedaan yang tipis yang dapat

menguasai pengetahuan masyarakat lokal.*"

“Rencana Terpadu dan Program Investasi Infrastruktur Jangka Menengah Bidang Cipta Karya

Kabupaten Sampang 2016 2019,”
https://sippa.ciptakarya.pu.go.id/sippa_online/ws f|Ie/dokumen/rp|21m/DOCRPIJM fa961fb533_
BAB%20VIBAB%206%20profil%20kabupaten%20sampang.
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Nahdlatul Ulama yang menerapkan Ahlussunnah al jamaah atau disebut
dengan aliran Sunni merupakan aliran mayoritas yang dianut oleh masyarakat
Madura khususnya masyarakat Sampang yang telah ada sejak dahulu.
Terdapat beberapa hal yang menjadi landasan pengikut aliran Sunni, yakni,
tata cara beribadah, kepercayaan, perspektif dan hubungannya dengan
manusia. Sebagai aliran mayoritas aliran ini memiliki banyak pengikut dan
memiliki pengaruh yang besar dalam kehidupan sehari-hari. Selain aliran
Sunni terdapat juga aliran minoritas, salah satunya yakni aliran Syi’ah. Aliran
Syi’ah merupakan aliran baru yang hadir ditengah-tengah masyarakat
Sampang. Pada awal perkembangannya, aliran Syi’ah ini disebut sesat oleh
para kyai yang ada. Alasan pelabelan sesat pada ajaran Syi’ah ini disebabkan
oleh perbedaan madzab, pandangan maupun urusan ubudiyah dengan pengikut
aliran Sunni. Beberapa perbedaan yang tampak antara lain, tata cara sholat,
yang mana pengikut aliran Syi’ah waktu pelaksanaan sholatnya hanya tiga
waktu, ketika sholat tidak bersedekap (menempelkan tangan di dada), dan
terdapat pengucapan kalimat syahadat yang berbeda dengan pengikut aliran
Sunni. Syahadat dalam ajaran Syi’ah terdapat lanjutan kalimat Ali habibullah
dan seterusnya.

Aliran Sunni dan Syi’ah telah lama berseteru dan bersitegang untuk itu
berbagai pihak berusaha untuk menyelesaikannya salah satunya pemerintah.
Pemerintahan sejak tahun 2012 dimana konflik ini meletus telah melakukan
berbagai upaya untuk mendamaikan kedua belah pihak, namun berbagai upaya

yang dilakukan selalu menemui kegagalan. Tiga periode pemerintahan telah
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berganti dimulai sejak masa Bupati Noer Tjahja, Alm. Fannan Hasib sampai
saat ini yakni Bapak Bupati Slamet Junaidi. Terdapat perbedaan strategi
dakwah rekonsiliasi yang dilakukan antara pemerintahan bupati yang satu
dengan bupati yang lainnya. Pemerintahan tahun 2019 sampai sekarang dapat
dikatakan memiliki perubahan yang sangat signifikan dalam proses
rekonsiliasi kedua belah pihak. Pemerintah saat ini tentunya melakukan
berbagai upaya/strategi untuk mendamaikan kedua belah pihak salah satunya
dengan melakukan dakwah rekonsiliasi. Dakwah rekonsiliasi yang dilakukan
pemerintah dengan menyerap aspirasi dari kedua belah pihak untuk mencari
titik penyelesaiannya. Aliran Sunni maupun aliran Syi’ah memiliki beberapa
persyaratan-persyaratan yang harus diterima satu sama lainnya agar dapat
kembali rukun seperti sebelumnya. Pemerintah sebagai mediator berada
ditengah-tengah mereka dan berusaha mencari solusi permasalahan
berdasarkan aspirasi dari kedua belah pihak.
. Profil Informan

Dalam penelitian kali ini, peneliti melakukan wawancara terhadap 8
informan yang terlibat dalam dakwah rekonsiliasi pemerintah Kabupaten
Sampang. Adapun informan dalam penelitian kali ini antara lain Bupati
sendiri sebagai penanggung jawab rekonsiliasi dan anggota tim rekonsiliasi
serta ulama dan tokoh masyarakat yang ditunjuk untuk membantu
menyelesaikan konflik. Berikut deskripsi informan :
1. H. Slamet Junaidi, S.IP. merupakan Bupati Kabupaten Sampang periode

2019-2024. Beliau merupakan salah satu bagian dari tim rekonsiliasi
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sekaligus penanggungjawab penyelesaian konflik Sunni-Syi’ah di
Kabupaten Sampang. Beliau merupakan sosok pemimpin yang terjun
langsung dalam melakukan dakwah rekonsiliasi untuk menyelesaikan
konflik seperti melakukan pertemuan secara informal dengan penganut
Syi’ah di rusun dan ulama/kyai serta tokoh masyarakat di daerah sekitar
konflik.

. H. Rudi Setiadi, SE, MM merupakan tokoh masyarakat sekaligus mantan
Kepala Bakesbangpol Kabupaten Sampang tahun 2019. Beliau merupakan
salah satu pihak yang ditunjuk oleh pemerintah sebagai tim rekonsiliasi
untuk menyelesaikan konflik Sunni-Syi’ah di Sampang. Beliau mengawal
proses penyelesaian konflik mulai tahun 2012 sejak beliau masih menjabat
menjadi Kepala Bakesbangpol Kabupaten Sampang hingga beliau pensiun
beliau terus ikut serta dalam penyelesaian konflik. Beliau merupakan salah
satu tokoh yang melakukan dakwah rekonsiliasi dengan memikirkan
berbagai upaya/cara untuk merukunkan kedua belah pihak. Selain itu
beliau juga menjalin relasi dengan baik dengan ulama/kyai dan tokoh
masyarakat di dua desa konflik yakni Kecamatan Omben dan
Karangpenang yang menjadi pintu gerbang untuk melakukan diskusi dan
negosiasi.

. Bripka Eko Purwanto, S.H. merupakan Intelkam Polres Sampang yang
merupakan bagian dari tim rekonsiliasi ditugaskan untuk mendampingi
pengungsi Syi’ah di rusun Jemundo, Sidoarjo sejak tahun 2016. Beliau

memberikan perlindungan, pelayanan, controlling, serta melakukan
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diskusi dengan pihak pengungsi mengenai penyelesaian masalah
disamping dengan pemerintah Kabupaten Sampang. Beliau satu-satunya
LO yang ditugaskan oleh pemerintah Kabupaten Sampang di rusunawa
Jemundo. Beliau bersama-sama dengan tim rekonsiliasi yang berada di
Kabupaten Sampang memikirkan berbagai cara/upaya untuk melakukan
dakwah rekonsiliasi. Lebih spesifiknya beliau melakukan dakwah
rekonsiliasi pada penganut Syi’ah di rusunawa Jemundo.

. Faisol Ramdhani, S.Pd merupakan Humas Kemenag Sampang sekaligus
Ketua Laspekdam NU Kabupaten Sampang. Beliau sebagai representasi
dari kementrian agama Kabupaten Sampang melakukan dakwah
rekonsiliasi dengan memikirkan berbagai upaya/cara untuk merukunkan
kedua belah pihak. Selain itu beliau juga menjalin relasi dengan baik
dengan ulama/kyai dan tokoh masyarakat di dua desa konflik yakni
Kecamatan Omben dan Karangpenang yang menjadi pintu gerbang untuk
melakukan diskusi dan negosiasi.

. HM. Ahsan Jamal merupakan tokoh ulama atau kyai NU. Beliau juga
merupakan pengurus Rois Suriah NU Karangpenang, Kabupaten
Sampang. Beliau salah satu tokoh yang terlibat dan dilibatkan dalam
dakwah rekonsiliasi yang dilakukan oleh pemerintah. Pemerintah
mengajak diskusi dan menanyakan aspirasi masyarakat kepada beliau. Di
sisi lain beliau juga turut serta membantu pemerintah dalam
menyelesaikan konflik dengan mengondisikan masyarakat setempat di

sekitar daerah konflik di Karang Penang.
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6. Syaifuddin merupakan anggota Tim 5 penyelesaian konflik yang dibentuk
olen Kepala Bakesbangpol pada tahun 2013 di daerah Blu’uran,
Kecamatan Omben, Kabupaten Sampang. Pemerintah ketika melakukan
dakwah rekonsiliasi tidak langsung kepada masyarakat setempat
melainkan melalui Tim 5 penyelesaian konflik di dua desa setempat dan
tokoh masyarakat. Lalu kemudian beliau meneruskan apa yang pemerintah
sampaikan kepada masyarakat di Kecamatan Omben. Beliau juga selalu
dilibatkan pemerintah untuk melakukan diskusi dan negosiasi untuk
menyelesaikan konflik Sunni-Syi’ah.

7. Munaji merupakan kepala dusun sekaligus kepala tim 5 penyelesaian
konflik di Keding Laok, Blu’uran Kecamatan Omben, Kabupaten
Sampang. Setiap pemerintah melakukan dakwah rekonsilisi beliau selalu
dilibatkan bersama dengan Tim 5 penanganan konflik. Beliau juga
membantu pemerintah dalam melakukan dakwah rekonsiliasi yakni
mengondisikan serta menyampaikan aspirasi pemerintah kepada
masyarakat di Kecamatan Omben.

8. Ali Murtadha atau biasa dikenal dengan nama Tajul Muluk merupakan
pimpinan Syi’ah yang memiliki banyak pengikut. Beliau merupakan pintu
gerbang pemerintah Kabupaten Sampang untuk melakukan dakwah
rekonsiliasi. Pemerintah melakukan diskusi, menanyakan aspirasi warga
pengungsian melalui beliau. Di samping itu, beliau juga turut serta

membantu pemerintah melakukan dakwah rekonsiliasi dengan cara
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mengondisikan warga yang berada di pengungsian untuk menerima saran

yang diberikan oleh pemerintah.
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BAB IV
DAKWAH REKONSILIASI PEMERINTAH DALAM PENYELESAIAN
KONFLIK SUNNI-SYI’AH DI SAMPANG

Peneliti melakukan observasi dan penelitian di lapangan, dan menemukan data
yang dibutuhkan berdasarkan fokus penelitian ini. Data diperoleh dari proses
pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Peneliti
melakukan ini untuk memperkuat Klasifikasi dan mengarah pada menentukan
fokus penelitian dengan menghilangkan data yang tidak relevan dengan fokus.
Kemudian peneliti memasuki tahap pengungkapan data dan hasil penelitian, yaitu
informasi dari hasil penelitian. Berikut yang akan menjadi fokus penelitian ini,
yaitu: dakwah rekonsiliasi pemerintah dalam penyelesaian konflik Sunni-Syi’ah di
Sampang paparan data hasil temuan peneliti sebagai berikut :
A. Dakwah Rekonsiliasi Pemerintah Kabupaten Sampang

1. Tahap-Tahap Dakwah Rekonsiliasi

Dalam melakukan dakwah rekonsiliasi pemerintah Kabupaten Sampang

dalam menyelesaikan konflik Sunni-Syi’ah terdapat beberapa tahapan yang

dilalui yakni (1) tabayyun (melakukan Klarifikasi), (2) tahkim (melakukan

mediasi), (3) syura (musyawarah) dan (4) ishlah (perdamaian). Penjabarannya

sebagai berikut :

a. Tabayyun (Klarifikasi)

Dalam pandangan Islam tabayyun memiliki makna melakukan klarifikasi.
Jika ditinjau dari asal katanya, tabayyun berasal dari kata tabayyana ({a5)

yang artinya jelas. Tabayyun didefinisikan sebagai prioritas untuk klarifikasi,
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mencari kejelasan berita dan melakukan pengecekan secara mendalam.'”
Sumber utama harus jelas, dan berbagai sumber saling mendukung. Orang
yang menerima informasi bisa adil setelah melakukan tabayyun. Klarifikasi
yang dimaksud adalah memperjelas suatu masalah dan melakukan pengecekan
terhadap berita dan informasi yang di dapatkan. Akan sangat berbahaya jika
informasi yang didapatkan tidak benar sehingga menyebabkan kerusakan yang
cukup besar di kalangan umat Islam, menyebabkan fitnah dan perpecahan.
Pemerintah mendalami secara perlahan mengenai apa permasalahan
konflik yang sesungguhnya terjadi. Hal ini dilakukan untuk menemukan jalan
keluar yang sesuai dalam menyelesaikan konflik. Dimulai dengan memahami
karakter secara pribadi, menguasai medan dan lingkungan orang-orang yang
berkonflik. Dalam wilayah konflik Sunni-Syi’ah terdapat penguasa seperti
tokoh ulama, tokoh preman, bajing, dan tokoh masyarakat. Untuk itu
diperlukan memegang tokoh kunci orang yang memiliki peran. Pada dasarnya
konflik terjadi karena dakwah yang dilakukan oleh ustad Tajul saat itu tidak
menjunjung tinggi kearifan lokal yang ada seperti melarang orang melakukan
maulid dan melarang untuk tunduk pada kyai dan gus. Hal ini tentu tidak baik
dan mendapat penentangan dari masyarakat setempat karena merubah nilai-
nilai tradisi yang selama ini mereka anut. Selain itu terdapat konflik keluarga
antara ustad Tajul dan adiknya Rois yang meluas menjadi konflik umum. Hal
ini terjadi dikarenakan keduanya sama-sama pintar mencari pengaruh di

masyarakat. Sebagaimana diungkapkan oleh Bapak Rudi Setiadi,

172 Shihab, Kosakata Keagamaan. 461.
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“Kalau di Madura rata-rata tokoh ulama, tokoh preman, bajing, tokoh
masyarakat itu harus tahu siapa orang-orang yang punya peran. Kenapa
orang Blu’uran sama Karanggayam itu aliran apapun masuk ke suatu
wilayah sebenarnya tidak ada masalah je’reng oreng tak bhejeng
tetanggeh kita tadhe’masalah tetapi ketika mengusik kearifan lokal akan
muncul resistensi dan resistensi yang persoalannya kuat adalah satu
diantaranya adalah persoalan agama. Contohnya alarang oreng molod,
alarang oreng tundhu’ dhe’ kyai-kyai, hos, itu kan gak bagus itulah yang
ditentang oleh masyarakat sana dan Tajul itu melanggar itu. Yang kedua
ada persoalan keluarga yang tidak terselesaikan sampai sekarang. Ini
persoalan yang sangat sulit diselesaikan dua orang untuk mencari
pengaruh dan dua-duanya sama-sama pinter. Tajul pinter, Rois pinter
sehingga kita itu harus menemukan pilihan-pilihan yang valid. Rois ini
juga sukanya nikah dan kebetulan yang disukai santrinya Tajul, sama
Tajul tidak diperbolehkan™"

Hal senada disampaikan oleh Bapak Slamet Junaidi,

“Kita bicara apa sih sebenarnya yang menjadi masalah saya yakin ini tidak
ada masalah yang tidak dapat diselesaikan kalau kita sama-sama punya
keinginan untuk menyelesaikan itu aja ya. Apa namanya persoalan timbul
ketika tidak ada titik temu, konflik itu timbul karena memang ada satu
arogansi atau ada misi di sana maka tidak ketemu tetapi kalau kita sama-
sama legowo, kita mau diskusi, musyawarah insyaallah tidak ada masalah
yang tidak akan selesai. Menurut mereka beda ideology. Ya kita kan
sama-sama tahu Budaya Madura ini kan jangankan setiap kalau memang
ada yang berbeda dengan ideology mereka maka pasti mereka melakukan
penolakan pasti itu ya”174

Pemicu lain dari konflik yakni ustad Tajul menyebarkan ajaran Syi’ah
kepada masyarakat setempat. Kyai atau ustadz tidak mempersalahkan
keinginan ustad Tajul untuk menganut Syi’ah namun, tidak diperkenankan
untuk menyebarkannya kepada masyarakat. Hal ini dikarenakan adanya
perbedaan cara ekspresi keagamaan penganut Sunni dan Syi’ah. ustad Tajul

masih salah satu keturunan dari kyai sehingga masyarakat setempat tidak

178 Rudi Setiadi, Wawancara, Juni 2021.
174 Slamet Junaidi, Wawancara. Juni 2021.
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melakukan penolakan secara terang-terangan melainkan hanya mengingatkan.
Selain itu adanya konflik keluarga antara ustad Tajul dan adiknya, Rois,
menyebabkan Rois yang pada awalnya menganut Syi’ah keluar dan kembali
ke ajaran Sunni. Rois mengetahui ketidaksukaan kyai terhadap ustad Tajul
sehingga ia datang ke kyai dan menyampaikan mengenai penyimpangan-
penyimpangan ajaran Syi’ah. Hal ini sebagaimana yang diungkapkan oleh
Bapak Faisol Ramdhoni,

“Masyarakat Madura pada dasarnya sangat toleran terhadap perbedaan
yang ada. Kyai atau Ustadz sangat menghargai mengenai keinginan Tajul
untuk beraliran Syi’ah, namun, Kyai atau Ustadz sangat keberatan jika
Tajul menyebarkannya pada masyarakat setempat. Jika ingin menganut
Syi’ah cukup untuk dirinya saja tidak usah mengajak masyarakat lain itu
perjanjian awal. Jadi soal ekspresi keagamaan. Kalau yang masalah
perempuan, sebenarnya menutup isu konflik SARA jadi di angkat isu
konflik asmara. Rois sama Tajul ini sama-sama trigger, sama-sama punya
pengaruh kekuasaan. awalnya dua-duanya kan sama-sama Sunni terus
belajar ke Bangil jadi ikut Syi’ah. Ada konflik antara Tajul dan Rois
akhirnya Rois keluar dari Syi’ah dan kembali ke Sunni. Tajul kan sudah
tidak disukai oleh kyai-kyai jadi Rois mendekat ke kyai dan
menyampaikan penyimpangan-penyimpangan ajaran Syi’ah karena
dulunya juga Syi’ah jadi paham betul ajaran ini. Kyai mengingatkan untuk
tidak disebarkan lagi. Andai Tajul ini orang biasa karena Tajul ini masih
keturunan kyai sehingga masyarakat masih sungkan jadi hanya
mengingatkan saja”'"

Fanatisme terhadap agama yang tinggi dengan tidak di dukung oleh
pengetahuan yang mendalam dapat menyebabkan pemberian respon yang
ekstrim terhadap perbedaan. Ustad Tajul dalam menyampaikan dakwahnya
tidak menjunjung tinggi kearifan lokal sehingga mengakibatkan hambatan

bagi dirinya sendiri. Selain itu, beliau menyebarkan faham Syi’ah yang

17> Faisol Ramdhoni, Wawancara. April 2021.
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memiliki perbedaan mendasar dengan Sunni. Perbedaan mendasar tersebut
diantaranya yakni tidak mengakui dan menjelek-jelekkan sahabat nabi yang
sangat berbeda dengan faham Sunni. Hal ini sebagaimana disampaikan oleh
Bapak Eko Purwanto,

“Memang sebenarnya di Madura ini tingkat fanatisme terhadap agama ini
memang tinggi jadi karena di dukung sdm yang tidak memumpuni
sehingga beberapa hal yang berbeda itu mendapatkan respon yang
memang berbeda. Kalau soal Syi’ah memang dari awal sejarahnya di
Sampang memang sudah berseteru, debat kemudian adu argument saling
olok dsb. Sehingga tidak diterimanya disitu. Jadi proses Syi’ah yang saat
berdakwah ini memang tidak menjunjung kearifan lokal, tidak melihat
budaya setempat sehingga hal-hal itu menjadi hambatan bagi mereka
sendiri. Ceramah-ceramah mereka saat di Sampang saat di lokasi konflik
itu dengan menjelek-jelekkan sahabat nabi dsb. Yang membuat hal itu
tidak diterima dan timbul perbedaan sudah Syi’ah kan gak mau mengakui
sahabat-sahabat nabi ini yang menjadi kendala™*"®

Selain melakukan wawancara dengan Pemerintah, peneliti juga melakukan
wawancara kepada ustad Tajul untuk mengklarifikasi kebenaran konflik yang
sesungguhnya terjadi. Senada dengan yang disampaikan Pemerintah
Kabupaten Sampang, penyebab konflik terjadi karena beliau mengubah tradisi
yang selama ini telah dilakukan oleh orang-orang tua zaman dahulu dan
adanya persaingan ekonomi, sehingga menimbulkan penentangan dari
berbagai pihak. Selain itu ditambah lagi terdapat konflik keluarga antara
dirinya dengan adiknya. Hal ini sebagaimana disampaikan oleh ustadz Tajul,

“Kalau di sana saya biasa orang ikut alamiah, ngobrol-ngobrol sama
teman-teman kerja, teman-teman pergi ke langgar lewat obrolan semua
yang tertarik karena dasarnya Syi’ah ini baik mengajak mencintai
Rasulullah dan keluarganya, siapa yang tidak tertarik? Banyak yang ikut
juga karena banyak mantan santri bapak saya. Lalu saya melihat warga ini

176 Eko Purwanto, Wawancara. Juni 2021.
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berada di bawah garis kemiskinan. Saya berpikir bagaimana supaya ada
penghematan akhirnya juga cara maulid yang ada di kampung saya rubah
tidak dari rumah ke rumah tapi jadi satu di masjid. Supaya tidak
memberatkan warga. cuma cara itu tidak diterima oleh kyai-kyai dan
ustad-ustad yang ada di sekitar sini. E patadhe’, e pa kerreng kantong
ryah. Akhirnya saya dituduh macem-macem. Me’ be ngobe anonah wah
tuwah. Sudah saya biarkan saja cuma setelah saya taruk di masjid itu ada
hal yang positif semakin banyak yang ikut cara saya. Berangkat dari
permasalahan inilah kemudian berbagai kyai atau ustad menunjukkan
ketidaksukaannya terhadap saya, konflik pun diperparah dengan adanya
masalah keluarga sama Rois. Rois ini sukanya nikah cerai, nah saat itu
suka sama ini sama saya tidak diperbolehkan. Akhirnya dia marah, keluar
dari Syi’ah lalu kembali ke Sunni dan merapat ke kyai-kyai yang tidak
suka dengan saya™*'’

b. Tahkim (mediasi)

Dalam pandangan Islam upaya melakukan mediasi disebut dengan tahkim.
Tahkim sendiri memiliki makna mengangkat pihak ketiga sebagai mediator
untuk juru damai yang mengetahui secara mendalam konflik yang terjadi.
Dalam Al-Qur’an, mengangkat mediator sebagai juru damai dapat digunakan
untuk menyelesaikan konflik social yang luas.'”® Dalam mencari jalan keluar
penyelesaian konflik untuk menciptakan perdamaian, mediator atau pihak
ketiga bertugas sebagai fasilitator. Mediator juga merupakan seseorang yang
dipercaya oleh kedua belah pihak yang berkonflik untuk dapat menyelesaikan
permasalahan. Pemerintah Kabupaten Sampang menjadi mediator untuk
menyelesaikan konflik antara penganut Sunni dan Syi’ah. Dalam
menyelesaikan konflik diperlukan kemauan dan kemampuan sungguh-
sungguh untuk menguasai permasalahan, karakter serta lingkungan orang-

orang yang berkonflik. Selain itu, mediator merupakan orang yang dipercaya

Y7 Tajul Muluk, Wawancara. Sidoarjo, Desember 2020.
178 Kasim, Yahiji, and Hula, “Manajemen Konflik dalam Perspektif Al-Qur’an dan Hadist.”
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olen kedua belah pihak yang berkonflik. Hal ini sebagaimana yang
diungkapkan oleh Bapak Rudi Setiadi,
“Pertama untuk menyelesaikan konflik itu tidak mudah. Diperlukan
kemauan sungguh-sungguh yang serius dan orang-orangnya harus
mempunyai kemampuan. Kemauan, kemampuan menguasai persoalan
konfliknya. Konfliknya itu apa sesungguhnya? Ketika salah kita
mendiagnosa, salah juga nanti jalan keluarnya. Paham terhadap orang-
orang yang sedang konflik termasuk karakter secara pribadi, paham
medan, paham lingkungan. Lingkungan itu seperti apa? di wilayah konflik
itu ada penguasanya. Mediator itu harus ulung harus tangguh dan mereka
percaya pada kita™'"®
Hal senada diungkapkan oleh Bapak Faisol Ramdhoni,“Pelan-pelan
menyelesaikan persoalan. Mediator ini harus paham situasi dan pastinya ulung
dan dipercaya olen masyarakat. Kalau masyarakat gak percaya susah Kita
menyelesaikan™'®. Islam mengajarkan umatnya yang sedang berkonflik untuk
melakukan tahkim agar mendapatkan jalan keluar yang efektif. Mediator
sebutan bagi pihak ketiga yang menengahi konflik, melakukan dialog dan
negosiasi untuk menjembatani kedua belah pihak. Mediator merupakan
seseorang yang netral dan tidak berpihak pada salah satu kelompok.
Pemerintah Kabupaten Sampang berupaya melakukan tahkim dengan cara
bergantian menemui kedua belah pihak. Pemerintah sebagai jembatan
penghubung aspirasi dari kedua belah pihak untuk menyelesaikan konflik
bersama-sama dan mengenalkan konsep memanusiakan manusia dengan tidak

membeda-bedakan. Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh Bapak Slamet

Junaidi,

1 Rudi Setiadi, Wawancara, Juni 2021.
180 Faisol Ramdhoni, Wawancara. Juni 2021.
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“Kami dari pemerintah daerah tentunya ingin menyelesaikan ingin
permasalahan ini clear di benak kami. Berawal dari itu maka kami
komunikasi dengan Ustad Tajul sebagai pimpinan Syi’ah saat itu dan kami
bicara biasa saja konsep kami bagaimana memanusiakan manusia ini
konsep saya katakan saya tidak ingin intervensi siapapun tapi karena kami
pemerintah daerah dan Bupati saat itu kami sampaikan siapapun warga
kami dan dimanapun itu warga kami, kami pemerintah akan hadir ya
apapun doktrinnya makanya konsep memanusiakan manusia itulah
dikembangkan bagaimana kita peduli pada sesama tentunya sekalipun ada
perbedaan tapi kalau konteks pemerintah terhadap rakyatnya itu tiada
batas. Sedangkan ketika pertemuan pertama dengan para alim ulama di
musholla di Pendopo sini langsung saya katakan, pertama saya mengajak
kepada seluruh yang hadir bicara dari hati ke hati. Kedua, harus punya
komitmen ya punya kesamaan persepsi untuk menyelesaikan masalah
kalau kita-kita tidak ada, ada yang tidak mau menyelesaikan masalah ini
tutup rapat ini saja. Itu awal rapat saat itu. Itu tahun 2019 nah setelah para

ulama siap untuk menyelesaikan nah baru kita mulai lagi”181

Selain secara bergantian menemui kedua belah pihak untuk mencari jalan
keluar menyelesaikan konflik. Pemerintah juga melaksanakan program tanah
sistematis lengkap (PTSL) sebagai media untuk menghantarkan kedua belah
pihak bertemu dan berinteraksi bersama. Kegiatan pengukuran tanah
dilakukan kedua belah pihak langsung secara bersama-sama di lokasi. Dari
program program tanah sistematis lengkap (PTSL) ini pemerintah Kabupaten
Sampang mengetahui tanggapan masyarakat setempat mengenai penganut
Syi’ah. Warga mengungkapkan bersedia menerima kembali penganut Syi’ah
jika telah kembali ke ajaran Ahlussunnah. Berangkat dari situasi inilah
Pemerintah kemudia melakukan diskusi kembali dan melakukan komunikasi
intens dengan ustadz Tajul pemimpin Syi’ah saat itu mengenai keyakinan.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak Eko Purwanto,

“Saya sengaja biar program ini dilaksanakan otomatis kita harus dampingi
petugas ukur di lapangan jadi pada saat ngukur saya terjun langsung di

181 Slamet Junaidi, Wawancara, Juni 2021.
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lapangan, akhirnya saya tahu bagaimana situasi sebenarnya disitu. Warga
sebenarnya memahami konflik ini bagaimana sih ternyata tidak ada
masalah. Warga ini sudah jenuh, sudah sadar bahwa konflik ini gak ada
untungnya yang diusir ini gak untung yang warga setempat yang ngusir
juga gak untung karena warga kehilangan keluarganya. Jadi satu rumah
Syi’ahnya ada 2 ada 3. Jadi saya sampaikan kalau mereka kembali tapi ya
kembalilah ke ajaran sunnah ajaran NU disitu. Diterima disitu? Diterima
wong mereka saudara kok. Lah dari situ saya diskusi dengan Pak Rudy
lagi, saya ajak Kapolres saya saat itu dan Pak Bupati diskusi panjang lebar.
Sehingga sudah saatnya kita memulai langkah-langkah besar. Sebenarnya
warga ini Syi’ahnya tidak murni tapi Syi’ahnya ikut pak Tajul, jadi
seandainya pak Tajul geser ke Muhammadiyah, Salafi atau Wahabi itu
orang-orang ikut saja. Mereka hanya ikut pesonanya pak Tajul, sehingga
pak Tajul ini harus kita sadarkan. Komunikasi dengan pak Tajul lebih
intens seperti dsb. Dsh. Jadi kalau di dunia intelijen psikologi itu sangat
signifikan, dengan psikologi kita bisa memanfaatkan sasaran kita karena
ini keyakinan dan sudah mengakar pada diri mereka yang ekstrim dan
radikal. Beragama radikal ini keyakinan terhadap agamanya gak kuat.
Bagaimana dapat menangani hal itu, ya dengan diskusi gak sehari dua hari
dengan kiasan-kiasan dengan bahasa-bahasa  diksi-diksi dengan
memanfaatkan momentum-momentum. Itu gak akan bisa terjadi jika tidak
dilakukan secara tekun, saya lakukan sedikit demi sedikit dan istilahnya
pembuktian-pembuktian itu dengan melayani mereka.”*®?

Hal senada diungkap oleh Bapak Faisol Ramdhoni,

“Ya nyiptain kegiatan saling ketemu. Kayak panitia pengurusan tanah dari
masyarakat Karanggayam. Kemasannya ngurusin pendataan tanah. Kalau
disuruh kunjung murni gak mau. Ayo berkunjung ke Syi’ah tidak mau.
Tujuan ngurusin tanah baru mau. Pendataan BPT kan ke sana dengan
alasan yang penting ketemu, cara ngemasnya aja. Pertemuan-pertemuan
ini ya untuk silaturrahmi dengan kemasan pendataan tanah. Kamu kan
panitia ngurusi tanah pendataannya ke sana. Kita menghindari kata
rekonsiliasi kalau udah ada kata rekonsiliasi mereka pahamnya mau
dipulangkan. Rekonsiliasi kan ketemu tanpa kita katakan ya intinya
mereka bertemu esensinya bertemunya mereka.”*®
c. Syura (musyawarah)

Musyawarah sangat penting dilakukan untuk membicarakan segala hal

mengenai masalah yang dihadapi dan mencari solusi terbaik penyelesaian

182 pyrwanto, Wawancara. Juni 2021.
183 Faisol Ramdhoni, Wawancara, April, 2021.
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masalah sesuai dengan ukuwah islamiyah.'® Tujuan dari diadakannya
musyawarah ini adalah untuk memberikan kesempatan kepada semua pihak
untuk berpartisipasi dalam pengambilan keputusan dan berbagi tanggung
jawab untuk pemecahan masalah yang dihadapi kedua belah pihak.
Musyawarah dalam rangka rekonsiliasi untuk penyelesaian sengketa
merupakan bentuk negosiasi yang paling ampuh. Negosiasi adalah salah satu
strategi menyelesaikan konflik yang disepakati bersama tanpa melibatkan
pihak ketiga, karena para pihak atau delegasi mengambil inisiatif untuk
menyelesaikan perselisinan mereka dengan berpartisipasi langsung dalam
dialog.®

Dalam penelitian kali ini Pemerintah Kabupaten Sampang berperan
sebagai penyambung lidah penganut Sunni dan penganut Syi’ah. Pemerintah
melakukan musyawarah secara bergantian dengan penganut Syi’ah kemudian
dilanjutkan dengan bermusyawarah dengan penganut Sunni. Hal ini dilakukan
karena musyawarah dengan mempertemukan kedua belah pihak telah
dilakukan pada pemerintahan sebelumnya dan selalu menemui jalan buntu.
Keduanya merasa benar dan tidak ingin disalahkan. Sebagaimana yang
diungkapkan oleh Bapak Faisol Ramdhoni,

“Kalau dulu ketika menyelesaikan masalah seputar siapa yang benar dan

siapa yang salah, keduanya sama-sama merasa benar dan tidak mau

disalahkan. Ada paling dulu 100 kali pertemuan dan pembahasannya

hanya seputar pada pulang dengan baiat dan pulang tidak dengan baiat,

akhirnya tidak ketemu titik temu ini dan selalu menemukan jalan buntu.

Sampai akhirnya mulai tahun 2016 barulah kita ubah caranya, masyarakat
sama-sama diletakkan dan diposisikan sebagai korban.”*%

184 Kasim, Yahiji, and Hula, “Manajemen Konflik dalam Perspektif Al-Qur’an dan Hadis.”
18 Malik, Resolusi Konflik Jembatan Perdamaian.
18 Faisol Ramdhoni, Wawancara, April, 2021.
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Hal senada juga disampaikan oleh Bapak Eko Purwanto,

“Pemerintah tidak mempertemukan penganut Sunni dan penganut Syi’ah
untuk musyawarah bersama karena jika hal itu dilakukan akan tidak
efektif karena cara-cara itu sudah pernah dilakukan oleh pemerintah di
era sebelumnya pada saat awal-awal konflik dan itu tidak efektif. Karena
setiap keyakinan jika di dudukkan bersama akan timbul perdebatan antar
keyakinan agama ya, antar keyakinan faham aliran agama sehingga itu
menjadi debat kusir karena semuanya memiliki dalil masing-masing dan
pemerintah tidak pada menghubungi hal itu. Kalau musyawarah
dilakukan dengan dimoderatori pemerintah ini akan banyak eksis-eksis
yang lebih dominan daripada subtansi perdamaian itu sendiri dimana ada
mayoritas mengalahkan minoritas. Ada organisasi besar mengalahkan
organisasi kecil. Ada faham yang sebagian besar diikuti oleh masyarakat
mengalahkan faham minor dan kemudian banyak-banyak eksis lah
sehingga itu tidak efektif. Jadi intinya pada efektif dan efisiensinya™®’

Musyawarah untuk mencari solusi terbaik penyelesaian konflik
dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten Sampang dengan penganut Syi’ah
dilakukan dengan cara mengenalkan dan memberikan pemahaman nilai yang
berlaku pada masyarakat setempat. Ketika perilaku seseorang / kelompok
melanggar moral dan nilai-nilai dasar yang berlaku dalam masyarakat
sehingga mengakibatkan konflik yang berkepanjangan, dimungkinkan untuk
memotivasi mereka untuk mengubah tuduhan dan perilaku dengan membuat
seseorang / kelompok sadar akan perbedaan antara perilaku dan nilai. Hal ini
sebagaimana diungkapkan oleh Bapak Rudi Setiadi,

“Konflik itu ini nak masalah riyah benni colok tapeh ateh, keyakinan.
dhek remmah cara merubah keyakinan itu agar kembali ke ajaran semula.
Jadi kalau ada bahasa Syi’ah harus kembali ke Sunni itu salah karena
awalnya mereka aswaja juga cuma keluar ya dikembalikan lagi,
mengembalikan lagi perlu waktu. Itu sudah mulai kita garap, sekarang
sudah mulai terbuka, mereka sadar mencapai waktu 10 tahun lebih. Ada

proses panjang pembicaraan hati ke hati. Ateh nak masalah ateh, tak cokop
caca enga’ engko’ so be’en. Seumpamanah de’iyeh be’en noro’ah engko’?

187 Eko Purwanto, Wawancara, Juni 2021.
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“lyeh”. Apah be’en anonah se parloh esiapaghinah. “begini-begini”. Ada
proses pembicaraan yang dalam. Mon be’en moleah marah be’en kodhu
menyesuaikan dengan kearifan local. “kearifan local riyah apah?” ya
riyah oreng disah riyah nga’riyah. “yang ini dirubah”. Ya ndak bisa ini
kyai-kyai besar, kyai Karrar, kyai sapah ruwah. Jadi itu proses panjang
harus ada mediator yang ulung, maggila penter professor tapi tak paham
persoalan ya gak bisa.”*®

(Konflik itu masalah hati bukan mulut, tapi hati, keyakinan. Bagaimana
caranya merubah keyakinan itu agar kembali ke ajaran Sunni. Jadi kalau
ada bahasa Syi’ah harus kembali ke Sunni itu salah karena awalnya
mereka aswaja juga cuma keluar ya dikembalikan lagi, mengembalikan
lagi perlu waktu. Itu sudah mulai kita garap, sekarang sudah mulai
terbuka, mereka sadar mencapai waktu 10 tahun lebih. Ada proses panjang
pembicaraan dari hati ke hati. Hati masalah hati, tidak cukup berbicara
kayak aku sama kamu. Misalnya gini, kamu mau ikut saya? “iya”.
Keperluanmu apa tak siapin. “begini-begini”. Ada proses pembicaraan
yang dalam. Kalau kamu mau pulang ayo kamu menyesuaikan dengan
kearifan local. “kearifan local ini apa?”. Ya orang desa itu kayak begini-
begini. “yang ini dirubah”. Ya ndak bisa ini kyai-Kyai besar, kyai Karrar,
kyai siapa itu. Jadi ada proses panjang harus ada mediator ulung,
meskipun pinter, professor tapi kalau tidak mengerti persoalan tidak bisa).

Keinginan untuk kembali ke Ahlussunnah diungkapkan oleh ustadz Tajul
selaku pemimpin Syi’ah kepada Pemerinta Kabupaten Sampang. Pemerintah
mempertanyakan keinginan ustadz Tajul dan menyampaikan bahwa misi
pemerintah adalah untuk memanusiakan manusia dengan tidak ikut campur
atau memaksakan penganut Syi’ah untuk kembali ke ajaran Sunni. Jika ada
keinginan untuk kembali itu secara alami disadari oleh penganut Syi’ah.
Sebagaimana disampaikan oleh Bapak Slamet Junaidi,

“Setelah menyampaikan akan kembali malah saya tanyakan ke ustad Tajul

buat apa kembali? Karena misi kamipun bukan untuk mengembalikan

teman-teman Syi’ah untuk ke Sunni tapi misi kami memanusiakan
manusia itu. Nah setelah perjalanan waktu ini ustad Tajul ini berbicara

kenapa sih salah gak kalau dulu saya kecil diajari makan nasi terus nyoba
makan burger dst termasuk tabir, apa salahnya kalau saya kembali lagi

188 Rudi Setiadi, Wawancara. Juni 2021.

94



makan nasi? ltulah filosofis yang disampaikan kepada kami, nah kami
juga sampaikan kepada ustad Tajul waktu itu, saya tidak melarang juga
tapi pertama adalah kita buat target, konsep dan apa progresinya. Kalau
memang ustad Tajul dan pengikutnya ingin kembali ke Sunni saya tidak
mengajak tentunya. Tunjukkan iktikad baik dulu bahwa putra putri dari
orang-orang Syi’ah ini dipondokkan di pesantren NU»#°

Adanya keterbukaan pikiran dan keinginan Pak Tajul untuk mencari
kebenaran mengenai ajarannya melalui video Youtube yang membuatnya
ingin kembali ke Ahlussunnah. Setelah mengakui dan berkeinginan kembali
ke Ahlussunnah beliau meminta pada Pemerintah Kabupaten Sampang untuk
tidak memperbolehkan adanya pengajian di rusun seperti sebelumnya. Di
samping itu, adanya persyaratan untuk mencabut santri dari pesantren Syi’ah
ke lembaga Sunni serta melakukan deklarasi ikrar sebagai syarat normative
dari ulama. Hal ini sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak Eko Purwanto,

“Selama ini Pak Tajul sudah merasa memang Syi’ah ada yang salah, ada
yang gak beres banyak yang keliru cuma ya gengsi takut dan malu untuk
menyampaikannya. Saat itu ia melihat ceramah-ceramahnya gus Baha,
ceramah-ceramahnya kyai NU sehingga dua sisi yang selama ini tidak
melakukan hal itu. Sehingga terbukalah bahwa ia mas Eko Syi’ah ini
salah. Kemudian pak Tajul bilang tolong ustad-ustad Syi’ah dari Bangil
jangan boleh ceramah di sini lagi. Itu sekitar bulan Maret pak Tajul
menemui saya dan menyatakan bahwa mulai hari ini saya di depan mas
Eko dengan saksi gusti Allah saya keluar keluar dari ajaran Syi’ah.
Sebelum ke warga saya harus lebih yakin bagaimana keluarga jenengan
Karena saya tahu anaknya pak Tajul ada 5, yang 4 disekolahkan di Syi’ah.
Mereka kan empat-empatnya disekolahkan Syi’ah, apakah pak Tajul mau
ini masih berlabel Syi’ah samean keluar Syi’ah tapi anak samean masih
berlabel Syi’ah gimana terusan? Pak Tajul akhirnya meyakinkan saya akan
mencabut semua anak-anaknya dari lembaga Syi’ah. Nah selain itu juga
para kyai ingin pembuktian kalau memang insyaf mengucapkan syahadat.
Namanya deklarasi ikrar dari Syi’ah ke Sunni. Jadi baiat ini sebenarnya
sejak awal persyaratan secara normative dari para ulama untuk mengetahui
seberapa serius Pak Tajul kembali ke Ahlussunnah. Karena Pak Tajul juga
ingin kembali ke Ahlussunnah Pak Tajul juga sangat tidak keberatan.” %

189 glamet Junaidi, Wawancara, Juni 2021.
10 Eko Purwanto, Wawancara, Juni 2021.
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Keinginan penganut Syi’ah kembali ke Alussunnah telah disampaikan
ustad Tajul Muluk pada Pemerintah Kabupaten Sampang. Untuk
menunjukkan kesungguhan penganut Syi’ah yang ingin kembali ke ajaran
Ahlussunnah, maka mereka memiliki keinginan kyai dan tokoh masyarakat
untuk mendatangi rusun. Permintaan tersebut disetujui oleh kyai dan ulama
melalui pengutusan Ansor ke Jemundo sebagai wakil dari ulama setempat
meninjau perkembangan pengungsi Syi’ah sekaligus untuk bersilaturrahmi.
Berikut sebagaimana yang dijelaskan oleh Bapak Syaifuddin, “ya Ansor itu
diminta sama orang yang di rusun. Pertamanya kan itu minta para ulama-
ulama yang sepuh disini karena disini para ulama itu punya kecurigaan maka
yang diutus Ansor, kan itu cuma ninjau di sana hanya silaturrahmi biasa
mungkin apa ada yang dibicarakan™**

Mengutus Ansor merupakan salah satu upaya dari pemerintah untuk
merukunkan kedua belah pihak. Keterlibatan Ansor sebagai pertanda untuk
melibatkan kyai/ulama di Sampang yang berfungsi pintu gerbang untuk
menggugurkan kecurigaan-kecurigaan kyai sepuh terhadap pengungsi Syi’ah
di Rusunawa Jemundo. Di moment silaturrahmi Ansor ke rusun disambut
meriah dengan lagu kebangsaan NU yalalwaton oleh anak-anak Syi’ah dan
adanya pembacaan syahadat dari Pak Tajul. Sebagaimana yang diungkapkan
oleh Bapak Eko Purwanto,

“Kita akhirnya saya harus melibatkan Sampang tapi tidak mungkin oleh

kyai, ulama ini yang sepuh dsb. Ini saya libatkan pasti nolak, akhirnya dari
Lirboyo saya petakan siapa saja kyai Sampang yang alumni Lirboyo dan

191 Syaifuddin, Wawancara, Juni 2021.
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Tebu Ireng. Ternyata ketua Ansor Sampang Gus Khoiron dan kakaknya
Gus Fauzan pemilik pondok pesantren di Karangpenang, Karang durin ini
alumni Lirboyo. Ini alur seri jadi saya mencari misi dibantu dengan misi-
misi sebelumnya. Jadi tidak ada alasan untuk menolak saya karena saya
punya backing Lirboyo. Saya ke Gus Khoiron. Gus Khoiron itu maju
mundur. Ayo Gus minta bantuan, saya harus bantu apa? Saya ingin Gus
Khoiron datang langsung ke rusun untuk menyaksikan bagaimana di rusun
ini sudah kembali pada keyakinan Ahlussunnah bukan tagiyyah. Kalau
kyai-kyai sepuh ini sudah jelas mereka mengira kalau ini tagiyyah.
Akhirnya Ansor ini membuktikan diri walaupun saat itu dimarah-marahi
kyai sepuh tapi tetap datang berangkat. Akhirnya Ansor ini membuktikan
diri walaupun saat itu dimarah-marahi kyai sepuh tapi tetap datang
berangkat. Saya izin sama pak Tajul ketika Ansor datang naik tangga
sebelumnya H-1 anak-anak sudah kita latih nyanyi yalalwaton begitu
mereka naik disambut sama anak-anak nyanyi yalalwaton ada bannernya
Kyai Hasyim Asyari disitu itu runtuh semua kecurigaan-kecurigaan
pengurus Ansor Sampang itu pada saat itu bergetar Pak Tajul langsung
membaca Syahadat yang sebelumnya tidak mau karena bagaimanapun
syahadat itu antara kita dengan Tuhan. Di moment silaturrahmi antara Pak
Tajul dengan Ansor dengan para warga Pak Tajul membaca shalawat di
depan para pemuda Ansor yang menurut mereka sudah yakin mereka
benar-benar kembali. Mereka tidak menyangka sampai menangis semua
berpelukan warga Syi’ah yang dibenci dan diusir dari kampong halaman
disambut lagu kebangsaan mereka yalalwaton itu dari gusti Allah tertata
secara sistematis.”*%?

Hal senada disampaikan oleh ustadz Tajul Muluk, “Ketika Ansor ke
Jemundo. Kami meneteskan airmata dan berpelukan. Kami mengungkapkan
kami mau kembali. Ansor mengungkapkan rasa senangnya kita mau kembali
dan mereka mendorong tujuan kami ke depan karena kan bahu membahu
dengan pemerintah.”193

Untuk menunjukkan kesungguhan penganut Syi’ah kembali ke ajaran
Ahlussunnah, maka ustadz Tajul Muluk selaku pemimpin Syi’ah mengirimkan
surat permohonan baiat pada pemerintah. Pemerintah melakukan musyawarah

dengan mengundang ulama se Madura dan forkopimda mengenai keinginan

192 FKo Purwanto, Wawancara, Juni 2021.
193 Fko Purwanto, Wawancara, Juni 2021.
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baiat dari ustadz Tajul. Sebagian besar undangan yang hadir menolak
permintaan baiat dari ustadz Tajul Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh
Bapak Slamet Junaidi,

“Kita mencoba untuk mengkomunikasikan dengan seluruhnya banyak
kalangan tidak percaya bahwa mereka ini kembali betul kembali yang
mereka khawatirkan takut tagqiyyah kembali, tapi tentunya kita bicara hati
ke hati Insyaallah saya yakin bahwa saudara kita gak bakal tagiyyah. Maka
kita coba komunikasi dengan ulama yang ada di Madura saat itu kita
undang para ulama karena ustad Tajul bersurat pada kita minta di baiat
dasarnya surat ustad Tajul itu kita komunikasikan juga dengan semua
jajaran forkompinda di Pendopo Kabupaten Sampang. Waktu itu ya
sebagian mendukung, ulama Madura iya mereka ada yang menolak pasti
itu sebagian mendukung tapi Kita apa namanya membuat jaminan waktu
itu jaminan saya waktu itu saya menjamin bahwa ini tidak tagiyyah ini
benar-benar keluar dari hati mereka untuk kembali ke Sunni saya gitukan
padahal sangat riskan ketika ini timbul permasalahan. Ketika kita yakinkan
Alhamdulillah mereka sadar kamipun siap pasang badan pada waktu itu
bahwa itu tidak mungkin taqiyyah™

Musyawarah yang Pemerintah Kabupaten Sampang dilakukan secara
bertahap. Baiat kembali ke ajaran Ahlussunnah tidak serta merta membuat
mereka pulang. Sebagaimana yang diungkapkan oleh bapak Rudi Setiadi,
“Kita ambil secara bertahap apa yang tidak mungkin jangan dipaksakan,
mental ituloh. Pak bupati mengatakan baiat, baiat gelluh, tidak berbicara
pemulangan, bahkan pak bupati ada statement di koran a baiat ini tidak
otomatis pulang. Semua itu persoalannya bertahap, reng medureh ryah kerras
mon dipaksakan mental, lebbhi-lebbhi menyangkut agama™®
Permintaan baiat yang disampaikan oleh penganut Syi’ah melalui

pemerintah, tidak langsung diterima oleh ulama dan tokoh masyarakat yang

hadir ketika rapat. Hal ini terjadi dikarenakan adanya keraguan terhadap

194 Slamet Junaidi, Wawancara, Juni 2021.
195 Rudi Setiadi, Wawancara, Juni 2021.
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penganut Syi’ah yang selama ini selalu membohongi mereka. Selain itu,
terdapat permintaan dari penganut Sunni untuk diadakannya pembinaan
keagamaan, untuk memperkuat pemahaman Ahlussunnah. Sebagaimana
disampaikan oleh kyai Ahsan Jamal,

“Pak Bupati itu menyampaikan kepada ulama dan kepada tim Pemerintah
yang di bawah, tokoh-tokoh masyarakat bahwa ada permintaan dari warga
pengungsi itu untuk bisa diterima kembali kepada Ahlussunnah wal
jamaah. Musyawarahanya panjang ini gak langsung diterima oleh para
ulama, para kyai dan tokoh-tokoh yang ada di bawah itu karena masih
sedikit ada keraguan karena mulai kemaren-kemaren membohongi Kita.
Setelah pak bupati bilang baiat tidak lantas pulang, langsung semua setuju.
Selain itu untuk komitmen yang dari awal bisa tercapai, jadi mencari
solusi permanen betul-betul dicapai targetnya. Semuanya orang-orang Kita
yang sudah keluar dari Ahlussunnah itu ilmu dan keyakinan yang betul-
betul mantap kepada ajaran Ahlussunnah dan tidak ragu lagi, karena
anggapan kita sudah lemah tentang keyakinannya terhadap Ahlussunnah,
sehingga perlu dimantabkan, diyakinkan kembali, sekarang dalam proses
pembonaan satu bulan itu ada kyai-kyai dari Sampang, ada timnya itu
memberikan pembinaan ke sana™'*

Lamanya waktu pembinaan tidak bisa ditentukan bergantung pada
perubahan cara ibadah dari warga pengungsi. Selain itu, kyai dan ulama secara
berkala akan melakukan peninjauan-peninjauan untuk mengetahui
perkembangannya sekaligus mengadakan ujian-ujian.  Sebagaimana
diungkapkan oleh Bapak Syaifuddin,

“Untuk waktu lamanya pembinaan gak nentu mbak tergantung alur
ceritanya gimana. Kata ulama yang dijadikan patok atau apa, yang selalu
ninjau yang memberikan pembinaan, ulama. Kalau alur ceritanya itu
bagus atau memang betul-betul baru itu dirembuk. Kalau tidak berubah
ya terus 1 tahun, 2 tahun belum tentu. Jadi jadwal pembinaan di tahun ini
sudah 3 bulan, Sya’ban, bulan Ramadhan dan Syawal. Jadi dalam 1 tahun
apakah pertengahan tahun atau bulan apa nanti ada peninjauan-
peninjauan. Ibadahnya syahadatnya dan ada ujian-ujiannya”197

1% M. Ahsan Jamal, Wawancara, Juni 2021.
97 Syaifuddin, Wawancara. Juni 2021.
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d. Ishlah (perdamaian)

Ishlah merupakan proses penyelesaian konflik untuk memulihkan pihak-
pihak yang bertikai melaui cara kerja sama.'® Dalam dakwah rekonsiliasi,
islah memiliki tujuan untuk menyelesaikan konflik yang berfokus pada
resolusi konflik secara efektif dan tepat menghindari permusuhan dan konflik
antar manusia. Singkatnya, Islam menekankan adanya proses perdamaian
antara kedua belah pihak. Dalam perkembangannya, islah kemudian
berkembang menjadi langkah menyelesaikan konflik/perselisihan yang terjadi
di luar ruang sidang yang berbentuk mediasi. Islah juga dapat diartikan
sebagai metode atau strategi penyelesaian konflik, di mana kedua belah pihak
sepakat untuk mengakhiri konflik secara damai. Islah atau sulh memberikan
kesempatan kepada semua pihak untuk memikirkan cara terbaik untuk
menyelesaikan konflik. Ini telah menjadi pedoman bagi Al-Qur'an dan Sunnah
Nabi untuk mengikuti jalan Islam atau perdamaian dalam konflik.**® Dasar
pedoman ini adalah memilih jalan berdasarkan asas kepentingan, yaitu
memperlakukan kedua belah pihak yang bersengketa daripada salah satu
pihak.

Dakwah rekonsiliasi yang dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten Sampang
untuk merukunkan kedua penganut menghasilkan beberapa kesepakatan,
diantaranya sebagai berikut:

1) Menghentikan Pengajian Mahdawiyah di Rusun

% Hamdan Farchan and Syarifuddin, Titik Tengkar Pesantren : Resolusi Konflik Masyarakat
Pesantren (Pilar Religia, 2005).

199 Kurdi, “Ishlah dalam Pandangan lbn Asyur dan Signifikansinya dalam Upaya Deradikalisasi
(Telaah Penafsiran Q.S al-Hujurat: 9 Dalam Kitab Al-Tahrir Wa Al-Tanwir).”
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Ada kesepakatan antara Pemerintah Kabupaten Sampang dan penganut
Syi’ah untuk menghentikan pengajian mahdawiyah di rusun. Selama penganut
Syi’ah berada di rusun terdapat pengajian dalam Bahasa Arab yang diisi oleh
ustad-ustad dari luar. Pengajian ini di mulai dari pukul 19.00 hingga
menjelang subuh. Pukul 19.00 hingga pukul 12 malam berisi pengajian biasa
sedangkan di atas pukul 12 malam hingga menjelang subuh berisi doktrin
mengenai ajaran mereka. Salah satu tim pemerintah mengikuti pengajian
tersebut dan terjadilah diskusi antara pemerintah dengan ustad Syi’ah. Setelah
kejadian tersebut terjadi kegoncangan dalam diri ustad Tajul. Hal ini
sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Eko Purwanto,

“Saya evaluasi detik ini, setelah saya kalau tidak salah 2020. Saya menjadi
LO apa yang saya lewatkan? Sehingga saya ini belum berhasil. Saya yakin
pasti ada yang kelewatan. Setelah itu saya tidak sengaja buka story wa
warga ada pengajian sejak pindah di rusun. Jadi di rusun ada pengajian
setiap malam jumat yang di isi oleh ustad-ustad dari luar. Pengajiannya
dimulai pukul 19.00 sampai menjelang subuh. Pengajian Mahdawiyah atau
doktrin mahdawiyah. Saya waktu itu coba ikut pengajian mereka dari
kejauhan. Pengaiannya di lantai 3 saya mengikuti dari lantai 4.
Pengajiannya menggunakan Bahasa Arab, karena saya tidak paham
bahasanya maka saya rekam dan saya tanyakan pada rekan saya yang
paham Bahasa Arab. Rekan saya kaget mendengarnya karena berisi cacian
dan makian terhadap sahabat nabi dan istri rasulullah. Ya yang dibahas
banyak kalau yang jam 19.00 sampai jam 12 itu pengajian biasa. Baru
yang di atas jam 12 ini isinya doktrin istilahnya. Kalau pikiran sudah lelah
kan memang mudah untuk dimasuki doktrin. Saya ikut ikut dua kali suatu
ketika saya sengaja gak pakek baju muslim, saya sengaja datang pakai
jeans yang lainnya pakai kopyah segala macam. Saya datang kesitu semua
kaget karena itu pengajian yang tidak pernah disampaikan pada saya, saya
gak tau. Pengajian tertutup untuk penganut mereka mendatangkan
pembicara khusus Syi’ah, saya akhirnya ceramah-ceramah itu saya sudah
tahu isinya apa, akhirnya saya tanya. Saya sempat tanya pada ustadnya
saat itu dalam diskusi-diskusi. Ustadnya akhirnya pulang. Pak Tajul
bingung, semua yang di rusun menyalami saya. Akhirnya dari situ
tergoncanglah keyakinan mereka pak Tajul satu minggu kemudian Pak
Tajul bilang kalau ustad-ustad itu jangan diizinkan mengisi pengajian di
sini lagi. Setelah kejadian malam itu, dia tidak ada alasan lain untuk
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menutup-nutupi. Saat itu melihat ceramah-ceramahnya gus Baha,
ceramah-ceramahnya kyai NU sehingga dua sisi yang selama ini tidak
melakukan hal itu. Sehingga terbukalah bahwa ia mas Eko Syi’ah ini salah

Akhirnya kebetulan momennya lagi covid. Akhirnya kita menutup rusun

dari pihak luar karena alasan pandemi’?®

Ide penghentian pengajian di rusun berasal dari Ustad Ali Murtadha yang
mulai menyadari ketidakberesan dalam ajaran yang dianutnya. Pemerintah
sebagai mediator mendukung hal tersebut dengan menutup rusun dari pihak
luar. Awalnya beliau mempercayai apa yang disampaikan oleh ustad di
komunitasnya karena belum memiliki bukti. Beliau juga telah menanyakan ke
beberapa pihak termasuk ke majelis ulama namun, tidak mendapatkan
jawaban yang jelas. Untuk itu beliau memutuskan mencari-cari sendiri
kebenaran dengan mengakses kitab-kitab ajarannya melalui internet dan
menonton Yyoutube mengenai dialog Sunni-Syi’ah di beberapa channel.
Berikut penuturan dari ustad Tajul Muluk:

“Saya koordinasi dengan Pak Eko bagaimana caranya saudara-saudara ini
bisa kembali dan diterima akhirnya mulai berunding dengan pemerintah.
Pak Bupati yang paling besar perannya untuk menyelesaikan
permasalahan ini. Ide ini sebenarnya dari saya karena saya melihat ada
ketidak beresan dalam paham Syi’ah itu Pak Eko jadi bagaimana supaya
bisa menghentikan acara-acara di rusun begitu karena selama itu kan
ustad-ustad dari luar yang ngisi, pas itu kan masih awal-awal pandemic
akhirnya mereka memberikan saran nanti ini bahasanya karena covid.
Kalau awalnya saya tetap mempertahankan karena belum mempunyai
bukti sendiri ketika saya tanya ke Majelis ulama. Majelis ulama pun tidak
bisa berdialog dengan kami terus dari pihak komunitas sendiri ustad-
ustadnya jawabannya gak jelas. Makanya saya bertekad dan berjanji pada
diri saya harus mencari jawaban sendiri. Makanya saya mulai mempelajari
paham saya itu karena sekarang teknologi maju apapun bisa dibuka
dengan mudah. Baik itu kitab-kitabnya bisa di akses. Makanya saya mulai
mempelajari dan saya juga banyak mendengarkan juga dialog Sunni-
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Syi’ah di Youtube beberapa channel akhirnya saya bisa meyakinkan diri
bahwa betul-betul ada ketimpangan... makanya saya mundur kalau seperti
itu. Itu bukan tekanan dari siapapun atau pengaruh dari siapapun tapi dari
inisiatif saya sendiri dan tekad saya karena dilihat sudah tidak bener.
Awalnya saya menganggapnya fitnah karena ustad-ustad kami
mengatakan ah itu fitnah jadi dibohongi sebetulnya saya itu. Lalu
pemindahan santri itu setelah ada rencana baiat. Setelah rencana
pembaiatan saya cabut semua santri karena itu bagian dari persyaratan
juga walau itu dari saya sendiri. Anak-anak harus dicabut dari pesantren
Syi’ah khawatir nanti kalau nanti terdoktrin kuat susah untuk
dihilangkan>?*

Memasukkan doktrin merupakan salah satu hal yang berpengaruh sangat
signifikan terhadap pemikiran seseorang. Penanaman doktrin ini telah terjadi
sejak awal pindah ke rusun sehingga doktrin tersebut telah tertanam kuat dan
agak susah dihilangkan. Untuk itu salah satu cara memutus dan mencegah
semakin dalam tertanamnya doktrin-doktrin tersebut yakni dengan
menghentikan pengajian mahdawiyah yang telah berlangsung selama ini dan
menutup rusun sementara dari pihak luar.

2) Pencabutan dan Pemindahan Santri

Pencabutan dan pemindahan santri merupakan salah satu persyaratan yang
disampaikan oleh warga setempat jika warga pengungsi ingin kembali ke
ajaran Ahlussunnah. Penganut Syi’ah yang berada di pengungsian
menyanggupi permintaan dari warga setempat. Hal ini sebagaimana yang
dikatakan oleh Bapak Syaifuddin, “Alhamdulillah H.Idi atau bupati Sampang

juga memberitahu bahwa siap kami tantang kalau memang betul-betul mau
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kembali anak sampean pindahkan atau keluarkan dari Yapi atau dari yayasan
Syi’ah dan ternyata kyai Tajul itu sanggup langsung dikeluarkan”?"
Pencabutan dan pemindahan santri dari lembaga Syi’ah ke Sunni dilakukan
setelah adanya perencanaan untuk baiat. Upaya ini diambil sebagai salah satu
upaya agar doktrin mengenai ajaran Syi’ah dapat terkikis sedikit demi sedikit.
Pemilihan pondok pesantren Tebu Ireng dan Lirboyo dilakukan
pertimbangannya karena ajaran Ahlussunnahnya sudah tidak diragukan lagi.
Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh ustad Tajul Muluk,
“pemindahan santri itu setelah ada rencana baiat. Setelah rencana
pembaiatan saya cabut semua santri karena itu bagian dari persyaratan juga
walau itu dari saya sendiri. Anak-anak harus dicabut dari pesantren Syi’ah
khawatir nanti kalau nanti terdoktrin kuat susah untuk dihilangkan.
Makanya sekarangpun banyak anak-anak yang tetep menolak berbaiat.
Dipindahkan ke Lirboyo pesantren yang sudah terkenal dan juga sudah
tidak diragukan lagi ke Ahlussunnahannya yang mempunyai nama besar di
negeri Kita, sudah nasionalislah akhirnya ditaruh di Lirboyo dan Jombang.
Ya ada di UINSA ;uga ada tiga orang, satu anak saya dan dua keponakan
saya anaknya iklil” 3
Senada dengan yang diungkapkan oleh Bapak Rudi Setiadi, “Dulu ada
konsep tidak perlu melibatkan luar Madura tapi ada pilihan lain mereka di
Tebu Ireng dan Lirboyo kan mungkin nebeng nama besar dan ini dalam proses
sementara zaman-zaman dulu anak buah Tajul di Syi’ahkan semua
disekolahkan di lembaga-lembaga yang dinaungan Syi’ah dan sekarang
sebagian masih ada jadi masih ada yang di Jemundo itu di garap melalui

Lirboyo dan Tebu Ireng”204

22 syaifuddin, Wawancara, Juni 2021.
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Pencabutan dan pemindahan santri dari lembaga Syi’ah ke lembaga Sunni
sebagai salah satu cara yang ditempuh untuk meyakinkan beberapa pihak
diantaranya ulama dan kyai setempat. Pemerintah sebagai mediator merespons
baik keinginan dari Pimpinan Syi’ah untuk kembali ke ajaran Sunni. Respons
baik ini ditunjukkan dengan turut serta mencabut dan memindahkan santri-
santri ke pondok Pesantren Tebu Ireng dan Lirboyo. Tebu Ireng merupakan
cikal bakal lahirnya NU yang didirikan oleh kyai Hasyim Asyari. Masyarakat
Sampang terkenal sangat kental dengan ke Nu-annya untuk itu memilih kedua
pondok tersebut tepat dilakukan agar tidak ada alasan bagi masyarakat
Sampang menolak hal itu. Hal ini sebagaimana yang diungkap oleh Bapak
Slamet Junaidi,

“Alhamdulillah mereka sanggup mengembalikan sekalipun itu sudah
dapat beasiswa. Akhirnya kita selesaikan seluruhnya kita pindahkan
seluruhnya putra putri dari saudara kita Syi’ah yang di Jemundo kita
sekolahkan di Lirboyo dan Tebu Ireng. Saya sendiri mengawal sendiri
datang menyerahkannya sendiri kita komunikasi sendiri itu yang kita
lakukan setelah itu kita serahkan semuanya ke pesantren dan bicara ke
pengasuh-pengasuhnya bahwa prosesnya begini masalahnya begini, nah
pada akhirnya para pengasuh menyadari. Oh ya ini perlu perlakuan
khusus. Pertimbangan memilih Lirboyo dan Tebu Ireng kita kan sama-
sama tau ya karena masyarakat Sampang khususnya dua desa itu kan ke
NU annya cukup kuat juga maka kita pondok pesantren NU ya termasuk
Tebu Ireng sebagai pencetusnya NU ya oleh kyai Hasyim Asyarinya maka
kita pondokkan ke Tebu Ireng tentu ke Lirboyo juga kita pondokkan ke
Lirboyo artinya kenapa kita tempatkan ke Lirboyo dan Tebu Ireng maka
sudah tidak ada alasan bagi masyarakat Sampang menolak itu hal pertama
tidak ada alasan lagi masyarakat Sampang menolak”?*

Selain pencabutan dan pemindahan santri dari lembaga Syi’ah ke Tebu
Ireng dan Lirboyo juga dilakukan pemindahan mahasiswa dari Kampus Syi’ah

ke Kampus UINSA. Pertimbangan memilih UINSA sebagai kampus yang
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dituju dikarenakan sebelumnya pernah mengundang pembicara yakni mantan
dosen UINSA yang menganut HTI dapat kembali ke ajaran NU atau
Ahlussunnah  wal jamaah. Ada rasa optimis dan percaya dengan
menguliahkannya di UINSA lambat laun akan terdapat perubahan.
Sebagaimana diungkapkan oleh Bapak Eko Purwanto,

“Sebelum menginjak ke materi sebenarnya pak Kapolres saya membuat
saya belajar banyak hal. Saat itu sebelum sekitar 2020. Beliau
mengundang Ali Fauzi dan pak ustad dosen UINSA mantan HTI, Gus
Ainur Rofig dosen dulu HTI. Beliau ini aliran HTI kembali ke NU, Ali
Fauzi juga mantan teroris kembali ke NU ke Islam dari situ saya mulai
terbuka mantan teroris, mantan HTI aja bisa balik kok. Saya memimpin
pencabutan semua santri bersama ustad Tajul luar biasa konstruksinya
yayasan Yapi kayak benteng jadi dari sana mencabut semua santri dan
mengantarkan saja. Akhirnya semua santri dicabut sampai 53 santri
dicabut dari warga pengungsi Sampang disekolahkan ke lembaga NU atas
nama Sofia, Ilyas sama bilgis ini akhirnya diterima di UINSA setelah saya
menghadap ke Prof Masdar dan Bu Warek saat itu ada dosen filsafat di
UINSA. Kepala dosen filsafat di UINSA. Prof Masdar bilang kalau
ternyata ijazahnya tidak memenuhi SOP-SOP akademik sehingga
ijazahnya tidak bisa ditransfer akhirnya orang-orang ini harus mengulang
dari 0 bayangkan Sofia sudah semester 7 harus ngulangin dari dan Pak
Tajul mau. Dia ingin bisa memperbaiki keadaan melepas embel-embel
Syi’ah dari anak-anaknya luar biasa. llyas, bilgis putranya ustad Iklil
kakaknya Pak Tajul berkuliah di UINSA mulai semester 0 atau awal
pendidikan agama Islam dan Ekonomi Syariah. Diikuti dengan Kita cabut
yang di Jepara lembaga-lembaga Syi’ah kita pindah ke Tebu Ireng dan
Lirboyo™?°

Penganut Syi’ah belajar di lembaga Sunni sebagai bentuk menanamkan
kembali kepercayaan dan perhatian ulama, kyai serta warga setempat terhadap
mereka. Mereka selama ini telah dianggap kafir, menyimpang dan sesat.
Untuk itu ketika penganut Syi’ah mengutarakan niat ingin kembali ke ajaran
Ahlussunnah mereka tidak hanya mengutarakannya lewat lisan melainkan

menunjukkannya dalam bentuk tindakan. Seperti halnya mencabut dan
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memindahkan santri untuk belajar di lembaga yang beraliran Sunni. Adanya
pencabutan dan pemindahan santri dari lembaga Syi’ah ke lembaga Sunni
secara tidak langsung membuat para kyai untuk membuktikan diri mengenai
kebenaran informasi tersebut. Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh
Bapak Eko Purwanto, “Pemindahan ke pondok Lirboyo dan Tebu Ireng ini
akhirnya membuat kyai setempat istilahnya agak sedikit kita paksa untuk
mantau ke sana untuk membuktikan sendiri.” Hal senada diungkapkan oleh
Bapak Syaifuddin, “Alhamdulillah itu mbak langsung kami tinjau tim 5
dengan para kyai-kyai Sampang dan tokoh masyarakat meninjau ke Kediri
sareng Lirboyo langsung ditinjau ternyata ada dan saya informasikan ke
sini”?%’

Selain memantau langsung mengenai kebenaran informasi keberadaan
santri penganut Syi’ah di lembaga Sunni. kyai dan tokoh masyarakat
mengirimkan beberapa anak dari desa untuk belajar di pondok Pesantren Tebu
Ireng dan Lirboyo agar dapat mengetahui secara langsung perkembangan
proses belajar santri-santri Syi’ah. sebagaimana disampaikan oleh Kyai HM
Ahsan Jamal, “Selain memantau langsung, jadi kami mengirim beberapa anak
kami yang di desa ini ikut di pondokkan di sana. ya sekalian mantau
bagaimana perkembangan pemahamannya ada perubahan atau tidak nanti
dilaporkan ke sini perkembanganya”208

Hal senada disampaikan oleh Bapak Rudi Setiadi, “Orang-orang sini itu

punya beberapa channel yang berada di pondok sana ya buat mantau
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perkembangan proses belajarnya seperti apa.”?®® Pemantauan yang dilakukan
oleh penganut Sunni mengindikasikan bahwa ulama, kyai dan warga setempat
masih terdapat kecurigaam terhadap niat mereka. Mereka belum dapat
mempercayai sebelum memiliki bukti dan melihat perkembangan proses
belajar mereka di lembaga Sunni. Pengutusan beberapa anak dari desa sebagai
salah satu cara yang mereka lakukan untuk mencari informasi mengenai
perkembangan belajar penganut Syi’ah di lembaga Sunni.
3) Kembali ke Ajaran Ahlussunnah
Baiat kembali ke Sunni ruang pembuka penerimaan masyarakat dan kyai
setempat. Mereka akan menerima jika telah memiliki paham yang sama.
Pemerintah sebagai lembaga yang berwenang memfasilitasi pengadaan ikrar
kembali ke Sunni yang dilakukan oleh 300 penganut Syi’ah. Dalam ikrar turut
mengundang semua pihak mulai dari Kapolda dan Gubernur namun tidak ada
yang hadir. Sebagaimana diungkapkan oleh Bapak Slamet Junaidi,
“Setelah melakukan rapat bagaimana kita mengadakan baiat termasuk
rekonsiliasi warga kami alhamdulillah akhirnya para ulama menyetujui
untuk dibaiat. Yang mau dibaiat sekitar 300 an orang. Kita
menganggendakan proses baiatnya itu kita undang seluruhnya termasuk
Kapolda, bu Gubernur kita undang semuanya tapi tidak gak ada yang
hadir. Baiat menurut kami karena itu kita berhadapan langsung dengan
warga kami harus kita selesaikan mau tidak mau, sebenarnya resiko sangat
tinggi kalau memang tidak terealisasi tapi keputusan tetap kita ambil
karena memang kita harus pahami untuk menyelesaikan masalah konflik
Syi’ah di Kabupaten Sampang. Iya memang seperti itu mereka akan
menerima kalau mereka sudah kembali ke Sunni sepaham dengan mereka

tapi mezrfoka akan tetap melakukan penolakan bagi warga yang masih di
Syi’ah”
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Hal senada diungkapkan oleh Bapak Faisol Ramdhoni, “Ya sebenernya
Tajul teringat kakeknya dulu adalah ahlussunnah terus yang kedua selama ini

kan mereka belum menerima kalau belum ikrar akhirnya Tajul kemudian

melakukan ikrar”?*

Penganut Syi’ah melakukan baiat kembali ke Sunni sebagai bukti
kesungguhan mereka dan tidak tagiyyah. Deklarasi ikrar yang
diseremonialkan memiliki nilai positif karena mengundang sekaligus seluruh
ulama Madura untuk hadir dan menyaksikan prosesi tersebut. Di sisi lain,
memiliki subtansi pokok yakni pertanda konflik yang akan selesai. Hal ini
sebagaimana diungkapkan oleh Bapak Eko Purwanto,

“Terjadilah pak Tajul bersama 287 orang yang hijrah ke sana. Berbaiat
yang diseremonialkan dihadiri dan disaksikan oleh para ulama itu menurut
saya banyak sisi plusnya karena dari situ kita tidak perlu satu persatu
memberitahukan kepada ulama tetapi justru itu menjadi momentum besar
sekali jalan dua tiga pulau sampai sepuluh pulau terlampaui karena semua
ulama datang disitu menyaksikan langsung begitu ulama pulang akan
menyebarkan kepada para santri dan para warganya. Karena pak Tajul
juga ingin kembalinya beliau ke Ahlussunnah juga mendapat dukungan
dan kepercayaan dari para ulama. Pak Tajul juga tidak keberatan ingin ini
dilaksanakan secara besar-besaran untuk membuktikan kesungguhan-nya
kalau tidak bertagiyyah dan sebenarnya subtansi pokoknya bukan pada
mereka berbaiat tetapi pada konflik yang akan selesai yang sedang on
progress sekitar selangkah lagi untuk selesai itu yang paling penting. Ya
membuka ruang penerimaan ulama kemudian membuka optimisme dari

. .. . 99212
pemerintah bahwa ini selesai sudah selesai”

Hal senada disampaikan oleh ustadz Tajul Muluk, “Saya disuruh menata
orang-orang saya supaya mereka benar-benar berbaiat ya itu saya lakukan.
saya sudah bertekad bulat saya harus kembali ke Ahlussunnah dan saya harus

menyelamatkan warga saya takut nanti mendapatkan tako’ katompoan
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Pangeran, daripada saya bertanggungjawab di hadapan Allah mendingan saya
yang berperkara di dunia dengan manusia-manusia. Ketika ada persyaratan
harus ada baiat saya sampaikan pada warga ini sepertinya harus baiat dan
tidak apa-apa demi akhirat kita. Kita jangan menjaga gengsi menjaga apa tidak
ada gunanya. Kalau gengsi saya yang lebih pantas gengsi”*"

Adanya ikrar ini membuat warga pengungsi dapat bersilaturrahmi ke
kampung halaman yang sebelumnya tidak boleh dilakukan. Hal ini
sebagaimana diungkapkan oleh Munaji, “Kalau sekarang Alhamdulillah gpp
tapi dengan saya dikasih batas jangan lama-lama dulu ya karena saya mencari
solusinya masyarakat mungkin jangka waktunya 2 atau 3 hari. lya kyai Tajul
boleh tapi bukan seterusnya hanya menyambang saudara. Silaturrahmi bisa
itu. Kalau pertamanya jangan itu”?"

Syarat baiat kembali ke ajaran Ahlussunnah dari ulama Sunni inipun
diterima oleh penganut Syi’ah di pengungsian. Mereka bersedia melakukan
baiat agar dapat diterima kembali dan menyelesaikan konflik yang telah
bertahun-tahun ini. Mereka menerima persyaratan baiat yang diajukan setelah
mencari berbagai informasi-informasi, pembenaran-pembenaran dari berbagai
sumber kitab dan referensi. Pencarian kebenaran ini menyebabkan mereka
sadar dan mengakui jika memang terdapat beberapa kejanggalan dalam ajaran
Syi’ah yang dianutnya selama ini.

4) Menerima Pemakaman Jenazah Warga Pengungsi di Sampang

3 Tajul Muluk, Wawancara, Juli 2021.
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Melakukan baiat kembali ke ajaran Ahlussunnah tidak serta merta
membuat penganut Syi’ah diterima oleh warga sekitar. Hal ini ditunjukkan
dengan adanya penolakan pemakaman warga pengungsi yang dilakukan oleh
warga setempat. Penolakan dilakukan karena ada kekhawatiran warga
setempat mengenai jenazah yang meninggal. Sehingga dilakukan berbagai
diskusi dan pertimbangan dari berbagai pihak. Sebagaimana diungkapkan oleh
Bapak Munaji “kemaren setelah dua kali ditolak yang ketiga diterima. Itu
tidak langsung diterima diskusinya lama mulai jam 9 pagi sampai jam 3 sore
baru diterima. Ya karena warga takut kalau misalnya yang meninggal itu
masih belum baiat jadi tidak mau kecolongan”

Pemerintah Kabupaten Sampang memanggil tokoh di kedua desa yang
tergabung dalam tim 5 untuk membuat kesepakatan. Pemerintah
mengharapkan adanya sinergi antara ulama dengan pemerintahan agar
penyelesaian konflik dapat berjalan dengan lancar. Hal ini sebagaimana
diungkapkan oleh Bapak Slamet Junaidi,

“Ada penolakan pemakaman. Setelah baiatpun masih ditolak masih ada

penolakan satu jenazah kita pada saudara kita mau dimakamkan ke sana

maka karena ada penolakan dimakamkan di Gunung Maddah masih
daerah Sampang. Ada tim 5 yang melakukan penolakan keras warga juga
gak ada ya sebenarnya tapi ada sebagian warga kadang-kadang mereka
mengatasnamakan warga, maka ketika saya panggil seluruh tim 5 ke
pendopo ini warga bagian mana? saya bilang, siapa warga itu? Saya akan
panggil warga itu. Tidak bisa menyebutkan mereka itu. Maka saya
tekankan ke tim 10, tim 5 dua desa berarti 10 kan untuk mereka
bekerjasama dengan kita Alhamdulillah sekarang kita sepakat sudah gak
ada masalah kan ya. Kita bergerak dengan ulama, ulama melakukan
sosialisasi dengan warganya meyakinkan warganya kamipun meyakinkan

warganya gadi ada sinergis antara ulama dan pemerintahan di Kabupaten
Sampang” 15
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Kesepakatan mengenai penerimaan jenazah warga pengungsi dibahas
lebih dalam oleh Pemerintah Kabupaten Sampang pada waktu buka bersama
antara Pemerintah dengan Tim 5 dan penganut eks Syi’ah yang diadakan di
Pendopo Kabupaten Sampang. Moment buka bersama inipun menjadi moment
komunikasi dan interaksi secara langsung antara Tim 5 di daerah bekas
konflik dengan warga pengungsi. Acara buka bersama menjadi acara diskusi
yang dimoderatori oleh pemerintah hingga terjadinya kesepakatan-
kesepakatan yang tidak direncanakan sebelumnya. Salah satu kesepakatan
yang terbentuk yakni mengenai penerimaan pemakaman warga pengungsi.
Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh Bapak Eko Purwanto,

“Dari pertemuan disitu saya pertemukan ngobrol-ngobrol akhirnya mereka
masuk mungkin karena memang sudah terlalu banyak kalau mangkuk uda
diisi dari desa banyak pecah juga pertanyaan itu apakah benar tidak
bertagiyyah dsb. Terjadilah komunikasi dan interaksi fisik secara langsung
antara Tim 5 dan Pak Tajul yang sudah 10 tahun. Semua yang selama ini
katanya-katanya dikonfirmasi langsung ke orangnya. Saya tinggal melihat
dengan pak Bupati dari kejauhan sudah ada komunikasi di luar kemudian
acara masuk di dalam komunikasi kita moderatori sebenarnya moderator
saja dari situ Pak Tajul menyampaikan banyak hal Tim 5 menanggapi
banyak hal akhirnya terjadi kesepakatan-kesepakatan yang tidak
direncanakan. Tim 5 akhirnya mengakui kalau tidak tagiyyah setelah pak
Tajul cerita pencabutan santri dsb. Cerita bahwa dia akan dibunuh sama
kelompoknya sendiri bahwa dia dikucilkan, dia emng ganti biaya dsb. Tim
5 terhenyak kaget terus secara spontan memberikan dukungan sudah saya
percaya saya Tim 5 ini akan ikut setiap pembinaan keagamaan di rusun
nanti jika warga ini pulang gpp mampir dulu ke Tim 5 nanti Tim 5 yang
mengantarkan ke masyarakat sampek segitunya Tim 5 jadi tameng
malahan. Tim 5 yang biasanya melakukan penolakan paling keras menjadi
tim terdepan dalam urusan pemalkamaln”216

Ulama dari kalangan NU pun ikut mendukung mengenai penerimaan

jenazah warga pengungsi dengan mengeluarkan fatwa mengenai larangan
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penolakan jenazah. Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh Bapak Faisol
Ramdhoni, “Pendekatan-pendekatan lain juga pak Bupati memanggil semua
tokoh membahas soal pemakaman kan kemaren ada penolakan nah itu
akhirnya dipanggil dibahas bersama kyai/ulama dan pak Tajul. Kyai-kyai dari
diadakan pertemuan ini hasilnya bahwa menolak jenazah itu gak boleh, dosa,
itu fatwa keluar dari NU”?Y

Kyai NU menggunakan pertimbangan agama dan syariah yang menjadi
dasar dalam penerimaan jenazah warga pengungsi. Hal ini sebagaimana
diungkapkan oleh Kyai Ahsan Jamal,“Ada musyawarah kalau orang Syi’ah
yang sudah dibaiat meninggal kalau kyai-kyai sebelumnya sudah
pertimbangan agama, pertimbangan dalam syariah bahkan sangat-sangat
dianjurkan dikembalikan kalau sudah kembali. Jadi lebih baik diterima oleh
kyai-kyai sudah punya pemahaman dan kesepakatan seperti itu tinggal
masyarakat di bawah”?*®

Dikeluarkannya fatwa tentang larangan penolakan jenazah oleh kyai NU
mengindikasikan bahwa warga masih belum sepenuhnya percaya terhadap
penganut Syi’ah yang telah berbaiat ke Ahlussunnah. Sebelumnya warga
melakukan penolakan terhadap jenazah pengungsi yang telah berbaiat dan
akan dikuburkan di kampung halaman. Penolakan ini sebagai pertanda warga
masih belum percaya dan masih trauma dengan penganut Syi’ah. Serta adanya

kekhawatiran terjadinya konflik kembali seperti tahun-tahun sebelumnya.

Untuk mengatasi penolakan jenazah tersebut, maka ulama/kyai NU

7 Faisol Ramdhoni, Wawancara. April 2021.
218 M. Ahsan Jamal, Wawancara, Juni 2021.

113



melakukan berbagai pertimbangan agama dan syariah mengeluarkan fatwa
tentang larangan penolakan jenazah.
2. Faktor Pendukung Dakwah Rekonsiliasi
Dalam melakukan dakwah rekonsiliasi tentu terdapat berbagai pendukung
baik yang berasal dari internal maupun eksternal Pemerintah Kabupaten
Sampang dalam melakukan dakwah rekonsiliasi dalam menyelesaikan konflik
Sunni-Syi’ah. Penjelasannya sebagai berikut :
a. Kemauan dan kemampuan pemerintah menyelesaikan konflik
Mediator adalah seseorang yang memiliki kemauan dan kemampuan
yang baik dalam menyelesaikan konflik. Kemampuan dalam menguasai
medan, kondisi dan karakter orang-orang yang sedang berkonflik. Penting
untuk memiliki kemampuan untuk mendiagnosa konflik agar jalan keluar
yang diambil sesuai. Mediator juga merupakan seseorang yang memiliki
kemauan besar untuk menyelesaikan konflik. Menyelesaikan konflik dapat
menguras berbagai tenaga, pikiran dan waktu seorang mediator. Hal ini
sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak Rudi Setiadi,
“Pertama untuk menyelesaikan konflik itu tidak mudah. Diperlukan
kemauan sungguh-sungguh yang serius dan orang-orangnya harus
mempunyai  kemampuan. Kemauan, kemampuan menguasai
persoalan konfliknya. Konfliknya itu apa sesungguhnya? Ketika
salah kita mendiagnosa, salah juga nanti jalan keluarnya. Paham
terhadap orang-orang yang sedang konflik termasuk karakter secara
pribadi, paham medan, paham lingkungan. Lingkungan itu seperti
apa? di wilayah konflik itu ada penguasanya. Kalau di Madura rata-
rata tokoh ulama, tokoh preman, bajing, tokoh masyarakat itu harus
tahu siapa orang-orang yang punya peran. Baru setelah itu Kita

identifikasi persoalan-persoalam yang paling mudah dan mungkin
untuk diselesaikan itu yang mana? dan itu tidak semua orang bisa.
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Siang malam tidak pernah tidur dan setiap perkembangan yang
terjadi harus dievaluasi karena dampaknya dimasyarakat luas™?*

Pemerintah Kabupaten Sampang berusaha merangkul semua pihak,
baik itu dari tokoh agama, tokoh masyarakat dan diajak untuk berdiskusi
dan menyamakan pikiran untuk menyelesaikan masalah maka semua
masalah akan selesai. Hal senada diungkapkan oleh Bapak Slamet Junaidi,
“Peran-peran dari para tokoh agama, tokoh masyarakat dst. Intervensi luar
biasa tapi ketika kita rangkul semua dan kita ajak bicara seluruhnya
Alhamdulillah Sampang aman itu yang harus kita pikirkan bersama. Kita
harus berani demi masyarakat, umat kita harus berani %

Pemerintah Kabupaten Sampang dalam hal ini bupati, mempunyai
wewenang untuk mengambil kebijakan terhadap penyelesaian konflik
Sunni-Syi’ah, meskipun mendapatkan berbagai tekanan dari ulama.
Dengan memiliki tekad, semangat dan integritas yang luar biasa untuk
menyelesaikan konflik. Sebagaimana diungkapkan oleh Bapak Eko
Puranto, “Beliau ini orang luar biasa satu-satunya bupati di kalangan
Madura yang bukan dari kalangan ulama tetapi mempunyai tekad,
semangat dan integritas yang luar biasa. Komitmennya ini belum pernah
saya lihat beliau mendapat banyak kunjungan, banyak masukan dan
banyak tekanan setelah sikap beliau itu. Itu tidak mempengaruhi kebijakan

beliau tetap apapun yang terjadi bayangkan apapun yang terj adi”?#

219 Rudi Setiadi, Wawancara, Juni 2021.
220 5lamet Junaidi, Wawancara, Juni 2021.
221 Fko Purwanto, Wawancara, Juni 2021.
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Disamping itu, mediator hendaknya memiliki kemampuan membangun
komunikasi yang seimbang, adil serta memberikan pelayanan terhadap
kedua belah pihak yakni warga pengungsi di Jemundo dan warga
setempat. Sebagaimana disampaikan oleh Bapak Faisol Ramdhoni, “Harus
berada di dua kaki tidak berpihak kemana-mana. Jadi memang harus
membangun komunikasi yang seimbang, adil termasuk pelayanan ketika
melayani yang di jemundo yang di sana juga dilayani”??

b. Strategi yang digunakan pemerintah

Strategi merupakan suatu cara yang digunakan untuk menyelesaikan
konflik. Strategi yang digunakan pemerintah menjadi salah satu faktor
pendukung untuk melakukan rekonsiliasi. Mulai tahun 2011-2016 tidak
ada jembatan antara pemerintah dengan pihak pengungsi sehingga pihak
pengungsi merasa pemerintah tidak peduli dan tutup mata untuk itu
keajiban dan tugas yang seharusnya dilakukan pemerintah kepada
warganya diambil alih oleh pihak eksternal yang memiliki kepentingan.

Salah satu strategi yang digunakan yakni menggunakan pendekatan

kekuasaan yakni dengan menghadirkan pemerintah untuk para warganya

yang lambat laun dapat membuka perasaan dan hati warga. Hal ini
sebagaimana diungkapkan oleh Bapak Eko Purwanto,
“Kita bagi sebelum 2016 sama di atas 2016 bedanya apa? Ini yang
penting untuk memulai pijakan. Jadi pola-pola Polri sejak 2011-2016
sebelum ada penugasan kami sebagai LO itu tidak ada jembatan antara
pihak pengungsi dengan pemerintah jadi tidak ada jembatan akhirnya

situasi ini diambil alih oleh pihak-pihak yang non pemerintah pihak-
pihak eksternal kalau saya bilang jadi pengambil alihan itu seperti apa

#22 Faisol Ramdhoni, Wawancara, April 2021.
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yang harusnya tugas-tugas pemerintah dilakukan pada warganya dalam
hal memberikan pelayanan dsb. Diambil alih oleh pihak eksternal
dengan kemasan mengadvokasi tapi saya pelajari cenderung pada
menciptakan, mengolah konflik menjadi komoditi ya kalau menurut
pemahaman dan penelusuran saya selama ini. Dengan menghadirkan
negara dan para warga akhirnya melihat kehadiran pemerintah
Kabupaten Sampang ini terenyuh membuka kepercayaan baru bahwa
pemerintah tidak terlalu tutup mata disitu”??

Menghadirkan peran pemerintan terhadap warganya dengan
memberikan pelayanan dalam bentuk pemenuhan hak-hak kepada
masyarakat seperti KTP, surat-surat dan tidak lagi berfokus pada Sunni-
Syi’ah. Menyelesaikan konflik harus dipahami terlebih dahulu apa yang
menjadi akar persoalan. Jika akar persoalan telah ditemukan penyelesaian
masalah menjadi mudah untuk dilakukan. Hal ini sebagaimana
diungkapkan oleh Bapak Faisol Ramdhoni, “Tidak lagi bicara Sunni-
Syi’ah tapi dipenuhi hak-hak nya baru bagaimana caranya pulang
pemenuhan hak-hak KTP, pelayanan. Menggunakan pendekatan
kepentingan. power base dengan mengadirkan pemerintah dengan
pendekatan kekuasaan, elite politik”224

Hal ini senada diungkapkan oleh Bapak Rudi Setiadi,

“Cari akar persoalan diidentifikasi yang paling mudah. Setiap pilihan

terhadap penyelesaian itu harus betul-betul di musyawarahkan. Yang

menjadi persoalan itu apa? ribut di wilayah konflik tananah epas pas
ompamanah. E pas pas tanah ruwah le luas tananah otabeh preginah
epabujur sehingga batassah lebih luas. Dadi tana ruwah asset mereka
dedhi persoalan. Kita selesaikan. Mereka mon transaksi tak perna
andhik sorat. Kita selesaikan program sertifikasi tanah kedua wilayah
yang konflik selesai semua. Jadi dikonceki satu persatu masalah ini

selesai, karena ini dasar munculnya konflik yang membuat kegaduhan.
Nah itu kita selesaikan satu-satu, Alhamdulillah selesai. Jadi, persoalan

223 Eko Purwanto, Wawancara, Juni 2021.
224 Faisol Ramdhoni, Wawancara, April 2021.
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itu ada akar persoalan, diantara persoalan-persoalan ada yang namanya
akar persoalan. Kalau itu diselesaikan ecombi’ ghen sakoni’ akan
menyentuh pada persoalan yang sangat elementer yang sangat
mendasar’?®

(Cari akar persoalan diidentifikasi yang paling mudah. Setiap pilihan
terhadap penyelesaian itu harus betul-betul di musyawarahkan. Yang
menjadi persoalan itu apa? ribut di wilayah konflik tanahnya diratain
misalnya. Di retain itu biar luas tanahnya atau fondasinya di robohkan
sehingga batasnya lebih luas. Jadi tanah itu asset mereka yang menjadi
persoalan. Kita selesaikan. Mereka kalau transaksi tidak pernah pakek
surat. Kita selesaikan program sertifikasi tanah kedua wilayah yang
konflik selesai semua. Jadi di kupas satu persatu masalah ini selesali,
karena ini dasar munculnya konflik yang membuat kegaduhan. Nah itu
kita selesaikan satu-satu, Alhamdulillah selesai. Jadi, persoalan itu ada
akar persoalan, diantara persoalan-persoalan ada yang namanya akar
persoalan. Kalau itu diselesaikan dikupas sedikit demi sedikit akan
menyentuh pada persoalan yang sangat elementer yang sangat
mendasar).

Konsep yang digunakan pemerintah yakni memanusiakan manusia
dan bagaimana pemerintah hadir di tengah-tengah warganya yang sedang
membutuhkan dan tidak ingin mengintervensi siapapun. Hal ini
sebagaimana diungkapkan oleh Bapak Bupati Slamet Junaidi,

“Konsep kami bagaimana memanusiakan manusia ini konsep saya
katakan saya tidak ingin intervensi siapapun tapi karena kami
pemerintah daerah dan Bupati saat itu kami sampaikan siapapun
warga kami dan dimanapun itu warga kami, kami pemerintah akan
hadir ya apapun doktrinnya makanya konsep memanusiakan manusia
itulah dikembangkan bagaimana kita peduli pada sesama tentunya
sekalipun ada perbedaan tapi kalau konteks pemerintah terhadap
rakyatnya itu tiada batas. Kalau ada yang sakit pemerintah hadir
untuk membantu pertama ambulan dst. Sepert itu termasuk bapaknya
kalau ada yang meinggal warga kami di sana kita bantu ambulan
termasuk pemakaman dst. Itu saja akhirnya warga kami di sana
menyadari betapa pentingnya kehadiran pemerintah daerah. Juga
waktu itu banyak kekahwatiran dari warga kami takut tanhanya
diserobot orang dsb. Maka pemerintah menjamin dengan dibuatkan
program PTSL"#

22 Rudi Setiadi, Wawancara, Juni 2021.
226 glamet Junaidi, Wawancara, Juni 2021.
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c. Dukungan dari berbagai pihak
Dalam menyelesaikan konflik untuk mendamaikan penganut Syi’ah-
Sunni, terdapat berbagai dukungan dari berbagai lembaga termasuk dari
lembaga Sunni, yang diantaranya Tebu Ireng dan Lirboyo. Pihak
pemerintah berkomunikasi langsung menyampaikan kondisi yang
sebenarnya dengan pengasuh kedua pondok tersebut agar anak-anak
penganut Syi’ah dapat diterima. Hal ini sebagaimana diungkap oleh Bapak
Slamet Junaidi, “Putra putri warga sana dipindahkan ke Lirboyo dan Tebu
Ireng saya sendiri ngawal sendiri datang menyerahkan kita komunikasi
sendiri itu yang kita lakukan nah setelah itu kita serahkan semuanya ke
pesantren dan bicara kepada seluruh pengasuh-pengasuhnya bahwa
prosesnya begini, masalahnya begini nah pada akhirnya para pengasuh
menyadari. Oh ya ini berarti kita butuh perlakukan khusus™?%’
Selain dari Tebu Ireng dan Lirboyo dukungan juga ditunjukkan oleh
UINSA dengan menerima mahasiswa yang pindah dari lembaga perguruan

tinggi Syi’ah. sebagaimana disampaikan oleh Bapak Eko Purwanto,

“saya datang dari pemerintah minta dibantu oleh Tebu Ireng dan saya
ingin bersama Tebu Ireng ini menciptakan sejarah di Indonesia.
Sejarah apa pak Eko? Saya sampaikan langsung mereka lebih kaget
lagi. Saya kan sudah diberi kesempatan oleh Gusti Allah untuk ikut
sejarah besar ini kalau saya nolak itu adalah hal yang luar biasa keliru.
Saya bismillah saya terima dengan segala resikonya. Kenapa? Karena
Gus IKlil ini pengurus PWNU Jatim otomatis ia akan nantinya menjadi
pusat pertanyaan dari ulama-ulama Madura. Setelah berhasil saya
minta bantuan lagi saya ingin ke Lirboyo. Tapi saya tidak punya akses

227 glamet Junaidi, Wawancara, Juni 2021.
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ke sana Gus dsb. Sudah Lirboyo ini saudara saya ini ponaan saya yang
disitu Kyai Mansur sepupunya Gus Iklik karena sudah sepuh yang
menerusan kegiatan pondok ponaan-ponaannya semua. Saya dikasih
nomor bilang salam dari saya. Saya punya kekuatan dobel
berangkatlah saya ke Lirboyo. Luar biasa langsung pasang badan
menerima jadi 50 orang ini kita pondokkan di sana kita bagi dua disitu.
Dari warga pengungsi Sampang di sekolahkan ke lembaga NU atas
nama Sofia, llyas sama Balgis ini akhirnya diterima di UINSA setelah
saya menghadap ke Prof. Masdar dan Bu Warek saat itu ada dosen

Filsafat di UINSA, Kepala dosen Filsafat di UINSA. Akhirnya luar

biasa Prof. Masdar ini”??®

Hal senada diungkapkan oleh ustad Tajul Muluk, “di UINSA langsung
dibantu dan dibebaskan juga di sana untuk membantu pemerintah dalam
penyelesaian konflik.”?*® Dukungan lainnya berasal dari GP Ansor Karang
Penang Kabupaten Sampang. Ansor sebagai bagian dari NU tentu ingin
dilibatkan dan ikut serta dalam penyelesaian konflik penganut Syi’ah di
Jemundo. Sebagaimana diungkapkan oleh Bapak Slamet Junaidi,“Jadi kita
itu gini ya waktu itu kita dengan Ansor ini dengan PWNU Surabaya ya
dan teman-teman Ansor ini. Ansor juga ingin terlibat apa namanya ingin
hadir kepada masyarakat kita di J emundo”?*®

Ansor merupakan organisasi pemuda Indonesia bagian dari NU. Ansor
ikut dilibatkan dengan maksud untuk melibatkan kyai Sampang.
Pengutusan Ansor menyebabkan kyai-kyai setempat memanas dan marah
namun walaupun mendapatkan tekanan dari kyai setempat Ansor tetap

menunjukkan dukungan dengan berangkat ke Rusunawa, Jemundo. Hal ini

sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak Eko Purwanto,

228 Eko Purwanto, Wawancara, Juni 2021.
229 Tajul Muluk, Wawancara, Juli 2021.
230 glamet Junaidi, Wawancara, Juni 2021.
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“Kita akhirnya saya harus melibatkan Sampang tapi tidak mungkin
oleh kyai, ulama ini yang sepuh dsb. Ini saya libatkan pasti nolak,
akhirnya dari Lirboyo saya petakan siapa saja kyai Sampang yang
alumni Lirboyo dan Tebu Ireng. Ternyata ketua Ansor Sampang Gus
Khoiron dan kakaknya Gus Fauzan pemilik pondok pesantren di
Karangpenang, Karang durin ini alumni Lirboyo. Ini alur seri jadi saya
mencari misi dibantu dengan misi-misi sebelumnya. Jadi tidak ada
alasan untuk menolak saya karena saya punya backing Lirboyo. Saya
ke Gus Khoiron. Gus Khoiron itu maju mundur. Ayo Gus minta
bantuan, saya harus bantu apa? Saya ingin Gus Khoiron datang
langsung ke rusun untuk menyaksikan bagaimana di rusun ini sudah
kembali pada keyakinan Ahlussunnah bukan tagiyyah. Kalau kyai-kyai
sepuh ini sudah jelas mereka mengira kalau ini tagiyyah. Akhirnya
Ansor ini membuktikan diri walaupun saat itu dimarah-marahi kyai
sepuh tapi tetap datang berangkat™**

Hal senada juga diungkapkan oleh Bapak Faisol Ramdhoni, “ya Ansor
itu melihat langsung bahwa Tajul betul-betul ingin kembali*?**
Keterbukaan diri

Keterbukaan diri atau inkluvisme merupakan sifat rendah hati yang
tidak selalu merasa benar, diikuti dengan kesediaannya menerima dan
mendengar masukan orang atau kelompok lain untuk diambil jalan yang
terbaik.?®® Inkluvisme akan berdampak pada kehidupan social yang sehat
dan rukun antarsesama masyarakat pluralis. Keterbukaan diri yang disertai
dengan toleransi itu bukan berarti menganggap semua agama sama. Sikap

toleran menjadi salah satu bentuk penghormatan terhadap perbedaan dan

kebebasan setiap orang untuk memeluk agama yang diyakininya. Adanya

31 Eko Purwanto, Wawancara, Juni 2021.

232 Faisol Ramdhoni, Wawancara, April 2021.

%% Anas and Hermawan Adinugraha, “Dakwah Nabi Muhammad terhadap Masyarakat Madinah
Perspektif Komunikasi Antarbudaya.”
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perbedaan tidak akan menjadi masalah untuk tetap saling menghargai,
membantu dan bekerjasama.’®*

Pada awalnya penganut Syi’ah menganut faham Ahlussunnah namun
keluar dan menganut faham Syi’ah. Setelah perdebatan yang panjang
maka muncul kesadaran dari mereka dan mengakui mengenai
kesalahannya selama ini. Sebagaimana pernyataan Bapak Rudi Setiadi,
“Mereka selama ini kan sempat keluar dari aswaja digembleng tentang
Syi’ah tapi muncul kesadaran bahasanya kurang lebih seperti itu, apa yang
saya anut ini salah setelah ada perdebatan pergulatan panjang itu mereka
ternyata mengakui”235

Hal senada juga diungkapkan oleh Bapak Faisol Ramdhoni, “Ada
proses pembicaraan panjang dari hati ke hati. Awalnya memang susah
untuk masuk tapi pelan-pelan. Sumber konflik itu kan awalnya hak tanah,
permasalahan wanita sama agama. Ada yang berbeda dari kebiasaan warga
setempat sehingga menimbulkan konflik apalagi masyarakat desa
gampang sekali dipengaruhi, ini yang harus dipahami oleh penganut
Syi’ah, sehingga perlahan mulai diberikan pemahaman pada mereka.?*

Ustadz Tajul telah merasa ada ada ketidak beresan dari ajaran yang
dianutnya namun ada perasaan takut dan malu untuk menyampaikannya.

Beliau menonton ceramah dari Gus Baha yang merupakan kyai NU

sehingga mendapatkan informasi dari dua sisi. Hal ini sebagaimana

234 Bakar, “Argumen Al-Qur’an tentang Eksklusivisme, Inklusivisme dan Pluralisme.”
2% Rudi Setiadi, Wawancara. Juni 2021.

2% Faisol Ramdhoni, Wawancara. April 2021.
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diungkapkan oleh Bapak Eko Purwanto, “Selama ini Pak Tajul sudah
merasa memang Syi’ah ada yang salah, ada yang gak beres banyak yang
keliru cuma ya gengsi takut dan malu untuk menyampaikannya. Saat itu ia
melihat ceramah-ceramahnya gus Baha, ceramah-ceramahnya kyai NU
sehingga dua sisi yang selama ini tidak melakukan hal itu. Sehingga
terbukalah bahwa ia mas Eko Syi’ah ini salah.”?*

Keterbukaan pikiran ustadz Tajul membuatnya mengakses berbagai
kitab-kitab dan menonton dialog Sunni-Syi’ah di berbagai channel
Youtube untuk meyakinkan diri. Setelah beliau merasa terdapat
kekeliruan, beliau secara perlahan mulai mengembalikan shalat seperti
semula serta menjelaskan kekurangan dan ketidakberesannya.
Sebagaimana diungkapkan oleh ustadz Tajul Muluk,

“saya mulai mempelajari paham saya itu karena sekarang teknologi
maju apapun bisa dibuka dengan mudah. Baik itu kitab-kitabnya bisa
di akses. Makanya saya mulai mempelajari dan saya juga banyak
mendengarkan juga dialog Sunni-Syi’ah di Youtube beberapa channel
akhirnya saya bisa meyakinkan diri bahwa betul-betul ada
ketimpangan. Ke warga saya jelaskan ya tidak sekaligus, perlahan dari
segi shalatnya dikembalikan ke semula terus mulai dijelaskan gimana
kekurangannya, dimana letak ketidak beresannya saya jelaskan terus
mulai saya itu mengajak untuk kembali ke Ahlussunnah”?*®

Keterbukaan diri juga ditunjukkan oleh penganut Sunni Kketika
mengetahui keinginan penganut Syi’ah kembali ke ajaran Ahlussunnah.
Walaupun kyai telah berkali-kali dibohongi oleh penganut Syi’ah pada

akhirnya hati mereka dapat melunak. Tidak sampai disitu bahkan

merekapun bersedia untuk berangkat ke Lirboyo dan Tebu Ireng untuk

237 Eko Purwanto, Wawancara. Juni 2021.
2% Tajul Muluk, Wawancara. Juli 2021.
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mengetahui kondisi anak-anak di sana. sebagaimana disampaikan oleh
Bapak Eko Purwanto,
“saya lapor pak bupati dan para kyai dan pak bupati melaporkan
kepada kyai. Kyai bingung pertamanya, saya tidak menyalahkan
karena kyai mempunyai dasar mereka dibohongi berkali-kali.
Akhirnya saya minta bukti dan dikumpulkan oleh pak bupati, pak
bupati menunjukkan jadi kepercayaan para warga diambil,
kepercayaan para kyai diambil. Jadi, ketika disampaikan terkejut juga
terketuklah disitu melunaklah hati mereka itu. Belum cukup sampai
disitu mereka berangkat ke Lirboyo dan Tebu Ireng untuk bertabayyun
seperti apa kondisinya anak-anak disitu.”?*°
Hal senada diungkapkan oleh Bapak Rudi Setiadi, “ada persoalan
mendasar ketika tokoh kyai sudah kehilangan kepercayaan apapun yang
disampaikan tak pernah epartajeh karena kyai hilang kepercayaaan akibat
Tajul riyah benni sekaleh dukaleh berbohong. Buruh dijelaskan secara
detail dihadapan kyai sama-sama memahami baru beliau-beliau percaya
ada proses panj ang.”240
e. Saling mengenal atau ta’aruf
Melaksanakan proses ta'aruf terhadap segala perbedaan dalam
kehidupan seseorang baik dari segi ras, suku, bahasa, dan agama adalah
semacam kearifan (wisdom), sehingga manusia berinteraksi secara sosial
berdasarkan saling pengertian, persahabatan dan persaudaraan. Proses
pengelompokan etnis dimulai dengan interaksi antara individu dan

kelompok manusia, sehingga membentuk komunitas sosial yang lebih

besar. Artinya individu cenderung untuk memperkenalkan diri dan

239 Fko Purwanto, Wawancara. Juni 2021.
240 Rudi Setiadi, Wawancara. Juni 2021.
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mengenal orang lain. Kecenderungan ini adalah sifat dasar manusia.
Ta'aruf mulai saling memahami.

Ketika perilaku seseorang / kelompok melanggar moral dan nilai-nilai
dasar yang berlaku dalam masyarakat sehingga mengakibatkan konflik
yang berkepanjangan, untuk itu memperkenalkan karakter dan nilai yang
dianut oleh masyarakat lokal penting untuk dilakukan. Hal ini
sebagaimana diungkapkan oleh Rudi,

“Ada proses pembicaraan yang dalam. Mon be’en moleah marah be’en
kodhu menyesuaikan dengan kearifan local. “kearifan local riyah
apah?” ya riyah oreng disah riyah nga’riyah. “yang ini dirubah”. Ya
ndak bisa ini kyai-kyai besar, kyai Karrar, kyai sapah ruwah. Jadi itu
proses panjang harus ada mediator yang ulung, maggila penter
professor tapi tak paham persoalan ya gak bisa.”?*

Selain pengenalan karakter dan nilai masyarakat oleh pemerintah,
Proses mengenal atau ta’aruf ini dilakukan sendiri oleh ustad Tajul untuk
mencari tahu mengenai aliran Sunni dan Syi’ah. Beliau memutuskan untuk
mendalami kedua ajaran tersebut dari berbagai referensi seperti melihat
video di youtube maupun mengakses kitab-kitab secara online. Setelah
proses pendalaman beliau akhirnya mengakui bahwa memang terdapat
ketimpangan. Sebagaimana yang disampaikan oleh ustadz Tajul Muluk,

“Saya bertekad dan berjanji pada diri saya harus mencari jawaban

sendiri. Saya mulai mempelajari paham saya itu karena sekarang

teknologi maju apapun bisa dibuka dengan mudah. Baik itu kitab-
kitabnya bisa di akses. Makanya saya mulai mempelajari dan saya juga
banyak mendengarkan juga dialog Sunni-Syi’ah di Youtube beberapa

channel akhirnya saya bisa meyakinkan diri bahwa betul-betul ada
ketimpangan. Awalnya saya percaya-percaya saja ah masak ustad

241 Rudi Setiadi, Wawancara. Juni 2021.
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ngomong yang gak bener yang saya tau ini orang baik. Dulu saya tidak
mau banyak mencari karena sudah mempercayai ustad gitu aja.”242

Tidak jauh berbeda dengan yang disampaikan oleh Bapak Eko
Purwanto, “selama ini Pak Tajul sudah merasa memang Syi’ah ada yang
salah, ada yang gak beres banyak yang keliru cuma ya gengsi takut dan
malu untuk menyampaikannya. Saat itu ia melihat ceramah-ceramahnya
gus Baha, ceramah-ceramahnya kyai NU sehingga dua sisi yang selama ini
tidak melakukan hal itu.”**?

f. Saling memahami atau tafahum

Tafahum adalah saling memahami. Hendaknya seorang muslim
memperhatikan keadaan saudaranya agar bisa bersegera memberikan
pertolongan sebelum saudaranya meminta, karena pertolongan merupakan
salah satu hak saudaranya yang harus ia tunaikan. Saling memahami
adalah kunci untuk menciptakan perdamaian. Tanpa tafahum, maka
perdamaian tidak akan berjalan. Proses tafahum dapat dilakukan secara
alami bersamaan dengan berjalannya perdamaian. Dengan saling
memahami maka setiap individu akan mudah mengetahui kekuatan dan
kelemahannya dan menerima perbedaan. Dari sini akan lahirlah ta’awun

(saling tolong menolong) dalam persaudaraan.

Buka bersama yang diadakan oleh Pemerintah Kabupaten Sampang
dengan mengundang penganut Sunni dan Syi’ah menjadi moment

komunikasi secara langsung diantara keduanya. Berbagai kecurigaan dan

2 Tajul Muluk, Wawancara. Juli 2021.
243 Eko Purwanto, Wawancara, Juni 2021.

126



pertanyaan penganut Sunni dijawab langsung oleh ustadz Tajul yang
menyampaikan banyak hal. Dari pertemuan ini, terciptanya berbagai
kesepakatan yang tidak direncanakan seperti halnya memberikan
dukungan dan akan ikut setiap pembinaan keagamaan di rusun, jika ada
kepulangan warga rusun ke Sampang Tim 5 yang mengantarkan ke
masyarakat dan membantu  urusan pernikahan warga pengungsi.
Sebagaimana diungkapkan oleh Bapak Eko Purwanto,

“Dari pertemuan disitu saya pertemukan ngobrol-ngobrol akhirnya
mereka masuk mungkin karena memang sudah terlalu banyak kalau
mangkuk uda diisi dari desa banyak pecah juga pertanyaan itu apakah
benar tidak bertagiyyah dsb. Terjadilah komunikasi dan interaksi fisik
secara langsung antara Tim 5 dan Pak Tajul yang sudah 10 tahun.
Semua yang selama ini katanya-katanya dikonfirmasi langsung ke
orangnya. Saya tinggal melihat dengan pak Bupati dari kejauhan sudah
ada komunikasi di luar kemudian acara masuk di dalam komunikasi
kita moderatori sebenarnya moderator saja dari situ Pak Tajul
menyampaikan banyak hal Tim 5 menanggapi banyak hal akhirnya
terjadi kesepakatan-kesepakatan yang tidak direncanakan. Tim 5
akhirnya mengakui kalau tidak tagiyyah setelah pak Tajul cerita
pencabutan santri dsb. Cerita bahwa dia akan dibunuh sama
kelompoknya sendiri bahwa dia dikucilkan, dia emang ganti biaya dsb.
Tim 5 terhenyak kaget terus secara spontan memberikan dukungan
sudah saya percaya saya Tim 5 ini akan ikut setiap pembinaan
keagamaan di rusun nanti jika warga ini pulang gpp mampir dulu ke
Tim 5 nanti Tim 5 yang mengantarkan ke masyarakat sampek
segitunya Tim 5 jadi tameng malahan. Kalau ada warga yang menikah
jangan diisbatkan tapi dinikahkan di desa, tim 5 yang akan mengurus
semua dokumen-dokumen yang diperlukan untuk pernikahan di
KUA. 2%

Tidak ada permasalahan yang tidak dapat diselesaikan selama
kedua belah pihak mau berdiskusi dan menyampaikan apa yang
menjadi permasalahan selama ini. Persoalan timbul ketika tidak

menemukan titik temu dan konflik tidak dapat diselesaikan ketika

24 Eko Purwanto, Wawancara, Juni 2021.
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masih terdapat arogansi didalamnya. Dalam acara buka bersama dengan
Bapak Bupati ini juga membahas mengenai pemakaman warga
pengungsi yang sebelumnya terdapat penolakan. Pemerintah
menginginkan adanya sinergi antara ulama dengan pemerintahan agar
penyelesaian konflik dapat berjalan dengan lancar. Hal ini sebagaimana
diungkapkan oleh Bapak Bupati Slamet Junaidi,

“tim 10 itu kita undang ke sini kemaren bulan puasa kita undang
kita buka puasa bersama bareng kita sambil bincang-bincang itu
saja yang kita lakukan, kita bicara apa sih sebenarnya yang
menjadi masalah saya yakin ini tidak ada masalah yang tidak dapat
diselesaikan kalau kita sama-sama punya keinginan untuk
menyelesaikan itu aja ya. Apa namanya persoalan timbul ketika
tidak ada titik temu, konflik itu timbul karena memang ada satu
arogansi atau ada misi di sana maka tidak ketemu tetapi kalau kita
sama-sama legowo, kita mau diskusi, musyawarah insyaallah tidak
ada masalah yang tidak akan selesai. Misalnya ada penolakan
pemakaman. Setelah baiatpun masih ditolak masih ada penolakan
satu jenazah kita pada saudara kita mau dimakamkan ke sana maka
karena ada penolakan dimakamkan di Gunung Maddah masih
daerah Sampang. Ada tim 5 yang melakukan penolakan keras
warga juga gak ada ya sebenarnya tapi ada sebagian warga kadang-
kadang mereka mengatasnamakan warga, maka ketika saya panggil
seluruh tim 5 ke pendopo ini warga bagian mana? saya bilang,
siapa warga itu? Saya akan panggil warga itu. Tidak bisa
menyebutkan mereka itu. Maka saya tekankan ke tim 10, tim 5 dua
desa berarti 10 kan untuk mereka bekerjasama dengan Kita
Alhamdulillah sekarang kita sepakat sudah gak ada masalah kan
ya. Kita bergerak dengan ulama, ulama melakukan sosialisasi
dengan warganya meyakinkan warganya kamipun meyakinkan
warganya jadi ada sinergis antara ulama dan pemerintahan di
Kabupaten Sampang.”?*

Hal senada dengan yang disampaikan oleh Bapak Faisol
Ramdhoni, “Pendekatan-pendekatan lain juga pak Bupati memanggil

semua tokoh membahas soal pemakaman kan kemaren ada penolakan

25 glamet Junaidi, Wawancara, Juni 2021.

128



nah itu akhirnya dipanggil dibahas bersama kyai/ulama dan pak Tajul.
Kyai-kyai dari diadakan pertemuan ini hasilnya bahwa menolak jenazah
itu gak boleh, dosa, itu fatwa keluar dari NU»246

Menggunakan pertimbangan agama dan syariah yang menjadi
dasar dalam penerimaan jenazah warga pengungsi. Hal ini sebagaimana
diungkapkan oleh Kyai Ahsan Jamal, “Ada musyawarah kalau orang
Syi’ah yang sudah dibaiat meninggal kalau kyai-kyai sebelumnya sudah
pertimbangan agama, pertimbangan dalam syariah bahkan sangat-
sangat dianjurkan dikembalikan kalau sudah kembali. Jadi lebih baik
diterima oleh kyai-kyai sudah punya pemahaman dan kesepakatan

seperti itu tinggal masyarakat di bawah”?*’

3. Faktor Penghambat Dakwah Rekonsiliasi

Dalam melakukan dakwah rekonsiliasi untuk merukunkan kedua belah
pihak yang berkonflik tentu tidak selamanya dapat berjalan lancar. Di mana-
mana, anggota tertindas yang tak berdaya masih menyimpan kebencian
besar terhadap penindas yang kuat dan yang berkuasa, memiliki emosi
negatif karena kedua belah pihak terus melakukan diskriminasi satu sama
lain. Beberapa hambatan dalam dakwah rekonsiliasi dapat terjadi dari pihak
internal maupun eksternal, yang dapat menghalangi penciptaan

perdamaian*® dan rekonsiliasi, penjelasannya antara lain:

#%® Faisol Ramdhoni, Wawancara, April 2021.

24T HM. Ahsan Jamal, Wawancara, Juni 2021.

8 Rahman, Potret Ajaran Kedamaian dalam Islam: Upaya Membangun Kerukunan Umat
Beragama. 25.
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a. Ketidakpercayaan terhadap pemerintah
Salah satu alasan warga pengungsi masih bertahan dan tidak mau
berbaiat kembali ke ajaran Ahlussunnah yakni adanya anggapan
pemerintah memaksa dan mengambil alih mereka untuk kembali ke
ajaran Ahlussunnah. Penganut Syi’ah melakukan provokasi terhadap
penganut Syi’ah yang berbaiat. Hingga saat ini, yang masih bertahan
dengan faham Syi’ah berjumlah 30 orang. Hal ini sebagaimana

diungkapkan oleh Bapak Eko Purwanto,

“Kondisi ini lagi panas karena yang Syi’ah ini selalu memprovokasi-
memprovokasi karena keluar dari Syi’ah dikata-katain bodoh, dikatai
goblok dsb.oleh anak-anak muda. Saya khawatir kalau ini tidak
dipisah ini pasti bentrok. kami sendiripun agak susah mendeteksi
semenjak Pak Tajul dan pengikutnya kembali masih ada sisa 30 yang
masih Syi’ah yang sudah memutus komunikasi dengan kami
pemerintah karena mereka menganggap bahwa pemerintah ini
sedang mengambil alih mereka untuk kembali ke Ahlussunnah
sedangkan kalau misalnya bisa dari dulu-dulu terjadi versi mereka
mungkin pasalnya pasal jengkel ya tapi sudahlah terserah disitu>2*°

Hal senada diungkapkan oleh Bapak Bupati Slamet Junaidi, “Ada
warga kita Syi’ah yang ada di Jemundo yang masih belum kembali maka
sering melakukan kegiatan-kegiatan provokatif kepada warga kami di
sana,””® Ustad Tajul Muluk berharap adanya pembinaan keagamaan
yang dilakukan oleh kyai terhadap warga pengungsi yang belum
berbaiat. Hal ini dikarenakan adanya prasangka negative yang ditujukan
kepada beliau. Sebagaimana diungkapkan oleh ustad Tajul Muluk,

“Pembinaan yang penting cuma kalau sementara ini kan pembinaan

249 Eko Purwanto, Wawancara, Juni 2021.
20 Slamet Junaidi, Wawancara, Juni 2021.
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kalau seperti saya kan sudah setiap hari karena ada sebagian saya

dianggapnya takutnya anu, anuh paling itu dapat duit. Prasangka-

prasangka yang bukan-bukan. Makanya saya mengharapkan para kyai

yang menyampaikan karena saya sudah setiap hari cuma saya sudah

diisukan saya mendapat ratusan milyar dari Saudi dari Wahabi”**

Kembalinya ustad Tajul Muluk dan beberapa warga pengungsi ke

ajaran Ahlussunnah memang tidak pernah di sangka-sangka oleh berbagai
pihak sebelumnya. Termasuk oleh penganut Syi’ah yang berada di
pengungsian itu sendiri. Di rusun masih terdapat beberapa warga yang
tidak berkenan untuk melakukan baiat ke Ahlussunnah. Bahkan mereka
memiliki prasangka-prasangka negative. Seperti halnya anggapan adanya
persekusi atau paksaan dari pihak pemerintah maupun adanya suntikan
dana dari aliran Wahabi di Arab. Hal ini tentunya menjadikannya sulit dan
alot untuk mencari jalan keluar penyelesaian.

b. Perbedaan persepsi diantara tim rekonsiliasi

Perbedaan persepsi terjadi ketika pengutusan Ansor, hal ini disebabkan

oleh tidak adanya diskusi untuk menyamakan pikiran diantara sesama tim
rekonsiliasi pemerintah dan kalangan ulama. Budaya Madura yang masih
tradisional menjadi salah satu alasan adanya gejolak dan permasalahan
ketika diutusnya Ansor. Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh Bapak
Slamet Junaidi, “Memang budaya Madura ini semuanya ingin diorangkan.

Semuanya ingin diajak rembukan kalau gak diajak rembuk tersinggung itu

2! Tajul Muluk, Wawancara, Juli 2021.
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kan budaya. Budaya kita ini masih tradisional ya itulah tapi karena
mungkin Ansor ini banung dari pada NU, NU belum bergerak terus
anaknya, anaknya NU Dbergerak tersinggung mungkin ituloh ada
ketersinggungan di sana.”?

Menurut Bapak Rudi Setiadi diutusnya Ansor ke Jemundo merupakan
kehendak orang-orang tertentu. Orang-orang tertentu tidak memahami
bahwa selama ini Ansor tidak pernah ikut serta dalam penyelesaian Sunni-
Syi’ah, “Kenapa Ansor dibawa? Itu adalah kehendak orang-orang tertentu.
Orang-orang tertentu itu tidak tahu bahwa Ansor tidak pernah berjuang
tetapi Ansor itu dianggap menjadi labelnya NU makannah sampek
spanduk ruah dipersoalkan. Apalagi apa yang dilafadkan ada yang tidak
pas.”?

Adanya perbedaan persepsi mengenai rangkaian acara Ansor di
Jemundo menyebabkan kyai setempat marah. Berita yang diterima oleh
masyarakat dan ulama setempat Ansor hanya meninjau sekaligus
bersilaturrahmi namun, ternyata dirangkaian acara terdapat sambutan dan
kesalahan pembacaan syahadat oleh penganut Syi’ah. Hal ini sebagaimana

diungkapkan oleh Bapak Syaifuddin,

“Itu salah persepsi itu karena berangkatnya tidak sama pertamanya
kan itu minta para ulama-ulama yang sepuh disini karena disini para
ulama itu punya kecurigaan maka yang diutus Ansor, kan itu cuma
ninjau di sana bukan disuruh ada sambutan ternyata acaranya di sana
itu resmi gak sesuai dengan informasi yang datang ke sini makanya
itu mengutus Ansor dengan kyai Khoiron ke sana ternyata tidak
sesuai dengan berita dari sana. Ada sambutannya, ada pembacaan

22 glamet Junaidi, Wawancara, Juni 2021.
23 Rudi Setiadi, Wawancara, Juni 2021.
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syahadatnya. Aslinya undangannya tidak seperti itu makanya waktu
itu rame di sini lebih-lebih syahadatnya divideo itu ada yang keliru
maka yang disini itu oh ini bohong ini dah hampir tidak lolos ini
menurut para ulama ini bupatinya hampir tidak lulus ini kepada
masyarakat karena itu memang ada yang salah. Kasian itu langsung
viral di semua Hp ada”***

Senada yang diungkapkan oleh Bapak Munaji kepala dusun di
Keding Laok, “Nah itu terjadi persepsi itu karena berangkatnya tidak
sama. Keng jivah beih ka’ dhinto’ se edisah ke masyarakat aruah mak
kyaeh Khoiron ruah untuk menolongi reng Syi’ah. Dhe’nikah dhen
ghuleh. Edhe’ remmah? aruwah e berri’ tugas ken preppa’en tugas mak
kyaeh Khoiron. Mak kyaeh Khoiron kan tak taoh mole be’ lambe’ ta’
perna ro’ noro’ ka’ryah dhe’ nikah. Jadi jhek nyalaaghi mak kyaeh

12*° (nah itu terjadi persepsi itu karena berangkatnya

ruwah bi’ ghule
tidak sama. Itu seperti ini masyarakat di sana menganggap kyai Khoiron
menolong orang Syi’ah. Seperti ini yang sebenarnya kata saya, e
gimana? Itu dikasih tugas dan kebetulan nunjuk kyai Khoiron. Kyai
Khoiron kan dari dulu gak tau gak pernah ikut-ikutan seperti ini. Jadi
jangan menyalahkan kyai seperti itu kata saya).
c. Egoisme yang tinggi

Egoisme merupakan suatu tindakan yang memajukan dan

mementingkan dirinya sendiri.?® Sikap egoisme dapat tejadi dalam

segala lini kehidupan termasuk dalam beragama. Egoisme dalam praktek

keagamaan tidak dapat disangkal oleh siapapun karena seringkali terjadi.

% Syaifuddin, Wawancara, Juni 2021.
> Munaji, Wawancara, Juni 2021.
26 Qamar and Rezah, Etika Profesi Hukum. 68.

133



Quintan Wiktorowicz®’ memberikan penjelasan mengenai alasan
egoisme beragama yakni adanya upaya untuk memelihara simbol-simbol
suatu agama agar tetap terjaga ke-eksistensian dirinya atau kelompoknya
sendiri. Bahkan menurutnya kemunculan egoism beragama merupakan
dampak dari pertarungan aktor-aktor agama dalam mempertahankan
jabatan, pengaruh dan kekuasaannya di masyarakat pengikutnya.

Dalam dakwah rekonsiliasi yang dilakukan oleh Pemerintah
Kabupaten Sampang egoisme yang tinggi dapat menjadi suatu hambatan.
Aliran kepercayaan apapun dapat diterima oleh masyarakat setempat
namun, ketika suatu aliran atau penganut kepercayaan mengusik kearifan
atau tradisi lokal itu akan menjadi masalah. Masyarakat Madura
termasuk masyarakat yang menjunjung tinggi kearifan atau budaya lokal
yang ada. Hal ini sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak Rudi
Setiadi, “Kenapa orang Blu'uran sama Karanggayam itu tidak
menerima, aliran apapun masuk ke suatu wilayah sebenarnya tidak ada
masalah je reng oreng tak bhejeng tetanggeh kita tadhe’ masalah tetapi
ketika mengusik kearifan lokal akan muncul resistensi dan resistensi
yang persoalannya kuat adalah satu diantaranya persoalan agama”z‘r’8

Perbedaan 1ideology dengan penganut Syi’ah inilah yang
menyebabkan masyarakat setempat melakukan penolakan sehingga
ketika pengungsi/penganut Syi’ah ingin diterima oleh masyarakat

setempat. Hendaknya menyesuaikan dengan ideology yang berlaku di

2T \Wiktorowicz, “Islamic Activism: A Social Movement Theory Approach.”
%8 Rudi Setiadi, Wawancara, Juni 2021.
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masyarakat. Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh Bapak Slamet
Junaidi,

“Iya kita kan sama-sama tahu ya budaya Madura ini kan jangankan
setiap kalau memang ada yang berbeda dengan ideology mereka pasti
mereka melakukan penolakannya pasti itu ya. Mereka akan menerima
kalau mereka sudah kembali ke Sunni sepaham dengan mereka tapi
mereka akan tetap melakukan penolakan bagi warga yang masih di
Syi’ah. Kalau memang di sana dari masyarakat masih ada penolakan tapi
tentunya kita pelan-pelan memberikan penyadaran terhadap masyarakat
ini lewat pemerintah antara pemerintah dengan ulama tapi ulama sana
masih susah masih berpikirnya tradisional itu aja.”**

Hal senada diungkapkan oleh Bapak Faisol Ramdhoni,“Kondisi
masyarakat ini masih tradisional, jadi ini soal ekspresi keagamaan aja.
Kondisi masyarakat, karakter masyarakat Madura patriarki lebih tunduk
pada kyai atau pimpinan yang ada di Madura. Beda daerah, beda
karakter lewat power base. Apa kata elit-elit desa itu pokoknya mereka
percaya bisa diterima.” %%

d. Adanya sikap menutup diri
Sikap menutup diri merupakan salah satu faktor yang mejadi
penghalang dari dilakukannya dakwah rekonsiliasi. Sikap tertutup ini
disebabkan oleh adanya tingkat fanatisme yang tinggi terhadap ajaran
agamanya sendiri. Fanatisme berlebihan dalam beragama salah satunya
muncul dari kurangnya pengetahuan tentang agama. ketika ada polarisasi

dapat menciptakan rasa eksklusivitas dalam kelompok. Dimana adanya

perbedaan kelompok dalam dan kelompok luar juga akan

29 Slamet Junaidi, Wawancara, Juni 2021.
%0 Faisol Ramdhoni, Wawancara, April, 2021.
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mempengaruhinya kelompok yang paling "benar" dan orang-orang di
luar mereka adalah "salah".

Jika dikaitkan dengan dakwah rekonsiliasi Pemerintah Kabupaten
Sampang, penyebab tidak diterimanya penganut Syi’ah yakni tingkat
fanatisme terhadap agama yang tinggi disertai dengan pengetahuan
masyarakat yang tidak memumpuni sehingga menyebabkan adanya
penolakan terhadap perbedaan keyakinan. Hal ini sebagaimana
diungkapkan oleh Bapak Eko Purwanto, “Memang sebenarnya di
Madura ini tingkat fanatisme terhadap agama ini memang tinggi jadi
karena didukung sdm yang tidak memumpuni sehingga beberapa hal
yang berbeda itu dianggap dan ditanggapi mendapatkan respon yang
berbeda”?**

Masyarakat Madura memiliki filosofi kehidupan yang berbeda
dengan daerah lain. Filosofi kehidupan masyarakat Madura yakni, ibu,
bapak, kyai/guru dan bupati/pemerintahan. Dalam menyelesaikan
konflik Sunni-Syi’ah tentu ini menjadi suatu penghambat ketika kyai
atau guru tidak setuju mengenai saran yang dilakukan oleh pemerintah.
Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh Bapak Rudi Setiadi, “Reng
medhureh ryah cekka’ pa’la caen mak kyaeh mera mera deddih mentok
macet disitu. kenapa orang Blu’uran sama Karanggayam itu tidak
menerima, aliran apapun masuk ke suatu wilayah sebenarnya tidak ada

masalah je reng oreng tak bhejeng tetanggeh kita tadhe’ masalah tetapi

21 Fko Purwanto, Wawancara, Juni 2021.
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ketika mengusik kearifan lokal akan muncul resistensi dan resistensi
yang persoalannya kuat adalah satu diantaranya persoalan agama”?®?

Hal ini senada diungkapkan olen Bapak Slamet Junaidi,
“Penolakan ada memang iya maka saya selalu katakan ya karena mereka
masih mengadopsi kepada Islam tradisional. Ada tim 5 yang melakukan
penolakan keras maka saya panggil seluruh tim 5 ke Pendopo”?®®

Karakter masyarakat Madura yang masih patriarki sehingga lebih
tunduk kepada kyai/ulama setempat. Ketika kyai/ulama setempat telah
percaya maka masyarakat juga percaya. Hal ini sebagaimana
diungkapkan oleh Bapak Faisol Ramdhoni, “Kondisi masyarakat,
karakter masyarakat Madura patriarki lebih tunduk pada kyai atau
pimpinan yang ada di Madura. Beda daerah, beda karakter lewat power
base. Apa kata elit-elit desa itu pokoknya mereka percaya bisa

diterima,”?%*

tidak jauh berbeda dengan yang disampaikan oleh Bapak
Munaji, “Kalau di Madura itu dengan para ulama, kyai patuh”265
e. Pemahaman Islam yang masih dangkal
Permusuhan yang terjadi antara sesama umat Islam disebabkan oleh
pemahaman tentang agama yang masih dangkal. Dalam memahami
agama masih belum lengkap dan secara keseluruhan sehingga cenderung

mencari  perbedaan-perbedaan yang ada dibandingkan dengan

kesamannya. Karena pemahaman yang masih dangkal inilah

%62 Rudi Setiadi, Wawancara, Juni 2021.

263 Slamet Junaidi, Wawancara. Juni 2021.

284 Faisol Ramdhoni, Wawancara. April 2021.
8% Munaji, Wawancara. Juni 2021.
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menyebabkan susahnya menerima perbedaan.?®® Jika ini dikaitkan
dengan dakwah untuk merekonsiliasi kedua belah pihak yang berkonflik,
tentu dapat berakibat pada susahnya untuk mendamaikan kedua belah
pihak karena adanya perbedaan.

Pemahaman agama dari masyarakat yang tidak memumpumi
sehingga perbedaan ditanggapi secara berbeda. Sebagaimana yang
diungkapkan oleh Bapak Eko Purwanto, “Memang sebenarnya di Madura
ini tingkat fanatisme terhadap agama ini memang tinggi jadi karena
didukung sdm yang tidak memumpuni sehingga beberapa hal yang
berbeda itu dianggap dan ditanggapi mendapatkan respon yang
berbeda.”®®” Senada dengan yang disampaikan oleh Bapak Rudi Setiadi,
“Apalagi dari latar belakang pendidikannya yang masih kurang.?®®
Tidak jauh berbeda dengan yang diungkapkan oleh Bapak Faisol
Ramdhoni persoalan ekspresi keagamaan dan kondisi masyarakat yang
masih tradisional, “Kondisi masyarakat ini masih tradisional, jadi ini
soal ekspresi keagamaan aja.”?*

Adanya sikap suka bermusuhan

Bermusuhan merupakan salah satu penyakit hati yang sangat

berbahaya, dikarenakan dapat menyebabkan rusaknya perdamaian dan

kerukunan antar umat beragama. Permusuhan dapat membangkitkan

kemarahan, mengganggu hati dan mengobarkan kemarahan di dada. Dari

%6 Rahman, Potret Ajaran Kedamaian dalam Islam: Upaya Membangun Kerukunan Umat
Beragama. 25.

7 Eko Purwanto, Wawancara, Juni 2021.

288 Rudi Setiadi, Wawancara. Juni 2021.

%% Faisol Ramdhoni, Wawancara. April 2021.
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permusuhan ini dapat memunculkan iri (Al-gil), kedengkian (Al-higad)
dan hasad (Al-hasad). Permusuhan merupakan permulaan dari
munculnya perilaku suka berghibah, mengadu domba, mencari
kesalahan orang lain dan perilaku buruk lainnya. Bahkan yang lebih
buruk lagi permusuhan dapat memutus tali persaudaraan dan
silaturrahmi antar sesama umat Islam.

Dalam dakwah rekonsiliasi permusuhan merupakan salah satu yang
menjadi penghambat Pemerintah Kabupaten Sampang untuk melakukan
dakwah rekonsiliasi. Sejarah awal masuknya aliran Syi’ah diwarnai
dengan perseteruan, perdebatan, adu argument dan saling mengolok. Hal
ini menyebabkan tidak dapat diterimanya penganut Syi’ah di Sampang.
Selain itu, ustadz Tajul pun mengakui bahwa selama ini beliau selalu
bertagiyyah ketika menyatakan kembali ke Ahlussunnah. Dampak dari
perilaku tersebut menyebabkan hilangnya kepercayaan kyai.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak Eko Purwanto,

“Kalau soal Syi’ah memang dari awal sejarahnya di Sampang

memang sudah berseteru, debat kemudian adu argument saling olok

dsh. Sehingga tidak diterimanya disitu. Jadi proses Syi’ah yang saat
berdakwah ini memang tidak menjunjung kearifan lokal, tidak
melihat budaya setempat sehingga hal-hal itu menjadi hambatan bagi
mereka sendiri. di Syi’ah ini di warga pengungsi ini saya gak paham
ya apakah bertagiyyah itu menjadi rukun agamanya mereka. Pak

Tajul saat sudah kembali ke Ahlussunnah itu menyampaikan

memang selama ini bertagqiyyah dan dia juga paham dan memang

tidak menyalahkan pak kyai dulu-dulu bertagiyyah.”?"

Hilangnya kepercayaan kyai terhadap penganut Syi’ah menjadi salah

satu penghambat diterimanya permintaan warga penganut Syi’ah untuk

210 Eko Purwanto, Wawancara, Juni 2021.
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berikrar ke Sunni. Kyai dan tokoh masyarakat seringkali dibohongi oleh
penganut Syi’ah dengan taqiyyah yang menyebabkan hilangnya
kepercayaan mereka. Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh Bapak Rudi
Setiadi, “Ada persoalan mendasar ketika tokoh kyai sudah kehilangan
kepercayaan apapun yang disampaikan pemerintah tak pernah e partajeh
karena kyai hilang kepercayaan akibat Tajul ryah benni sekaleh dukaleh
berbohong. Bukan pada rakyat dhe ’kyaeh berbohong, dhe’ pemerintah
berbohong kepada Kapolres bohong, dhe ‘fokoh masyarakat bohong™?"*
Hal senada diungkapkan oleh Bapak Eko Purwanto, “Pak bupati
melaporkan kepada kyai. Kyai bingung pertamanya, saya tidak
menyalahkan karena kyai mempunyai dasar mereka dibohongi berkali-
kali. Memang dalam Syi’ah memang seperti itu bertaqiyyah.”?"
Menyakinkan kyai tidak mudah untuk dilakukan terdapat penolakan di
dalamnya. Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh Bapak Bupati Slamet
Junaidi, “Memang pertama melakukan penolakan, awal tidak segampang
membalikkan telapak tangan mereka menolak dst. Mereka khawatirkan
takut taqiyyah kembali karena di Syi’ah terkenal dengan taqiyyah itu
pembohongan artinya boleh berbohong di versi Syi’ah ini demi
kepentingan pribadi dan kelompoknya »213
Hilangnya kepercayaan terhadap penganut Syi’ah disebabkan

sebelumnya sering melanggar janji sehingga setelah pelaksanaan

ikrarpun ada beberapa masyarakat yang masih belum percaya. Hal ini

2" Rudi Setiadi, Wawancara, Juni 2021.
272 Eko Purwanto, Wawancara, Juni 2021.
23 Slamet Junaidi, Wawancara, Juni 2021.
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sebagaimana diungkapkan oleh Bapak Faisol Ramdhoni,“Kalau ke pak

Tajulnya masih belum percaya karena janji sering dilanggar. Warga ini

bervariasi, ada yang menerima ada yang belum percaya”?’

2 Faisol Ramdhoni, Wawancara, April 2021.
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B. Tabel Progress Rekonsiliasi dari Tahun ke Tahun yang Dilakukan Oleh Pemerintah Kabupaten Sampang

No.

Tahun

Tahapan dan Upaya Rekonsiliasi

2012-2013

a. Sejak pecah konflik kedua yakni pada tanggal 26 Agustus 2012, penganut aliran Syi’ah ditempatkan

di GOR Wijaya Kusuma Sampang, Pemerintah Kabupaten Sampang menanggung biaya hidup sehari-

hari dari para warga.?”

. Pemerintah Kabupaten Sampang membentuk Tim 5 penyelesaian konflik yang diambil dari tokoh

masyarakat, kyai dan ulama beranggotakan 5 orang warga Desa Blu’uran, Kecamatan Karangpenang,

Sampang dan 5 orang warga Desa Karanggayam, Omben, Sampang.276

. Pemerintah Kabupaten Sampang bersama Ulama, Mendagri, Dirjen Kesbangpol, Dirjen Bimas Islam

Kemenag, dan Gubernur Jawa Timur mengadakan mediasi yang dilakukan di Hotel Shangrila,
Surabaya pada tanggal 08 Oktober 2013%"". Dalam pertemuan tersebut disepakati bahwa penganut
Syi’ah sebelum kembali ke daerah masing-masing terlebih dahulu dipindahkan di Asrama Haji,
Surabaya. Di sana, penganut aliran Syi’ah diwajibkan mengikuti pembinaan keagamaan yang
dilakukan oleh Ulama Madura yang disediakan oleh Kemenag, Jawa Timur. Setelah lulus dari sana

selanjutnya mereka dipondokkan di pesantren yang diasuh oleh Ulama Bassra di Madura sambil

2> Tim Rekonsiliasi Pemerintah Kabupaten Sampang, “Progress dan Dinamika,” Dokumentasi (Sampang, 2020).

2’ Eko Purwanto, Wawancara, Juni 2021.

2" Desyana Fadhilatin Nafitri, “Peran Pemerintah Kabupaten Sampang dalam Penyelesaian Hak Warga Negara Pasca Konflik Syiah-Sunni Perspektif Imam Al-
Mawardi” (Skripsi, UIN Maulana Malik Ibrahim, 2019), http://etheses.uin-malang.ac.id/31006/1/15230007.pdf.

142




menunggu pembangunan rumah mereka.

d. Pemerintah Kabupaten Sampang dan Ulama, Prof A’la Rektor UIN Sunan Ampel Surabaya sebagai
ketua Tim Rekonsiliasi Sunni-Syi’ah dan Presiden Susilo Bambang Yudhoyono melakukan
pertemuan tertutup untuk membahas penyelesaian konflik Sunni-Syi’ah di Sampang.

e. Pada tanggal 20 Juni 2013%8, Ulama dan ribuan santri mengadakan istighosah di Lapangan Wijaya
Kusuma, meminta kepada pemerintah agar pengikut aliran Syi’ah keluar dari Sampang. Karena
situasi yang memanas dan dikhawatirkan konflik kembali meletus, maka penganut aliran Syi’ah

dipindahkan sementara menuju Rusun Puspa Agro, Jemundo, Sidoarjo.

2. |2014-2015 a. Pemerintah Kabupaten Sampang, Ulama dan unsur keamanan melakukan pertemuan dengan wakil
kedua belah pihak, yakni penganut aliran Sunni dan Syi’ah. Namun, forum pertemuan yang
dilakukan tidak menemukan titik temu dan malah menambah buruk keadaan. Hal ini disebabkan
adanya permintaan dari ulama, Bupati Sampang serta MUl Sampang yang meminta agar penganut
aliran Syi’ah bertobat dan kembali ke ajaran Ahlussunnah baru mereka diperkenankan untuk kembali
ke daerah masing-masing. Hal ini ditolak oleh penganut aliran Syi’ah yang tetap mempertahankan
keyakinannya.?”

b. Pemerintah Kabupaten Sampang melakukan pertemuan dengan tokoh masyarakat setempat, Rektor

28 Novy Lumanauw, “Presiden Gelar Pertemuan Tertutup Bahas Persoalan Syiah,” beritasatu.com (Sampang, Desember 2013), accessed December 29, 2021,
https://www.beritasatu.com/nasional/153592/presiden-gelar-pertemuan-tertutup-bahas-persoalan-syiah.

2% Rachmah Ida and Laurentius Dysons, “Konflik Sunni-Syiah dan Dampaknya terhadap Komunikasi Intrareligius pada Komunitas di Sampang-Madura,”
Jurnal Masyarakat, Kebudayaan dan Politik VVol. 28, No. 1 (March 2015): 47.
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UIN Sunan Ampel Surabaya, Ketua Kanwil Kemenag Jatim dan menteri agama Republik pada
tanggal 05 Agustus 2014 di SDN Karanggayam, Kecamatan Omben, Kabupaten Sampang. Dalam
pertemuan ini terjadi dialog dan adanya aspirasi dari masyarakat yang disampaikan oleh tokoh agama
setempat bahwa kondisi di Desa sudah aman dan tentram. Jika penganut Syi’ah ingin kembali ke
Sampang hendaknya melakukan pertaubatan kembali ke ajaran Sunni. Hal ini dikarenakan, jika
penganut Syi’ah kembali ke Sampang sebelum melakukan pertobatan maka dikhawatirkan terjadi adu
domba dan perselisihan. Selain itu, Karanggayam dan Blu’uran memiliki banyak ketertinggalan baik
itu dari aspek pendidikan maupun ekonomi. Dampak dari ketertinggalan tersebut yakni mudahnya
dipengaruhi pemikiran dan pengetahuan mereka.?®
. Pemerintah Kabupaten Sampang melakukan pertemuan dengan penganut aliran Syi’ah, Rektor UIN
Sunan Ampel Surabaya, Ketua Kanwil Kemenag Jatim dan menteri agama Republik Indonesia pada
tanggal 05 Agustus 2014°® di Rusun Jemundo, Sidoarjo. Dalam pertemuan tersebut terjadi dialog
dan adanya aspirasi dari beberapa penganut Syi’ah. Mereka menginginkan dapat hidup damai
berdampingan dan meminta pemerintah untuk melindungi hak-hak mereka agar dapat hidup rukun
walaupun memiliki perbedaan dan dapat melanjutkan pendidikan sesuai dengan apa yang dilindungi
konstitusi. Selain itu, mereka juga menyampaikan keinginannya untuk kembali ke Sampang tanpa

%80 Kementrian Agama, “Ikhtiar Menag Mencari Solusi Konflik Sampang (Catatan Kunjungan Di Bumi Garam),” Kementrian Agama Republik Indonesia
(Sampang, Agustus 2014), accessed December 30, 2021, https://kemenag.go.id/read/ikhtiar-menag-mencari-solusi-konflik-sampang-catatan-kunjungan-di-
bumi-garam-dy7ak.

1 Ibid.,
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adanya syarat apapun.

. Pemerintah Kabupaten Sampang bersama Lakpesdam NU Sampang yang juga didampingi oleh

Polres dan Kodim Sampang di Masjid Al-Ansar, Desa Blu’uran, Kecamatan Sampang, Kabupaten
Sampang mengadakan kegiatan Bina Inklusi pada hari Sabtu, 11 Juli 2015.?%2 Dalam sesi wawancara
ketua Laspekdam NU menyampaikan acara dilaksanakan dengan tujuan memberikan pemahaman
kepada para warga untuk bersama-sama menjaga suasana yang sudah damai setelah meletusnya
konflik tahun 2012. Situasi damai hendaknya dijadikan hikmah dalam menjalin kebersamaan. Disisi
lain Kasdim Sampang juga menyampaikan hendaknya masyarakat segera melapor kepada aparat jika

terjadi hal-hal yang tidak diinginkan dan tidak melakukan perbuatan main hakim sendiri.

. Ulama Madura yang di antaraya Kyai Syafiuddin Wahid dan Kyai Ali Karra pada tanggal 06 Februari

2014 menyampaikan sebelum dilakukan pembangunan perumahan untuk penganut Syi’ah Sampang

hendaknya dilakukan pembinaan di Pondok pesantren Assiddigiyyah.?®®

2016-2018

. Pemerintah Kabupaten Sampang melalui Dispenduk Capil Sampang memenuhi administrasi

penduduk penganut aliran Syi’ah dengan mendatangi rusun. Kegiatan ini dilakukan sebagai salah satu
pemenuhan hak-hak warga negara dan menjadi rangkaian upaya rekonsiliasi sebelum berbicara

mengenai kepulangan.

%82 Kompas Cyber Media, “Jangan Sampai Konflik Syiah-Sunni di Sampang Terulang,” KOMPAS.com, July 11, 2015, accessed December 31, 2021,
https://regional.kompas.com/read/xml/2015/07/11/22425131/Jangan.Sampai.Konflik.Syiah-Sunni.di.Sampang. Terulang.

%83 Kantor Berita Radio, “Ini Dia Perjalanan Kasus Diskriminasi Syiah Sampang,” kbr.id, accessed December 31, 2021, https:/kbr.id/nasional/03-
2014/ini_dia_perjalanan_kasus_diskriminasi_syiah_sampang/26533.html.
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b. Pemerintah Kabupaten Sampang melalui Polres Sampang melayani administrasi pembuatan SIM A,
C, SKCK, STNK dan BPKB untuk memenuhi hak-hak warga negara sebagai salah satu rangkaian
upaya rekonsiliasi.

c. Kementrian agama Kabupaten Sampang bersama pengadilan agama Sampang dengan difasilitasi Tim
KSP RI dan Kementrian Pusat menggelar Sidang Isbath dan menerbitkan buku nikah bagi warga
pengungsi dan warga di lokasi konflik yang bertempat di Pendopo Kabupaten Sampang. Kegiatan ini
dilakukan sebagai salah satu rangkaian rekonsiliasi untuk mendeteksi situasi, kondisi dan respons
masyarakat ketika mengetahui ada penganut Syi’ah yang berada di Sampang.

d. Pemerintah Kabupaten Sampang bekerjasama dengan Kemenag Kanwil Jawa Timur mengadakan
kegiatan mengajar mengaji bagi anak-anak penganut Syi’ah dengan pengajar dari kalangan NU.

e. Pemerintah Kabupaten Sampang bersama Komnas HAM dan kepala-kepala daerah melakukan

pertemuan pada tanggal 29 November 2016%%*

mendiskusikan mengenai permasalahan pemulangan
warga pengungsi yang masih mendapatkan penolakan dari beberapa tokoh agama di Kabupaten
Sampang. Mereka masih beranggapan bahwa Syi’ah kurang benar dan meminta agar penganut aliran
Syi’ah kembali ke ajaran Islam yang benar jika ingin pulang ke Sampang.

f. Kominda Sampang bersama Bakesbangpol Sampang secara intens menggelar pertemuan dengan para

tokoh Ulama dan intansi terkait untuk menyerap informasi serta pengkondisian situasi sehingga dapat

%4 Komnas HAM, Laporan Tahunan Kebebasan Beragama dan Berkeyakinan 2016 (Jakarta: Komisi Nasional Hak Asasi Manusia Republik Indonesia, 2016).
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dideteksi lebih cepat progress dan kisaran suara di lokasi konflik.

0. Penganut aliran Syi’ah di rusun tidak diperkenankan untuk pulang ke kampung halaman, sehingga
Pemerintah Kabupaten Sampang membuka halal bihalal di rusun dengan warga desa Blu’uran dan
Karanggayam.?®® Kegiatan ini dilakukan untuk menjalin silaturrahmi dan sebagai salah satu upaya
yang dilakukan untuk mempertemukan kedua belah pihak. Halal bihalal dilakukan sejak tahun 2017
hingga saat ini. Dari tahun ke tahun, warga desa yang mendatangi rusun semakin meningkat
jumlahnya.

h. Pemerintah Kabupaten Sampang melakukan negosiasi dengan penganut Syi’ah pada tanggal 13 Juni
2018%% agar melakukan pemakaman warga pengungsi Sampang di TPU Delta, Praloyo, Sidoarjo
dikarenakan saat itu terdapat penolakan dari warga setempat. Negosiasi ini dilakukan agar tidak

terjadi bentrokan kembali antara penganut Sunni dan penganut Syi’ah.

285 Eko Purwanto, Wawancara, Juni 2021.
%86 Endri Kurniawati, “Jenazah Pengungsi Syiah dari Sampang Ditolak Penduduk Kampungnya,” Tempo, June 14, 2018, sec. nasional, accessed January 9,
2022, https://nasional.tempo.co/read/1098059/jenazah-pengungsi-syiah-dari-sampang-ditolak-penduduk-kampungnya.
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C. Analisis Teori Rekonsiliasi Lederach

John Paul Lederach, membagi definisi rekonsiliasi berdasarkan fokus dan
tempat. Fokus rekonsiliasi adalah pada membangun hubungan baru dan lebih
baik antara mantan musuh. Hubungan adalah akar penyebab dan solusi konflik
jangka panjang. Dengan demikian, hubungan harus menjadi fokus utama.
Sebagai sebuah tempat, rekonsiliasi merepresentasikan ruang, tempat atau
lokasi perjumpaan, di mana pihak-pihak yang berkonflik bertemu. Di tempat
ini, trauma masa lalu dan harapan masa depan harus dirumuskan dan
dipertemukan dengan membahas masalah kebenaran, pengampunan, keadilan,
dan perdamaian.

Keterkaitan hasil penelitian tentang dakwah rekonsiliasi Pemerintah
Kabupaten Sampang dalam menyelesaikan konflik Sunni-Syi’ah dapat
dijabarkan melalui tiga asumsi yakni, hubungan antara kedua belah pihak,
keterlibatan kelompok yang berkonflik, dan inovasi baru dalam upaya
rekonsiliasi. mendalami secara perlahan mengenai apa permasalahan konflik
yang sesungguhnya terjadi. Hal ini dilakukan untuk menemukan jalan keluar
yang sesuai untuk menyelesaikan konflik. Dimulai dengan memahami
karakter secara pribadi, menguasai medan dan lingkungan orang-orang yang
berkonflik. Dalam wilayah konflik Sunni-Syi’ah terdapat penguasa seperti
tokoh ulama, tokoh preman, bajing, dan tokoh masyarakat.

1. Hubungan antara kedua belah pihak
Hubungan menjadi dasar dari konflik, untuk itu memulihkan hubungan

merupakan solusi jangka panjang. Mengedepankan hubungan dengan baik
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merupakan titik fokus untuk melakukan dialog berkelanjutan dalam situasi
konflik yang berkepanjangan. Pendekatan ini, meskipun orientasinya
sederhana, memiliki dampak yang luas. Rekonsiliasi tidak hanya dilakukan
untuk mencari cara agar melepaskan atau meminimalkan hubungan dengan
kelompok yang berkonflik, tetapi sebaliknya dibangun di atas mekanisme
yang melibatkan hubungan satu sama lain antara pihak-pihak yang
berkonflik.?’

Konteks dakwah rekonsiliasi Pemerintah Kabupaten Sampang dalam
menyelesaikan konflik Sunni-Syi’ah. Pemerintah berusaha melakukan dakwah
rekonsiliasi yang mengarahkan pada perbaikan hubungan kedua belah pihak.
Untuk memperbaiki hubungan keduanya, pemerintah memulai dengan
mendalami secara perlahan mengenai apa permasalahan konflik yang
sesungguhnya terjadi. Hal ini dilakukan untuk menemukan jalan keluar yang
sesuai untuk menyelesaikan konflik. Mendalami dan memahami karakter,
menguasai medan serta lingkungan orang-orang yang berkonflik penting
dilakukan. Wilayah konflik Sunni-Syi’ah terdapat penguasa seperti tokoh
ulama, tokoh preman, bajing, dan tokoh masyarakat. Memegang tokoh kunci
orang yang memiliki peran dalam konflik diperlukan. Pada dasarnya konflik
terjadi karena dakwah yang dilakukan oleh ustad Tajul saat itu tidak
menjunjung tinggi kearifan lokal yang ada seperti melarang orang melakukan
maulid dan melarang untuk tunduk pada kyai dan gus. Hal ini tentu tidak baik

dan mendapat penentangan dari masyarakat setempat karena merubah nilai-

87 paul Lederach, Building Peace: Sustainable Reconciliation in Divided Societies. 26.
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nilai tradisi yang selama ini mereka anut. Selain itu terdapat konflik keluarga
antara ustad Tajul dan adiknya Rois yang meluas menjadi konflik umum. Hal
ini terjadi dikarenakan keduanya pintar mencari pengaruh di masyarakat.
Untuk memperbaiki hubungan kedua pihak yang berkonflik Pemerintah
melakukan berbagai perjanjian perdamaian atau islah. Ishlah merupakan
proses penyelesaian konflik untuk memulihkan pihak-pihak yang bertikai
melaui cara kerja sama.?®® Dalam dakwah rekonsiliasi, islah memiliki tujuan
untuk menyelesaikan konflik yang berfokus pada resolusi konflik secara
efektif dan tepat menghindari permusuhan dan konflik antar manusia.
Beberapa bentuk islah yang diambil yakni, pertama, menghentikan pengajian
mahdawiyah di rusun. Menghentikan pengajian mahdawiyah ini ditempuh
agar dapat menghilangkan pengaruh dari ajaran Syi’ah. Masyarakat setempat
akan menerima jika penganut Syi’ah telah kembali ke ajaran Ahlussunnah.
Kedua, Pencabutan dan pemindahan santri dari lembaga Syi’ah ke lembaga
Sunni merupakan salah satu persyaratan yang diminta oleh penganut Sunni.
Pencabutan dan pemindahan santri tersebut dilakukan karena Madura terkenal
akan ke NU annya dalam rangka mengembalikan kepercayaan maka santri-
santri diletakkan ke lembaga NU. Ketiga, mengutus Ansor ke Jemundo. Cara
ini ditempuh sebagai salah satu cara untuk mempertemukan kedua belah pihak
dan meyakinkan penganut Sunni akan kesungguhan penganut Syi’ah kembali
ke ajaran Ahlussunnah. Pengutusan Ansor ke Jemundo untuk melihat secara

langsung mengenai perubahan yang terjadi pada penganut Syi’ah. Penganut

%88 Farchan and Syarifuddin, Titik tengkar pesantren.
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Syi’ah membaca syahadat diikuti dengan penyampaian keinginannya kembali
ke ajaran Ahlussunnah di depan pemuda Ansor. Keempat, Mengadakan baiat
kembali ke Sunni. Tujuan dari pengadaan baiat ini untuk membuka ruang
penerimaan penganut Sunni. Kehadiran penganut Syi’ah di Sampang tidak
diterima oleh masyarakat dikarenakan memiliki akidah yang berbeda dengan
faham Sunni. Selain itu, adanya pengusikan kearifan lokal yang dilakukan
oleh penganut Syi’ah memicu kemarahan penganut Sunni. Dengan
diadakannya baiat kembali ke Sunni sebagai pertanda untuk menciptakan
hubungan yang baik di antara keduanya. Kelima, mengadakan pemantapan
ajaran Ahlussunnah dengan kyai setempat di rusun. Dalam rangka
menyelesaikan konflik pemerintah bekerjasama dengan kyai/ulama setempat
mengadakan pemantapan ajaran Ahlussunnah untuk memulihkan kepercayaan
warga setempat yang menganggap penganut eks. Syi’ah telah lemah
pemahaman tentang Aswajanya. Pembinaan keagamaan dilakukan setiap
bulan sekali dengan cara ulama/kyai setempat secara bergantian mendatangi
Rusunawa, Jemundo. Tujuan lain dari pembinaan ini agar terciptanya

silaturrahmi di antara keduanya.

2. Keterlibatan kelompok yang berkonflik bertemu

Keterlibatan kedua kelompok yang berkonflik untuk bertemu sangat
penting dilakukan untuk menemukan cara mengatasi masa lalu tanpa terjebak
dalam lingkaran konflik yang terjadi di masa lalu. Kedua belah pihak
membutuhkan kesempatan dan ruang untuk mengekspresikan kepada satu

sama lain, perasaan trauma, kehilangan, kesedihan serta kemarahan yang
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menyertai rasa sakit dan ingatan akan ketidakadilan yang dialami. Pengakuan
sangat menentukan dalam dinamika rekonsiliasi. Pengakuan melalui
mendengarkan cerita satu sama lain, memvalidasi pengalaman dan perasaan
merupakan langkah pertama menuju pemulihan hubungan. Untuk mencapai
hal ini, kedua belah pihak harus siap menghadapi, memahami dan memaafkan
diri mereka sendiri dan musuh mereka, serta mendamaikan harapan dan
ketakutan mereka sendiri.

Dalam konteks dakwah rekonsiliasi Pemerintah Kabupaten Sampang
dalam menyelesaikan konflik Sunni-Syi’ah. Keterlibatan kelompok yang
berkonflik bertemu tidak bisa sepenuhnya dapat dilakukan. Hal ini
dikarenakan masyarakat Sampang menjunjung tinggi budaya yang ada.
Budaya dan agama memiliki perbedaan yang tipis sehingga siapapun yang
ingin merubahnya tidak akan diterima oleh masyarakat setempat. Konflik
yang terjadi antara penganut Sunni dan Syi’ah salah satunya dipicu oleh
dakwah yang dilakukan oleh pemimpin Syi’ah pada saat itu yang tidak
menjunjung tinggi budaya yang ada. Sehingga musyawarah untuk
menyelesaikan konflik dengan kedua belah pihak hanya seputar pulang
dengan baiat dan pulang tidak dengan baiat. Penganut Sunni menginginkan
adanya baiat kembali ke ajaran Ahlussunnah yang dilakukan oleh penganut
Syi’ah jika ingin pulang sedangkan penganut Syi’ah menolak hal tersebut.
sehingga dialog dengan mempertemukan keduanya tidak menemukan titik
temu. Untuk itu Pemerintah Kabupaten Sampang merubah cara yang

dilakukan dengan berperan sebagai penyambung lidah penganut Sunni dan
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penganut Syi’ah. Pemerintah melakukan musyawarah secara bergantian dari
penganut Syi’ah kemudian dilanjutkan dengan penganut Sunni dan
menyampaikan aspirasi kedua belah pihak. Selain secara bergantian menemui
kedua belah pihak, Pemerintah mencari cara agar dapat mempertemukan
kedua belah pihak melalui program tanah sistematis lengkap (PTSL). Kegiatan
ini mengharuskan keduanya untuk bertemu dan melakukan pengukuran tanah
langsung secara bersama-sama di lokasi. Dari program ini, pemerintah
Kabupaten Sampang mengetahui tanggapan masyarakat setempat mengenai
penganut Syi’ah. Warga masih tetap pada pendiriannya akan menerima
kembali penganut Syi’ah jika telah kembali ke ajaran Ahlussunnah.
Kembalinya penganut Syi’ah ini membuka ruang penerimaan masyarakat.
Setelah pelaksanaan ikarar pemerintah kembali mempertemukan kedua belah
pihak dalam acara buka bersama dengan Bupati Sampang. Sedikit berbeda
dengan pertemuan sebelumnya, pertemuan ini melibatkan kedua belah pihak
untuk berinteraksi dan berdiskusi secara langsung. Pertemuan ini
memunculkan kerangka acuan umum yang memungkinkan dan mendorong
masyarakat untuk mengakui masa lalu, mengakui kesalahan sebelumnya,
menghidupkan kembali dalam kondisi aman, berduka atas kerugian, validasi
rasa sakit yang dialami dan kesedihan, menerima empati dan dukungan, dan
memulihkan hubungan yang rusak. Dengan adanya pertemuan langsung ini
membuat mereka saling berkomunikasi dan berinteraksi yang nantinya akan
muncul berbagai pengakuan kesalahan masa lalu, kesungguhan untuk kembali

ke paham Ahlussunnah hingga memunculkan empati dan dukungan dari pihak
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lawan. Dari pertemuan langsung ini juga melahirkan berbagai kesepakatan-
kesepakatan baru yang sebelumnya tidak direncanakan.

Kesepakatan-kesepakatan tersebut meliputi, pertama diperkenankannya
pemakaman warga pengungsi yang telah berbaiat. Kedua, keikutsertaan tim 5
dalam pembinaan keagamaan di rusun. Ketiga, membantu pengurusan berkas-
berkas pernikahan warga pengungsi di kampung halaman. Dari pertemuan
tersebut menunjukkan kedua belah pihak sepakat telah sepakat untuk hidup
berdamai dan berdampingan.
3. Menemukan inovasi baru dalam upaya rekonsiliasi

Menciptakan perdamaian selalu membutuhkan usaha yang inovatif, karena
setiap konflik yang terjadi baik itu dalam global ataupun regional memiliki
dampak yang berbeda. Begitu pula dengan upaya rekonsiliasi. Rekonsiliasi
membutuhkan upaya inovatif dan Dbaru untuk memulihkan dan
mengembangkan hubungan antara pihak-pihak yang berkonflik sesuai dengan
situasi. Hal ini disebabkan karena setiap penyelesaian konflik di suatu wilayah
tidak akan sama dengan wilayah lainnya karena adanya perbedaan dan nilai-

nilai yang dianut. Lederach®®

juga mengungkapkan bahwa dalam ruang
sosial, rekonsiliasi tidak hanya mempertemukan kedua belah pihak yang
berkonflik dalam satu ruangan melainkan didalamnya terdapat kebenaran,
belas kasih, keadilan, dan perdamaian.

Kaitannya dengan dakwah rekonsiliasi Pemerintah Kabupaten Sampang

dalam menyelesaikan konflik Sunni-Syi’ah. Penyelesaian konflik yang

?%9 Brounéus, Reconciliation — Theory and Practice for Development Cooperation. 15.
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digunakan oleh Pemerintah Kabupaten Sampang dapat dibagi menjadi dua
yakni sebelum tahun 2016 dan sesudah tahun 2016. Sebelum tahun 2016
Pemerintah Kabupaten Sampang tidak memiliki perantara/fasilitator yang
mendampingi penganut Syi’ah di rusun. Jika sekitar 2012-2016 penyelesaian
konflik dilakukan secara bersama-sama dengan mempertemukan perwakilan
kedua belah pihak. Pembahasan dalam pertemuan tersebut yakni mengenai
siapa yang salah dan siapa yang benar, pulang dengan baiat dan pulang tanpa
baiat, keduanya saling mempertahankan argumentnya masing-masing
sehingga tidak dapat menemukan titik temu penyelesaian. Dikarenakan kedua
belah pihak merasa benar dan menjadi korban. Untuk itu Pemerintah
Kabupaten Sampang mengubah cara yang digunakan yakni dengan menunjuk
perantara atau fasilitator yang diambil dari pihak kepolisian untuk
mendampingi penganut Syi’ah di rusun. Kedua belah pihak diposisikan sama
dan Pemerintah menyerap aspirasi dari kedua belah pihak. Pemerintah secara
bergantian menemui kedua belah pihak untuk melakukan musyawarah,
kemudian sebagai penyambung lidah menyampaikan aspirasi satu sama lain.
Selain itu, Pemerintah sebagai mediator turut memberikan solusi penyelesaian
konflik terbaik yang menjadi kesepakatan kedua belah pihak.

Perubahan cara yang dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten Sampang
terbukti membuahkan hasil perdamaian di antara keduanya, yakni, pertama
dilaksanakannya baiat atau deklarasi ikrar kembali ke Ahlussunnah. Kedua,
sudah diperkenankan pemakaman warga pengungsi Syi’ah yang telah

menganut Ahlussunnah di kampung halaman bahkan yang memakamkan tim
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5 yang selama ini menolak namun, menjadi tim paling depan untuk
pemakaman. Ketiga, tidak dipermasalahkan kepulangan para warga untuk
bersilaturrahmi ke kampung halaman. Keempat, kehadiran ulama di rusun

untuk memberikan pembinaan keagamaan.
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D. Tabel Analisis Dakwah Rekonsiliasi Pemerintah Kabupaten Sampang dalam Menyelesaikan Konflik Sunni-Syi’ah

Tahap - Tahap

Langkah - Langkah

Analisis

Hubungan Antara Kedua
Belah Pihak

(G2l =

. Menghentikan pengajian Mahdawiyah

di rusun.

. Pencabutan dan pemindahan santri

dari
Sunni.

lembaga Syi’ah ke lembaga

. Mengutus Ansor ke Jemundo untuk

meninjau kondisi penganut Syi’ah.

. Mengadakan baiat kembali ke Sunni.
. Mengadakan

pemantapan  ajaran
Ahlussunnah dengan kyai setempat di
rusun.

Pemerintah Kabupaten Sampang memperbaiki
hubungan keduanya dimulai dengan mendalami
konflik dari perspektif keduanya. Konflik terjadi
karena dakwah yang dilakukan oleh Pemimpin
Syi’ah saat itu tidak menjunjung tinggi kearifan
lokal yang ada, sehingga mendapatkan pertentangan
dari masyarakat setempat. Seperti halnya melarang
orang melakukan maulid dan melarang untuk
tunduk pada kyai dan gus. Selain itu, terdapat
konflik keluarga antara ustad Tajul dan adiknya
Rois yang meluas menjadi konflik umum.
Masyarakat setempat akan menerima kembali jika
penganut Syi’ah telah kembali ke ajaran
Ahlussunnah. Permintaan tersebut tidak bisa
dipenuhi oleh penganut Syi’ah. Untuk menengahi
hal tersebut, Pemerintah Kabupaten Sampang
melakukan dakwah kepada keduanya sehingga
dapat tercapainya islah atau perdamaian. Dakwah
ini dilakukan dengan cara hikmah agar umat dapat
menerima apa yang disampaikan. Hal ini sesuai
dengan yang tercantum dalam Al- Qur’an Surat An-
Nahl ayat 125. Dakwah dapat lebih diterima oleh
masyarakat jika disampaikan dari hati ke hati, tidak
melalui  kekerasan ~ maupun paksaan serta
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disesuaikan dengan keadaan, kondisi dan tingkat
pemahaman mad’unya.290

Beberapa bentuk islah yang diambil yakni, pertama,
menghentikan pengajian mahdawiyah di rusun.
Menghentikan pengajian mahdawiyah ini ditempuh
agar dapat menghilangkan pengaruh dari ajaran
Syi’ah. Masyarakat setempat akan menerima jika
penganut Syi’ah telah kembali ke ajaran
Ahlussunnah. Kedua, Pencabutan dan pemindahan
santri dari lembaga Syi’ah ke lembaga Sunni
merupakan salah satu persyaratan yang diminta
oleh penganut Sunni. Pencabutan dan pemindahan
santri tersebut dilakukan karena Madura terkenal
akan ke NU annya dalam rangka mengembalikan
kepercayaan maka santri-santri diletakkan ke
lembaga NU. Ketiga, mengutus Ansor ke Jemundo.
Cara ini ditempuh sebagai salah satu cara untuk
mempertemukan  kedua belah  pihak dan
meyakinkan penganut Sunni akan kesungguhan
penganut Syi’ah kembali ke ajaran Ahlussunnah.
Pengutusan Ansor ke Jemundo untuk melihat secara
langsung mengenai perubahan yang terjadi pada
penganut Syi’ah. Penganut Syi’ah membaca
syahadat diikuti dengan penyampaian keinginannya
kembali ke ajaran Ahlussunnah di depan pemuda

20 Toha Yahya Omar, Islam & Dakwah.
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Ansor. Keempat, Mengadakan baiat kembali ke
Sunni. Tujuan dari pengadaan baiat ini untuk
membuka ruang penerimaan penganut Sunni.
Kehadiran penganut Syi’ah di Sampang tidak
diterima oleh masyarakat dikarenakan memiliki
akidah yang berbeda dengan faham Sunni. Selain
itu, adanya pengusikan kearifan lokal yang
dilakukan oleh penganut Syi’ah memicu kemarahan
penganut Sunni. Dengan diadakannya baiat kembali
ke Sunni sebagai pertanda untuk menciptakan
hubungan yang baik di antara keduanya. Kelima,
mengadakan pemantapan ajaran Ahlussunnah
dengan kyai setempat di rusun. Dalam rangka
menyelesaikan konflik pemerintah bekerjasama
dengan  kyai/ulama  setempat = mengadakan
pemantapan ajaran Ahlussunnah untuk memulihkan
kepercayaan warga setempat yang menganggap
penganut eks. Syi’ah telah lemah pemahaman
tentang  Aswajanya. Pembinaan  keagamaan
dilakukan setiap bulan sekali dengan cara
ulama/kyai setempat secara bergantian mendatangi
rusunawa, Jemundo. Tujuan lain dari pembinaan ini
agar dapat menjaga hubungan yang baik di antara
keduanya.

Keterlibat Kelompok yang
Berkonflik Bertemu

1. Melakukan musyawarah  secara
bergantian dengan penganut Syi’ah
kemudian dilanjutkan dengan
penganut Sunni.

Keterlibatan kelompok yang berkonflik bertemu
tidak bisa sepenuhnya dapat dilakukan. Hal ini
dikarenakan adanya perbedaan perspektif di antara
kedua belah pihak. Penganut Sunni menjunjung
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2. Mempertemukan kedua belah pihak
dalam kegiatan pendaftaran tanah
sistematis lengkap (PTSL).

3. Mempertemukan kedua belah pihak
dalam acara buka bersama dengan
Bupati.

tinggi kearifan budaya yang ada. Budaya dan
agama memiliki perbedaan yang tipis sehingga
siapapun yang ingin merubahnya tidak akan
diterima oleh masyarakat setempat. Penganut Sunni
menginginkan adanya baiat kembali ke ajaran
Ahlussunnah yang dilakukan oleh penganut Syi’ah
sedangkan penganut Syi’ah menolak hal tersebut.
Sehingga dialog dengan mempertemukan keduanya
tidak menemukan titik temu. Untuk itu Pemerintah
Kabupaten Sampang merubah cara yang dilakukan
dengan berperan sebagai penyambung lidah
penganut Sunni dan penganut Syi’ah. Pemerintah
melakukan musyawarah secara bergantian dari
penganut Syi’ah kemudian dilanjutkan dengan
penganut Sunni dan menyampaikan aspirasi kedua
belah pihak. Selain secara bergantian menemui
kedua belah pihak, Pemerintah mencari cara agar
dapat mempertemukan kedua belah pihak melalui
program tanah sistematis lengkap (PTSL). Kegiatan
ini mengharuskan keduanya untuk bertemu dan
melakukan pengukuran tanah langsung secara
bersama-sama di lokasi. Dari program ini,
pemerintah  Kabupaten Sampang mengetahui
tanggapan masyarakat setempat mengenai penganut
Syi’ah. Warga masih tetap pada pendiriannya akan
menerima kembali penganut Syi’ah jika telah
kembali ke ajaran Ahlussunnah.
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Kembalinya penganut Syi’ah ini membuka ruang
penerimaan masyarakat. Setelah pelaksanaan ikrar
pemerintah kembali mempertemukan kedua belah
pihak dalam acara buka bersama dengan Bupati
Sampang. Sedikit berbeda dengan pertemuan
sebelumnya, pertemuan ini melibatkan kedua belah
pihak untuk berinteraksi dan berdiskusi secara
langsung. Pertemuan ini memunculkan kerangka
acuan umum yang memungkinkan dan mendorong
masyarakat untuk mengakui masa lalu, mengakui
kesalahan sebelumnya, menghidupkan kembali
dalam kondisi aman, berduka atas kerugian,
validasi rasa sakit yang dialami dan kesedihan,
menerima empati dan dukungan, dan memulihkan
hubungan yang rusak. Dengan adanya pertemuan
langsung ini membuat  mereka  saling
berkomunikasi dan berinteraksi yang nantinya akan
muncul berbagai pengakuan kesalahan masa lalu,
kesungguhan untuk kembali ke paham Ahlussunnah
hingga memunculkan empati dan dukungan dari
pihak lawan. Dari pertemuan langsung ini juga
melahirkan berbagai kesepakatan-kesepakatan baru
yang sebelumnya tidak direncanakan.

Kesepakatan-kesepakatan tersebut meliputi,
pertama diperkenankannya pemakaman warga
pengungsi  yang telah berbaiat. Kedua,
keikutsertaan tim 5 dalam pembinaan keagamaan di
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rusun. Ketiga, membantu pengurusan berkas-berkas
pernikahan warga pengungsi di kampung halaman.
Dari pertemuan tersebut menunjukkan kedua belah
pihak sepakat telah sepakat untuk hidup berdamai
dan berdampingan.

Inovasi Baru dalam Upaya
Rekonsiliasi

Mencari kesepakatan bersama dengan
kedua belah pihak.

Dakwah Rekonsiliasi yang digunakan oleh
Pemerintah Kabupaten Sampang dapat dibagi
menjadi dua, yakni sebelum tahun 2016 dan
sesudah tahun 2016. Sebelum tahun 2016
Pemerintah Kabupaten Sampang tidak memiliki
perantara/fasilitator yang mendampingi penganut
Syi’ah  di rusun. Jika sekitar 2012-2016
penyelesaian konflik dilakukan secara bersama-
sama dengan mempertemukan perwakilan kedua
belah pihak. Pembahasan dalam pertemuan tersebut
yakni mengenai siapa yang salah dan siapa yang
benar, pulang dengan baiat dan pulang tanpa baiat,
keduanya saling mempertahankan argumentnya
masing-masing sehingga tidak dapat menemukan
titik temu penyelesaian. Dikarenakan kedua belah
pihak merasa benar dan menjadi korban. Untuk itu
Pemerintah Kabupaten Sampang mengubah cara
yang digunakan yakni dengan menunjuk perantara
atau fasilitator yang diambil dari pihak kepolisian
untuk mendampingi penganut Syi’ah di rusun.
Kedua belah pihak diposisikan sama dan
Pemerintah menyerap aspirasi dari kedua belah
pihak. Pemerintah secara bergantian menemui
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kedua belah pihak untuk melakukan musyawarah,
kemudian sebagai penyambung lidah
menyampaikan aspirasi satu sama lain. Selain itu,
Pemerintah sebagai mediator turut memberikan
solusi  penyelesaian konflik terbaik menjadi
kesepakatan kedua belah pihak.

Perubahan cara yang dilakukan oleh Pemerintah
Kabupaten Sampang terbukti membuahkan hasil
perdamaian di antara keduanya, yakni, pertama
dilaksanakannya baiat atau deklarasi ikrar kembali
ke Ahlussunnah. Kedua, sudah diperkenankan
pemakaman warga pengungsi Syi’ah yang telah
menganut Ahlussunnah di kampung halaman
bahkan yang memakamkan tim 5 yang selama ini
menolak namun, menjadi tim paling depan untuk
pemakaman. Ketiga, tidak dipermasalahkan
kepulangan para warga untuk bersilaturrahmi ke
kampung halaman. Keempat, kehadiran ulama di
rusun untuk memberikan pembinaan keagamaan.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang telah peneliti lakukan, terdapat beberapa

kesimpulan yang dapat diambil dari dakwah rekonsiliasi pemerintah Kabupaten

Sampang dalam menyelesaikan konflik Sunni-Syi’ah di Sampang :

1. Dalam melakukan dakwah rekonsiliasi penganut Sunni dan Syiah, Pemerintah
Kabupaten Sampang lebih mengedepankan pendekatan kultural, yang
dilakukan dengan cara “menghubungkan™ para tokoh penganut agama
melalui, pertama tabayyun dengan mencari akar permasalahan yang
sesungguhnya. Kedua, tahkim dengan bertindak sebagai fasilitator yang
berada di sisi keduanya untuk mencari cara penyelesaian yang menjadi
kesepakatan kedua belah pihak. Ketiga, musyawarah. Pemerintah Kabupaten
Sampang berperan sebagai penyambung lidah penganut Sunni dan penganut
Syi’ah. Pemerintah melakukan musyawarah secara bergantian dengan
penganut Syi’ah dan penganut Sunni dengan menyampaikan tuntutan masing-
masing pihak. Hasil akhir dari musyawarah ini adalah adanya kesepakatan
ishlah (perdamaian) yang ditandai dengan ikrar kembalinya penganut Syi’ah
ke ajaran Alussunnah.

2. Kemampuan pemerintah dalam menyelesaikan konflik merupakan faktor
pendukung internal dakwah rekonsiliasi. Sedangkan keterbukaan dan

kesadaran para penganut aliran Syi’ah dan Sunni terutama tokoh agamanya
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menjadi faktor eksternal pendukung yang menentukan dakwah rekonsiliasi
yang dilakukan Pemerintah Kabupaten Sampang berjalan dengan baik.

. Ketidakpercayaan terhadap pemerintah dikarenakan kurang memiliki
kredibilitas menjadi faktor internal penghambat dakwah rekonsiliasi.
Sedangkan, sikap menutup diri terhadap perbedaan para penganut aliran
Syi’ah dan Sunni menjadi faktor eksternal penghambatnya. Sikap ini
disebabkan oleh pemahaman agama yang dangkal sehingga menciptakan rasa
eksklusivitas terhadap kelompoknya sendiri. Adanya eksklusivitas
mempengaruhi pola pikir dengan menganggap benar keyakinannya sendiri dan
menganggap keyakinan diluar dirinya salah dan sesat.

. Rekomendasi

. Hendaknya sebelum melakukan dakwah rekonsiliasi, tim rekonsiliasi
Pemerintah Kabupaten Sampang baik itu yang bertugas di Rusun Jemundo
maupun yang ada di Kabupaten Sampang melakukan musyawarah agar
terciptanya kesamaan persepsi. Hal ini penting dilakukan, untuk mencegah
adanya misspersepsi dan miskomunikasi diantara sesame anggota tim
rekonsiliasi. memiliki persamaan pikiran dalam tim akan mempercepat proses
dakwah rekonsiliasi yang dilakukan.

. Mendamaikan penganut Syi’ah yang belum berbaiat dengan warga masyarakat
Sampang masih mungkin dilakukan, dengan cara memberdayakan masjid-
masjid kampung yang diisi ceramah oleh ustad-ustad lokal secara rutin selama
satu minggu sekali atau seminggu dua kali. Warga di desa Blu’uran,

Karangpenang dan Karanggayam, Omben diberikan pemahaman mengenai
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keberagaman yang ada di Indonesia, khususnya Sampang serta pentingnya
toleransi antarumat beragama, khususnya sesama agama Islam.

Hendaknya Pemerintah Kabupaten Sampang menghimbau ormas NU selaku
organisasi terbesar di Sampang untuk melakukan pembenahan diri. Baik itu
pembenahan terhadap kajian-kajian maupun sikap dan perilakunya agar dapat
kembali kepada pemahaman Islam yang kaffah dan penuh toleransi terhadap
perbedaan yang ada.

. Penelitian ini berfokus pada dakwah rekonsiliasi pemerintah Kabupaten
Sampang dalam menyelesaikan konflik Sunni-Syi’ah. namun, untuk pengaruh
adanya dakwah rekonsiliasi terhadap respon penganut Syi’ah dan masyarakat
setempat tidak diteliti. Maka diharapkan untuk penelitian lanjutan membahas
mengenai respon masyarakat dengan metode kuantitatif.

. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi lembaga pemerintahan dalam

menyelesaikan konflik agama.
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